Al-Fadhil Al-'Alimul “Allaamah Al- Arif Billah 


ITA 1! 


, IN 
D | Y ABDL N 1D Dio b IN 
NI -R/ 


- SYEKH MUE Ha D AFIF AL-BANJAR 
Ma apa 


ce 


Dalam am senarai 
ejaan an Bumi ks: 4 : 
Ki an" 


jo 


At » 


penulis: 
Dr.H. Ali Azhar, S.S0S., M.H. 
' Sandi Abd. Rasyid 


ai ” 

e “ 

& i 4 « 
- 


. - 
“3 Oa 
bata - 
.. 


: PONDOK PESANTREN 


Syekh Abdurrahman Shiddig 


TEMBILAHAN - INDRAGIRI HILIR — RIAU 


Al-Fadhil Al-'Alimul 'Allaamah Al-'Arif Billah 


SYEKH ABDURRAHMAN SIDDIO 
BIN SYEKH MUHAMMAD AFIF 
AL-BANJARI 
(Mufti Kerajaan Indragiri) 
dalam Senarai Kesejarahan 


Bumi Lancang Kuning 


all rights reserved 


Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 


Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Ayat 3 dan 4 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 


1. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/ atau tanpa izin Pencipta dan 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hal ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan 
/ atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak 
Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

2. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana penjara paling lama 10 
(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 


Al-Fadhil Al-'Alimul “Allaamah Al-'Arif Billah 


SYEKH ABDURRAHMAN SIDDIO 
BIN SYEKH MUHAMMAD AFIF 
AL-BANJARI 
(Mufti Kerajaan Indragiri) 


Dalam Senarai Kesejarahan Bumi 
Lancang Kuning 


Dr. H. Ali Azhar, S.Sos., M.H. 
Sandi Abd. Rasyid 


TRUSSMEDIA GRAFIKA 


Copyright O 2020, Ali Azhar & Sandi Abd. Rasyid 


Hak cipta dilindungi oleh undang-undang. 
Dilarang memproduksi atau memperbanyak seluruh atau sebagian dari buku ini 
dalam bentuk atau cara apa pun tanpa izin dari penulis dan penerbit. 


Al-Fadhil Al-'Alimul "Allaamah Al-'Arif Billah 


SYEKH ABDURRAHMAN SIDDIO BIN 
SYEKH MUHAMMAD AFIF AL-BANJARI 
(Mufti Kerajaan Indragiri) 


Dalam Senarai Kesejarahan Bumi Lancang Kuning 


Penulis: 


Dr. H. Ali Azhar, S.Sos., M.H. 
Sandi Abd. Rasyid 


Editor/ Penyunting: 
Nasrullah, S.H.I., M.Pd.I. 


Penyelaras Akhir: 
Minan Nuri Rohman 


Cover & Layout: 
M. Agibun Najih 


Penerbit: 


Trussmedia Grafika 


Jl. Gunungan, Karang, RT.03, No.18 
Singosaren, Banguntapan, Bantul 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
Phone. 08 222 923 86 89/ WA: 0857 291 888 25 
Email: one trussmedia@yahoo.com 


Cetakan I, Januari 2020 
vili # 136: 15x 23 cm 
ISBN: 978-602-5747-99-1 


KATA SEKAPUR SIRIH 
KKSA 


(Keluarga Kerukunan Syekh Abdurrahman Siddig) 
0 
| 


Oleh: Ustadz Dr. H. Ali Azhar, S.Sos., M.H. 


Assalamulaikum. Wr. Wb. 
Bismillaahirrahmaanirrahiim 


Segala puji bagi Allah, yang menciptakan alam semesta dan 
segala isinya, yang menghidupkan dan yang mematikan yang 
hidup, maha hidup yang tak terbatas, maha agung, maha mulia 
dan maha kekal dan abadi selamanya. 


Senantiasa tercurah “sholawat” Allah terus berlimpah 
kepada junjungan dan pedoman alam nabi Muhammad SAW, 
kepada nasab dan zuriayatnya yang suci dan dimuliakan, 
kepada para sahabat-sahabatnya, yang diistimewakan dengan 
kenikmatan akhirat kelak, kepada para ahli warisnya, derajat 
ulama yang diangkatnya melebihi dari pada orang-orang yang 
beriman. 
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Wa badu buku berjudul: “Al-Fadhil Al-Alimul Allaamah 
Al- Arif Billah Syekh Abdurrahman Siddig bin Syekh 
Muhammad Afif Al-Banjari (Mufti Kerajaan Indragiri) Dalam 
Senarai Kesejarahan Bumi Lancang Kuning” pada hakikatnya 
merupakan eksistensi, riwayat perjalanan sewaktu hidup 
hingga pada perjuangan kemerdekaan di Indragiri (Riau), serta 
melahirkan karya-karya tulis agama dan sastra dari kita yang 
merupakan tonggak pada suatu sejarah bangsa Indonesia. 


Amsal dan perjalanan buah karya Tuan Guru Sapat 
Al-'Alimul Allaamah Syekh Abdurrahman Siddig Mufti 
Indragiri sangat perlu kita gali dan dalami karena menjadi 
contoh dan suri tauladan. Karya-karya bernas dan agung 
membawa pencerahan hidup, agar lempang untuk menuju 
dunia dan akhirat. 

Semoga apa yang telah disajikan dalam buku ini menjadi 
hal yang sangat berguna, tarahan kata yang diukir menjadi amal 
jariyah dan menjadi “laut samudera pahala” yang akan menjadi 
heritage (warisan) umat dan anak bangsa dalam mengharungi 
syiar Islam. 


Akhirulkalaam 
Wabillaahittaufiik wal hidaayah Wasalamualaikum .Wr. Wb. 


Salam Takzim 
Kerukunan Syekh Abdurrahman Siddig 
(KKSA) 


Ketua 


Dr. HH. Ali Azhar, S.Sos., M.H. 
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PENDAHULUAN 
ALIF AL AWALI 
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Lady US 


(Memuliakan dan mengenang peristiwa bersejarah dalam 
Islam merupakan bagian dari jalan menuju ketakwaan). 


mam Junaid Al-Bagdadi Radiyallahu anhu merawikan 
Jeessta “kisah-kisah para nabi dan orang-orang 

sholihin merupakan perumpamaan sebagai bala tentara 
Allah yang dapat meneguhkan hati dan keyakinan orang-orang 
yang mengikutinya, dengan memperingati serta mengenang 
perjalanan hidup para nabi, aulia dan orang-orang sholihin 
yang istigomah mengikuti sunah Rasulullah SAW. Semoga kita 
medapatkan keberkahan serta ridho dan pertolongan, untuk 


meneguhkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 


pelita 
cerna 


A. LATAR BELAKANG 


Dari kandungan OS. Al Hujarat Ayat 13 mendefinisikan 
“hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seseorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah inilah yang paling tagwa di antara kamu 
sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal”. 


Manusia diciptakan di muka bumi untuk mengabdi 
kepada illahi, bukan hanya lepas luncas. Selain itu, manusia 
juga membawa misi untuk menjaga kelestarian alam dan bumi 
seisinya, serta ketenteraman dan kedamaian. Sesungguhnya 
manusia diciptakan sebagai makhluk yang sempurna. 
Dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya, manusia 
diberi akal (rasio) untuk berpikir dan mencipta (creator). 


Maka dari itu, setiap manusia tidak lepas dari kesejarahan 
interpretasi sejarah dalam bahasa Yunani: lotopia, historia yang 
artinya studi tentang masa lalu, khususnya yang berkaitan 
dengan masa lalu. Pada bahasa Indonesia, sejarah dikatakan 
babad, hikayat, riwayat atau tambo, dalam artian kejadian dan 
benar-benar terjadi pada masa lampau ataupun langkau. 


Pikiran (minda) secara harafiah sejarah berasa dari kata 
Arab yaitu sajaratun mengambil makna artinya pohon, dalam 
bahasa Arab sendiri sejarah disebut tarikh. Adab dalam bahasa 
Indonesia artinya lebih kurang waktu ataupun penanggalan. 
Dalam literatur sejarah dalam bahasa Inggris, disebut dengan 
history, bahasa Prancis historie, bahasa Italia storia, bahasa 
Jerman geschichte yang artinya terjadi, bahasa Belanda disebut 
gescheiedenis. 
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Dapat demikian, ditarik garis kesimpulan bahwa sejarah 
adalah suatu ilmu pengetahuan yang melihat serta mempelajari 
suatu peristiwa atau setiap kejadian-kejadian, yang sudah terjadi 
pada masa yang lalu dalam masa kehidupan manusia. Menurut 
Ibnu Khaldun (1332-1406 M), sejarah merupakan catatan 
peristiwa maupun peradaban umat yang terjadi merupakan 
bagian dari karakteristik masyarakat tersebut. Untuk membuat 
data-data informasi sejarah antara lain: 


Tenggat kurun waktu (kronologis): 
Berdasar wilayah (geografis), 
Negara (nasional): 


Pengelompokan suku bangsa (etnis): 


Aa D we 


Pokok tematik pembahasan (topik). 


B. SEKILAS KEDATANGAN ISLAM 


Masuknya Islam di tanah Nusantara (Indonesia) tidaklah 
dalam waktu bersamaan. Tempat-tempat yang disinggahi 
mempunyai situasi berbeda-beda, baik itu dari politik maupun 
kultur (budaya). Ketika imperium Sriwijaya mengembangkan 
sayap kekuasaan pada seputar abad ke-7 dan ke-8, saat itu 
pelayaran selat Malaka telah dilalui para pedagang Muslim 
(Islam). Fakta ini didapat dari zaman Dinasti Tang, dimana 
komunitas masyarakat Muslim diyakini telah ada (exist), baik 
itu di Kanfu (Kanton) maupun di wilayah daerah Sumatera. 
Pada masa kerajaan imperium Bani Umayyah, Islam telah 
mengepakkan saya hingga ke Asia Tenggara, Asia Timur dan 
Sumatera. 


Pedagang-pedagang Islam melakukan syiar-syiar Islam 
melalui perdagangan pada abad ke-9. Dengan demikian, 
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terjadilah pemberontakan para petani Cina Selatan yang 
melakukan pelawanan terhadap Dinasti Tang pada masa 
pemerintahan Kaisar Hi-Sung (878-889 M). Kaum Muslim 
berpihak kepada petani. Akibatnya, banyak orang Muslim 
yang dibunuh dan penguasa mereka eksodus (hijrah) ke 
Kedah Malaysia, yang pada itu di bawah kekuasaan Sriwijaya. 
Seperti yang dikisahkan Syed Naguib Al-Attas bahwa, orang 
Muslim telah mempunyai perkampungan di Kanton (Cina) 
serta mendapat perlindungan dari Sriwijaya di Kedah dan 
Palembang. 


Saat situasi lemahnya kerajaan Sriwijaya pedagang- 
pedagang Muslim beserta para mubaligh mempunyai 
kesempatan meraih keuntungan dagang dan keuntungan 
politik. Mereka menyokong kerajaan-kerajaan yang bercorak 
Islam seperti Samudera Pasai yang terletak di pesisir timur Aceh 
Kabupaten Lhok Seumawe atau Aceh Utara. Wilayah tersebut 
merupakan embrio awal Islam masuk di bumi Nusantara 
(Indonesia). Masuknya Islam diperkirakan pada abad ke-13 
M, sebagaimana ditegaskan oleh Marcopolo bahwa, kawasan 
yang banyak menjadi pemeluk agama Islam perlak, kerajaan 
Islam Samudra Pasai semakin berkembang di bidang politik, 
perdagangan dan pelayaran ini disebabkan kemunduran serta 
keruntuhan imperium Sriwijaya serta ekspansi Singosari- 
Majapahit, ekspansi Wangsa Cina pada masa Kubilai Khan 
(abad ke-13 M) dan di waktu masa pemerintah Dinasti Ming 
(abad ke-14-15 M). 

Sejarah (tarikh) kedatangan Islam ke tanah Jawa belum 
diketahui pasti. Pejelasan Ma-Huan pada tahun 1416 M 
mengkisahkan Islamisasi di Gresik dimuali ketika banyak 
orang Muslim bertempat tinggal. Dengan terbentuknya 
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komunal masyarakat Muslim di wilayah pesisir, telah terjadi 
pertumbuhan masyarakat Tamadun Muslim yang menguasai 
kekuatan ekonomi pasar, dan politik baik di pusat Majapahit 
maupun di pesisir. Bandar-bandar pelabuhan ini tidak lepas 
dari hubungan dengan kerajaan Islam Samudra Pasai. Hal 
mengakibatkan melemahnya kekuasaan pemerintahan 
di Majapahit. Kemudian, terjadilah perang perebutan 
kekuasaan di internal kemaharajaan, sederet pemberontakan- 
pemberontakan Ranggalawe di Tuban tahun 1295 M. Setelah 
itu, Sadeng dan Ketabaru berhasil ditumpas pada tahun 1331 
M. Selain itu, berkat usaha Pati Gajah Mada memberi peluang 
kedatangan dan pelindungan pada proses perkembangan Islam 
dan masyarakat Muslim di kota-kota pelabuhan yang dikuasai 
imperium Majapahit di kepulauan Nusantara (Indonesia), 
semasa Hayam Wuruk dengan patih Gajah Mada berkuasa 
Majapahit dalam situasi kondusif (stabil) serta terkendali. 
Tetapi sejak kedua tokoh tersebut wafat—Hayam Wuruk tahun 
1389 M, sementara Gajah Mada tahun 1364 M—situasi dan 
kondisi mahligai Majapahit menjadi tidak stabil dan terjadi 
kekacauan di sana sini. Pemberontakan yang terjadi pada 
akhirnya membuat pemerintahan semakin melemah dan pada 
saat inilah, hierarki Majapahit diambang kehancuran. 


Pararaton Babad Majapahit menceritakan bahwa, 
pengalihan hierarki dari singgasana Hayam Wuruk kepada 
pemangku Raja Wirakrama Wardhana (trah perkawinan 
dengan putri mahkota Kusuma Wardhani) mengalami 
ketidakmulusan. Hal ini dikarenakan adanya semacam 
penolokan dari Bhree Wirabumi, karena ia merasa berhak 
atas tahta tersebut. Puncak ketidaksenangan terjadi pada 
Kusuma Wardhani (1399 M), Bhree Wirabumi menuntut atas 
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tahta Majapahit dari pada putra-putra Wirakrama Wardhana 
yang bukan dari putri Kusuma Wardhani. Perseteruan antara 
Bhree Wirabumi dengan raja Wikrama Wardhana sampai 
dengan wafatnya Bhree Wirabumi telah menimbulkan friksi- 
friksi, perpecahan, dan pengkotak-kotakan di antara kalangan 
keluarga raja-raja. Timbulnya perang perebutan kekuasaan di 
antara mereka, menggerus keruntuhan hegemoni Majapahit. 
Penerus trah Majapahit Kerta Jaya mencoba mengangkat 
kejayaan dan kegemilangan Majapahit. Untuk mengurangi 
potensi perpecahan, ia membagi wilayah Kediri Bhree Daha 
III dan Kahuripan kepada suaminya yaitu Rajasawardhana. 
Setelah Kertadjaya wafat, timbul kekacauan kembali. Bhree 
Pamotan bergelar Rajasawardhana atau Sinaga berkuasa tahun 
1451-1453 M tidak berhasil menata pemerintahan, karena 
selalu berkecamuk peperangan hingga wafat. Kekacauan yang 
terjadi hingga tahun 1468 M membuat Majapahit diserang 
Girindrawardhana Bhatara Ring Dhahanapura, yang berhasil 
menyingkirkan keponakannya, yaitu Singh Wikra Mawardhan 
atau Pandan Salas putra Bhree Wengker dari Kraton Majapahit. 
Tak lama kemudian, Girindrawardhana wafat di Kraton 
Majapahit 1474 M. Ia digantikan oleh putranya, Ranawijaya 
yang disebut Sri Wilwatikta Daha Janggala Kadiri. 


Keruntuhan Majapahit bukan dikarenakan oleh kelompok 
Muslim, melainkan juga oleh dinasti Girindawardhana dari 
Kediri. Menurut Tome' Pires (1512-1515 M), dikatakan bahwa 
pusat kerajaan tidak lagi di Trowulan, diperkirakan di Dayo 
(Dhaha) atau Kediri, yang dapat dicapai dengan berjalan 
kaki selama 2 hari. Di samping itu, juga adanya kerajaan yang 
bercorak Islam di Demak dan daerah pesisir-pesisir utara Jawa 
Timur, Jawa Tengah hingga mencapai Jawa Barat. Kerajaan 
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yang dianggap bercorak Indonesia-Hindu berpusat di Kediri 
(1526 M), meliputi pula kerajaan kecil Pasuruan, Panarukan, 
berpusat di kerajaan Balambangan, Pasuruan tunduk pada 
kekuasaan Islam sejah tahun 1546 M. Setelah diserang kerajaan 
Islam Demak yang dipimpin oleh Trenggono, Balambangan 
meminta bantuan Portugis yang berkedudukan di Malaka pada 
tahun 1511 M serta mengundang Zending-Zending Kristen, 
untuk membantu menjaga kerajaan Balambangan dari serangan 
Sultan Agung dan Amang Kurat hingga abad ke-17. 


Sejak Demak dikenal sebagai pusat agama Islam dan 
kebudayaan Islam dengan Raden Patah sebagai raja, kawasan 
pesisir Jawa Barat juga bercorak Islam, termasuk wilayah 
Cirebon pada 1470 M, dengan bersifat politis dan ekonomis 
memutuskan hubungan dengan kerajaan Pajajaran yang secara 
geografis masih berkuasa di daerah pedalaman, yakni dari sudut 
pedalaman (Hinterland) ekonomi menuju pelabuhan Cirebon 
dan Sunda Kelapa sebagai pusat ekonomi yang mempunyai 
potensi ekspor komoditas pertanian ataupun perkebunan. 
Hal tersebut dilakukan oleh Pajajaran ingin merebut kota-kota 
tersebut yang dipatahkan oleh Faletehan atau Fatahilah atau 
Fadhillah Khan yang berasal dari Pasai. Ia mendapat perintah 
dari raja Demak dan Sunan Gunung Jati untuk merebut Sunda 
Kelapa pada tahun 1527 M. 


Penyebaran Islam di Sumatera dan pulau Jawa membawa 
pengaruh yang signifikan di kawasan Indonesia bagian timur 
daerah Maluku. Raja Ternate ke-12, Molomateye (1350 - 1357 
M), telah bersahabat dengan orang-orang Arab yang telah 
memberi pengetahuan tentang pembuatan kapal tetapi tidak 
berkaitan dengan kepercayaan pada anutan beragama. Pada 
masa pemerintahan Marhum di Ternate, datanglah raja dari 
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Jawa bernama Maulana Husayn. Beliau mengajarkan menulis 
huruf-huruf Arab, seperti huruf dalam Al-Guran. Mereka 
meminta untuk diajarkan. Sebaliknya, Maulana Husayn mau 
mengajarkan apabila mereka memeluk agama Islam. Dengan 
usaha ini, Maulana Husayn banyak mengislamkan di kawasan 
ini. Disebut pula oleh Tome' Pires dan Antonio Galvao, raja 
Ternate yang telah memeluk agama Islam adalah Zainal Abidin 
(1486-1500 M). Beliau mempelajari tentang Islam dari pondok 
pesantren (madrasah) Giri dari Prabu Satmada. Sepulangnya 
dari tanah Jawa Dwipa, ia membawa mubaligh Tuhu Bahalul, 
sebagaimana yang disebutkan dalam “hikayat tanah hitu” karya 
Rijali. Zainal Abidin dikenal sebagai pemangku raja Bulawa, 
artinya Raja Cengkeh yang mengantar ke Giri, yaitu menteri 
Jamilu dari Hilu. Hubungan Ternate Hilu dan Giri sangat kuatt. 
Di Banda, Hitu, Maluku, Makyan, dan Bacan, masyarakat telah 
memeluk Islam diperkirakan pada tahun 1460 -— 1465 M. 


Dalam hikayat Banjar, dijelaskan mengenai politik di 
Kalimantan Selatan bahwa, menjelang kedatangan Islam, 
kerajaan yang mempunyai pemahaman anutan Indonesia- 
Hindu berpusat di Nagara Dipa, Daha dan Kahuripan terletak 
di hulu sungai Nagara (daerah Amuntai). Kerajaan tersebut 
telah mempunyai persabatian dengan kerajaan Majapahit 
semasa perkhidmatan pemerintahan Surya Nata. Persahabatan 
ini dikarenakan perkawinannya dengan putri Junjung Buih. 
Disebut dalam kitab Nagarakertagama, kawasan sepanjang 
sungai Nagara, Batang Tabalong, Barito merupakan kekuasaan 
wilayah Majapahit. Manjelang saat datangnya Islam, Kerajaan 
Nagara Daha diperintah Mahraja Sukarama. Setelah wafat, ia 
digantikan oleh Pangeran Tumenggung. Tidak beberapa lama 
kemudian, timbul perselisihan dengan Raden Samudera, cucu 
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Maharaja Sukarama lebih berhak atas tahta kerajaan. Dari 
sejak kecil, Raden Samudera lebih suka mengasingkan diri. 
Setelah ia dewasa, ia dinobatkan sebagai raja Banjar oleh Patih 
Masih, Balit, Muhur, Kuwin dan Balitung. Kerajaan Banjar 
berkedudukan di wilayah pantai, sementara Nagara Dipa 
bertempat di hulu sungai. Dalam hikayat Banjar diceritakan 
bahwa, Pangeran Samudera berperang dengan Nagara Daha 
dengan meminta bantuan kerajaan Demak. Pada akhirnya, 
pangeran Tumenggung dari Nagara Daha dapat ditaklukkan. 
Selanjutnya, raja dan rakyat dari kerajaan Banjar masuk 
Islam, yang membimbing Raden Samudra dan patih-patihnya 
penghulu Demak. Raden Samudra diberi gelar baru. yaitu 
Sultan Suryanullah. Islamisasi di kawasan kerajaan Banjar pada 
tahun 1550 M. 


Berbeda dengan di Kalimantan Timur, menjelang 
kedatangan Islam, hikayat Kutai menyebutkan bahwa tidak 
terjadi perpecahan di lingkungan kerabat keluarga kerajaan, 
kerajaan Kutai bercorak Indonesia-Hindu. Di kawasan 
pedalaman, masyarakat masih menganut aliran kepercayaan 
animisme dan dinamisme. Ini juga tertulis dalam dalam kitab 
Nagarakertagama. Pada masa raja mahkota berkhidmat, 
datang dua orang Muslim bernama Tuan di Bandang dan 
Tunggang Parangan. Kedua mubaligh ini datang ke Kutai saat 
itu masyarakat di Makasar telah masuk Islam, Tuan di Bandang 
pulang ke Makasar sementara Tuan Tunggang Parangan 
menetap di Kutai. Setelah kalah beradu kesaktian, barulah raja 
mahkota masuk Islam, Islam merambah di wilayah Kutai dan 
sekitarnya pada tahun 1575 M. 


Sejak abad ke-15 Sulawesi, spesifiknya di bagian jazirah 
selatan, telah didatangi para pedagang Muslim yang berasal 
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dari Malaka, Jawa, maupun Sumatera. Diperkirakan pada 
awal-awal abad ke-16, telah ada sekitar 50 kerajaan di Sulawesi 
Selatan yang masyarakatnya memeluk kepercayaan berhala 
(animisme dan dinamisme), di antara kerajaan yang terkenal 
antara lain: Gowa—Tello, Bone, Wajo, Soppeng, dan Luwo. Pada 
waktu daerah Gowa dan Tello telah ada masyarakat pemeluk 
Islam, Islamisasi di wilayah Sulawesi Selatan di kerajaan Gowa 
dilakukan secara damai, yang di bawa oleh para mubaligh Islam 
Dato Ri Bandan dan Dato Sulaimana. Setelah itu, kerajaan 
Gowa merupakan kerajaan Islam yang melakukan peperangan 
dengan kerajaan Soppeng, Wajo dan Bone. Wajo resmi masuk 
Islam pada 10 Mei 1610 M, sementara Bone pada 20 November 
1611 M. 


C. ISLAMISASI DAN KEBUDAYAAN 


Pada bagian sebelumnya, telah disinggung saat kedatangan 
Islam di kawasan Nusantara (Indonesia). Dari negeri asalnya, 
kelompok-kelompok pengembang Islam membawa motivasi 
ke jazirah Indonesia, serta unsur-unsur budaya yang dibawa. 
Beberapa pendapat ahli masih berbeda, ada yang mengatakan 
bahwa, masuknya Islam ke Nusantara pada abad pertama 
hijriah atau pada abad ketujuh masehi. Ada pula sebagian 
berpendapat bahwa, masuknya pada abad ke-13 masehi yang 
mendasarkan pada abad ke-7 M berdasarkan dari teori wacana 
dari Cina pada zaman Tang, bahwa orang Ta-Shih berniat 
menyerang kerajaan Ho-Ling di bawah pemerintahan Ratu Sima 
(674 M). Pemerintahan Ho-Ling memerintah dengan sangat 
keras, sebutan Tas-hih ditafsirkan sebagai orang-orang Arab. 
Juga diketemukan yang ditulis oleh wacana Jepang (748 M), 
menceritakan tentang perjalanan pendeta Kan Shim. Pada masa 
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itu, di Kanton terdapat kapal-kapal Po-Sse dan Ta-Shih K-Uo, 
menurut Rita Rose di Maglio, istilah Po-Sse menunjukkan jenis 
bangsa Melayu. Sedangkan Ta-Shih menunjukkan orang-orang 
bangsa Arab dan Persia. Dari Chau-Ju-Kau yang mengutip 
wacana Chou Ku-Fei (1178 M), bahwa tempat orang-orang 
Ta-Shih itu ada dua tempat, yakni bernama Foto-An termasuk 
daerah Sriwijaya yang menurut P Wheatley berada di Kuala 
Brang (4 25 mil dari sungai Trenggano Malaysia) yang terletak 
di Sumatera selatan. Menurut Chou Ju-Kau, daerah ini dapat 
dijangkau berlayar 5 hari dari Cho-Po. Ada pula para sejarawan 
berpendapat bahwa, Islam masuk ke Indonesia pada abad ke- 
13, berdasarkan pada akibat keruntuhan dinasti Abbasiah oleh 
Hulago (1258 M). Bukti ini diperkuat oleh pendapat Marco 
Polo (1292 M), Ibnu Batutah (abad ke-14), nisan-nisan makam 
Sultan Malik As-Shaleh (1297 M). Ada pula yang berpendapat 
bahwa, kedatangan Islam hingga terbentuknya Komunitas 
Masyarakat Muslim Indonesia pada abad ke-13 dikarenakan 
penyebaran serta kedatangan ajaran Tasawuf. 


Para ahli pula berpendapat bahwa, negeri asal kaum 
masyarakat Muslim yang mengembangkan Islam di-Nusantara 
(Indonesia) berbeda-beda, tafsiran Ta-Shih yang dikatakan 
dalam wacana Cina pada abad ke-7 negeri Arab, sementara C. 
Snock Hurgronye berpendapat bahwa, orang-orang Islam datang 
dan menyebarkan agama Islam di Indonesia bukan langsung 
dari negeri Arab, melainkan dari negeri Gujarat (India). Hal 
demikian diperkuat dengan pendapat kepurbakalaan JP. 
Moguette mengenali batu nisan kuburan di Samudra Pasai 
yang tertulis nama Malik As-Shaleh tahun 1397 M dari pualam 
dibuat di Cambay (Gujarat). 
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Selain itu, pembawa Islam di Indonesia pada permulaan 
termasuk para peniaga Muslim itu sendiri. Sejak zaman 
Samudra Pasai dan Malaka, telah menjadi pusat perdagangan 
dan agama serta kebudayaan Islam. Seyogyanya, orang-orang 
Muslim itu sendiri menjadi pembawa Islam ke wilayah ceruk 
Indonesia lainnya. Mereka adalah Datori Yang Ke Gowa, Tuan 
Di Bandang dan Tuan Tunggang Parangan di Kutai, penghulu 
Demak dan segenap laskar tentaranya ke Kerajaan Banjar, 
Sunan Giri yang memiliki hubungan dengan Hito dan Ternate, 
Pate Ouitin pernah, berkumpul dengan kalangan masyarakat 
Jawa di Malaka. Ia pernah dikunjungi ulama Syekh Said dari 
Pasai dalam perjalanan ke Patani (Siam Thailand) untuk 
mengajar pelajaran agama Islam kepada raja-raja dan rakyat. 
Umumnya, penyebar Islam ke daerah-daerah adalah para 
mubaligh, wali-wali, ulama dan orang-orang yang dianggap 
berkeramat. 


Dari tuturan babad Jawa, dikatakan bahwa tokoh-tokoh 
yang merupakan wali dianggap sebagai pembawa dan penyebar 
Islam di pesisir. Tidak semua wali 9 (walisongo) berasal dari luar. 
Sebagian besar berasal dari Jawa. Sunan Bonang, Sunan Drajat 
merupakan putra Sunan Ampel, yang sebelumnya bertempat 
di kampung Ampel Denta (Surabaya), Sunan Kalijaga dengan 
gelar Jakasaid putra seorang temenggung Majapahit, Sunan Giri 
putra seorang putri Balambangan yang bersuamikan seorang 
Muslim. Ia merupakan putra angkat Nyai Panatih. Sunan 
Gunung Jati adalah putra Raja Santang atau Syarifah Muda'in 
putri Prabu Siliwangi. Sementara Sunan Rahmat datangnya dari 
Campa. Ia merupakan saudara sepupu permaisuri Brawijaya. 
Di samping itu, ada nama wali-wali lainnya seperti Maulana 
Magribi, Syekh Bentong, Syekh Majagong, Sunan Bayat (Klaten), 
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Maulana Malik Ibrahim (wafat tahun 1419 M). Sunan Gunung 
Jati atau Syarif Hidayatullah bukan hanya sebagai pelopor 
Islam dan penyebar Islam, Tetapi juga menjabat sebagai raja. 
Ia mendapat julukan Pandita-Ratu. 


Seni disebut sebagai salah satu elemen (unsur) universal 
kebudayaan. Kebudayaan Islam berkait erat dengan keagamaan, 
dari persfektif sudut pandang Islam tidak terlepas dari pedoman 
kepada Al-Ouran dan hadis, tidak dapat dinafikan dengan 
agidah Islam. 


1. Seni Sastra 


Seni sastra Islam banyak terdapat dalam naskah-naskah 
kuno, pada masa penyebaran dan pertumbuhan serta 
perkembangan kerajaan Islam di Indonesia. Adapun tentang 
naskah itu terkandung pada babad, hikayat, tamboraja dan 
kerajaan tentang Islam, berkenaan dengan figih (syariah, 
tasawuf dan tarikat, agidah, primbon, tafsir Al-Ouran, hadis 
nabi serta lainnya). Karya sastra Islam awal periode kerajaan 
Islam Indonesia adalah hikayat raja-raja Pasai yang ditulis 
dalam tulisan Melayu kuno (huruf Jawi) di antara abad ke-16- 
19 M. Penulisan sastra ini beralih ke kerajaan Aceh Darussalam, 
kemudian mencapai puncak pada era pemerintahan pemangku 
raja Sultan Iskandar Muda dan Iskandar Thani (abad ke-17 M). 
Sebagaimana dikatakan Braginsky, menurutnya kesusastraan 
Islam bersamaan dengan diterimanya ajaran Islam (Al-Ouran 
dan hadis) secara hakiki, serta petunjuk hukum-hukum Islam 
(syariah) dan pokok-pokoknya terdapat dalam hikayat raja-raja 
Pasai sejarah Melayu. Menurut Abdul Hadi WM, munculnya 
sastra Islam dikarenakan disulut oleh spirit puitika dan estetika 
Al-Ouran, ditambah dengan peranan sastrawan sangat besar 
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dalam menyebarkan sastra Islam. Mereka menulis dan memuat 
kisah-kisah nabi Muhammad, para sahabat, wali dan para 
pahlawan Islam. Para sastrawan Islam menjadi garda depan 
dalam menyebarluaskan karya-karya sastra Islam beserta 
simbol-simbol Al-Ouran dalam sejarah Islam. 


Pada seni syair, penggambaran cerita kehidupan dan 
perjuangan Nabi Muhammad dalam bentuk bingkai Oasidah 
Burdah dan Gasidah Berjanji yang didendangkan pada setiap 
perayaan maulid Nabi Muhammad. Karya-karya lainnya 
seperti Alf Lailah Wa Lailah, hikayat Bayan Budiman, Kalilah 
Wa Dimnah, Mantig At Tayr (karya Fariduddin Attar), Syair 
Burung Pingai (karya Hamzah Fansuri). Pada masa kekuasaan 
Sultan Iskandar Muda dan Sultan Iskandar Thani (abad ke-17 
M), para ulama juga merupakan sastrawan Islam dan pemikir 
Islam yang menulis karya sastra Islam dalam bahasa Arab 
dan Melayu. Mereka di antaranya adalah Al-Jauhari, Hamzah 
Fansuri, Syamsuddin Al-Sumatrani, Nuruddin Al-Raniri, Syekh 
Kuala dan Abdul Rauf Al-Singkili. 


2. Seni Bina Bangunan 


Seni bina bangunan tidak hanya semata tertumpu pada 
bangunan dan taman serta kota, melainkan juga berbentuk 
bangunan masjid-masjid. Ibnu Khaldun pernah berkata bahwa, 
kedudukan rohani, pandangan hidup, cita-cita suatu bangsa 
dapat disimbolkan dengan suatu arsitektur pada seni bangunan. 
Mesjid yang merupakan hasil dari seni bangunan Islam yang 
berwujud agung dan sakral merupakan wadah komonal umat 
Islam, untuk menyatukan kesatuan dan persatuan Islam, 
serta tempat untuk menjalankan ibadah dan ukhuwah Islami 
dalam syiar keagamaan. Dalam rihlah Ibnu Batutah, ketika 
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ia berkunjung ke Samudara Pasai (1345 M), untuk menemui 
Sultan Malik Al-Dharir pada hari Jum'at pun di masjid. 


3. Ragam Hias 


Berkait juga dengan seni bangunan, corak ragam yang paling 
lazim adalah berbentuk kaligrafi (khat) yang dikombinasikan 
dengan latar dunia tumbuh-tumbuhan (floralistik) dan pola 
geometrik. Seni ragam hias Islam tidak mempergunakan motif- 
motif penggambaran makhluk hidup dunia, baik itu binatang 
maupun dunia manusia (antropomorphik). Hal ini berpegang 
pada ayat-ayat tertentu dalam ayat-ayat Al-Our'an dan hadis 
nabi. Tetapi pada perkembangan selanjutnya, ada kelompok 
masyarakat Tamadun yang membuat lukisan, gambaran, hiasan 
dari gambar makhluk hidup di wilayah Timur Tengah sendiri. 
Selain itu, terdapat juga kaligrafi bermotif menggambarkan 
makhluk hidup seperti burung, kuda, dan lain-lainnya sejak 
abad 13 M hingga ke zaman dinasti Bani Umayyah, Abbasiyah, 
dan lain-lainnya. Tulisan kaligrafi terdapat pula di nisan- 
nisan kuburan, batu nisan kubur Fatimah binti Maimun bin 
Hibatullah (wafat 475 H/1082 M) di letan Gresik Jawa Timur. 
Selain itu, ada juga Kaligrafi Kufik Timur di makam Sultan 
Malik As-Shaleh (wafat 696 H/1297 M) di Gampong Samudra 
Aceh Sultan Pertama. Di Samudra Pasai, terdapat tulisan 
kaligrafi Thuluth, Sultanah Nahrisah (wafat 832 H/1428 M) di 
Gresik serta makam Maulana Malik Ibrahim (wafat 822 H/1419 
M) bertuliskan kaligrafi Thuluth. Pada Abad ke-16 M, di Jawa 
terdapat relief paras pada dinding masjid di Mantingan yang 
disamarkan dari makhluk hidup seperti gajah, ular, kepiting, 
kera dan lain-lain dan pola-pola tumbuhan serta dedaunan 
teratai, pohon pandanus, tumbuh-tumbuhan jenis waluh- 
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waluhan. Juga ditemukan adanya pola-pola daun-daunan atau 
patra dan hiasan geometrik berupa seperti tali temali, segi 
tiga, belah ketupat, bintang, lingkaran tunggal ataupun ganda, 
kurawal serta hiasan priuk belanga. 


Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT 
kepada seluruh umat manusia tanpa mengenal bangsa yang 
bersumber dari Al-Ouran, sunnah, dan ijtima ulama. Islam 
adalah agama yang nyata (wagi”) dan sesuai dengan fitrah 
manusia pada semua tempat, jaman dan situasi. Kelindan 
rasa suka akan keindahan itu adalah bermakna seni. Seni 
adalah sesuatu yang bersifat abstrak yang dapat dipandang, 
didengar, disentuh oleh jiwa, tetapi tidak dapat dijelaskan 
melalui kata-kata dan bahasa, sukar untuk mentakrifkan seni 
secara tepat dan akurasi. Al-Farabi menjelaskan bahwa, konsep 
keindahan dan kesenangan itu sendiri sebagai ciptaan yang 
berbentuk keindahan. Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa, 
karya seni adalah bagian dari rasa jiwa manusia yang sesuai 
dengan fitrahnya. Mengikuti dengan kebudayaan barat, seni 
tidak memiliki kaitan dengan agama. Karena, seni dalam 
konteks tersebut didasari sekularisme yang memisahkan hal 
dunia dengan keagamaan. Bagaimanapun juga, seni masih 
dianggap sebagai suatu yang ideal dan berkait moral. Seni 
juga boleh dibagi menjadi dua tujuan yaitu: seni untuk seni 
dan seni untuk masyarakat. Seni untuk seni adalah bertujuan 
untuk seni saja dan orang menciptakan seni dibebaskan 
untuk bermacam tujuan, sedangkan seni untuk masyarakat 
menyatakan bahwa seni dicipta untuk sesuatu tujuan maka 
seni haruslah dipahami oleh masyarakat itu sendiri yang 
digunakan untuk kemashalatan, politik dan akhlak. Eugene 
Jonhson, dalam The Encyclopedia Americana menjelaskan, 
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seni (art) sebagai kemahiran, misalnya seni pertunjukkan yang 
membawa arti kemahiran, pertukangan dari segi istilah ilmu 
berkebudayaan yang membawa arti sebagai segala sesuatu 
yang indah. Keindahan yang dapat menggerakkan jiwa, 
kemesraan, menimbulkan keharuan, ketakjuban kesenangan, 
atau sebaliknya yaitu dendam, benci, cemas dan sebagainya. 
Sidi Gazalba dalam bukunya pandangan Islam tentang kesenian 
menjelaskan bahwa, kesenian adalah bagian dari kebudayaan 
yang dicetuskan oleh kelompok manusia, karena setiap 
kelompok masyarakat mempunyai fitrah semula jadi yang cinta 
pada seni, yang menyenangkan hati melalui pancar indra. Seni 
secara ringkas dapat dibagi pada 4 perkara: 


1. Seni melalui pendengaran, seperti musik, deklamasi/ 
puisi, prosa, seni suara, dan sebagainya. 


2. Seni yang diperoleh dari penglihatan mata, seperti seni 
lukis, seni kriya, seni hias pakaian, dan sebagainya. 

3. Seni yang diperoleh melalui pendengaran dan 
penglihatan seperti drama, tablo, teater, film, dan 
sebagainya. 

4. Seni yang dinikmati melalui yang dibaca, seperti hasil 
karya sastra yang terbentuk melalui berupa prosa dan 
puisi. 


Konsep Seni Menurut Perspektif Islam 


Seni Islam merupakan bagian dari kebudayaan Islam. 
Perbedaannya dengan agama selain Islam dari seni nawaitu 
(niat) atau tujuan moral akhlak yang terkandung dalam hasil 
seni Islam itu juga merupakan sumbangan dari tamadun Islam. 
Tujuan seni adalah Allah SWT. Walaupun seni merupakan salah 
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satu unsur yang disumbangkan, tetapi Allah SWT melarang 
penciptaan seni yang melampaui batas. Firman Allah SWT, 
sesungguhnya Allah tidak suka orang yang melampaui batas. 


Keindahan merupakan salah satu ciri keesaan, kebesaran 
dan kesempurnaan Allah SWT. Segala yang diciptakannya juga 
merupakan pancaran keindahannya. Manusia dijadikan sebagai 
makhluk yang paling indah dan yang paling sempurna. Bumi 
yang merupakan tempat manusia juga dihiasi dengan segala 
keindahan. Allah SWT bukan hanya sekedar menciptakan 
manusia sebagai makhluk terindah, tetapi juga mempunyai 
naluri yang mencintai estetika (keindahan). di sinilah letaknya 
manusia yang tidak dimiliki makhluk lainnya, seperti jin dan 
hewan. 

Dalam pembangunan seni, kerangka dasar menyeluruh 
dan meliputi aspek-aspek, akhlak iman, tujan (matlamat) 
keagamaan dan falsafah kehidupan manusia. Seni merupakan 
suatu proses pendidikan yang bersifat positif mengikuti 
runtutan kacamata Islam, menggerakkan semangat, memimpin 
batin dan membangun akhlak. Dengan demikian, seni 
diartikan bersifat Al-Amar, Bil-Maruf dan An-Nahi An-Munkar 
(menyuruh berbuat baik dan mencegah kemungkaran), 
serta membangkitkan akhlak manusia bukan membawa 
kemungkaran dan juga bukan sebagai perusak akhlak ummah. 
Semua aktivitas berkesenian manusia mesti ditunjukan pada 
tujuan terakhir (keredaan Allah dan ketakwaan). Dalam 
hubungannya kesanggupan berserah diri, seni juga menjadi 
alat untuk meningkatkan ketakwaan. Ciri-ciri (prinsip-prinsip) 
kesenian Islam: 
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1. Mengangkat martabat insan dengan tidak meninggalkan 
nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai persekitaran dan 
sejagat alam, manakala manusia menjadi seniman yang 
menggarap segala unsur kesenian untuk tunduk serta 
patuh kepada keridhoan Allah SWT. 


2. Mementingkan persoalan akhlak dan kebenaran yang 
menyentuh aspek-aspek estetika, kemanusiaan, moral 
dan lain-lainnya. 


3. Kesenian Islam menghubungkan keindahan sebagai 
nilai yang tergantung kepada keseluruhan kesahihan 
Islam itu sendiri. Menurut Islam, kesenian yang 
mempunyai nilai-nilai yang tertinggi inilah yang 
mendorong ke arah ketagwaan, kesahihan dan memuat 
budi pekerti. 


4. Kesenian Islam terpancar dari pada wahyu Illahi, 
sama seperti undang-undang Allah dan syariatnya. 
Maknanya ia harus berada di bawah lingkungan dan 
peraturan wahyu. Isi yang membedakan kesenian Islam 
yang bukan Islam. 


5. Kesenian Islam menghubungkan manusia dengan 
manusia, alam sekitar dan sesama manusia dan 
juga makhluk lainnya. Islam tidak pernah menolak 
berkesenian selagi dan selama kesenian itu bersifat seni 
untuk masyarakat dan bukannya seni untuk seni. 


Terdapat lima (5) hukum dalam seni jika diperincikan: 


(a) Wajib, jika kesenian itu amat diperlukan oleh 
Muslim, yang mana tanpanya individu tersebut dapat 
menjadikan mudarat, seperti keperluan manusia untuk 
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membina dan mempercantik desain bentuk bangunan 
masjid, serta seni taman (landscape), yang difungsikan 
untuk menarik orang beramai-ramai (tamadun) untuk 
mengunjungi rumah Allah SWT tersebut. 


Sunnah, jika kesenian itu diperlukan untuk membantu 
atau menaikan semangat persatuan dan kesatuan umat 
Islam, seperti dalam nasyid, gasidah, hadrah, gambus, 
sholawat kepada Rasulullah SAW, yang diucapkan 
beramai-ramai dalam sambutan maulidan rasul atau 
seni lagu (tarannum) Al-Ouran. 

Makruh, jika kesenian itu membawa unsur yang sia- 
sia (lagha), seperti karya seni yang tidak diperlukan 
manusia. 


(d) Haram, jika kesenian itu berbentuk hiburan yang: 


« Mengajak manusia, sehingga mengabaikan 
kewajiban yang berupa tanggung jawab atas 
terhadap Allah SWT, khasnya seperti ibadah 
fardhu ain dan kifayah. 


« Memberi khayal (halusinasi) kepada manusia, 
sehingga tidak dapat membedakan antara yang 
hag (betul) dan bathil (salah). 


e« Berhati-hati dengan benda-benda haram 
seperti narkoba, arak, judi, dadah dan berbagai 
kemaksiatan lainnya. 

« Adanya pertembungan antara khalwat lelaki dan 
perempuan yang bukan muhrim, seperti pergaulan 
bebas tanpa batas dalam bentuk girang dan 
bersuka-ria yang melampaui batas. 
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»  Objekatau patung (arca) dalam bentuk ukiran yang 
menyerupai benda (manusia) dibuat dari pada 
kayu, batu dan lain-lainnya. 

e Disertai dengan peralatan musik yang diharamkan 
oleh Islam seperti alat-alat tiupan, bertali, 
tetabuhan yang tertutup d bagian atas dan bawah, 
serta alat-alat musik dari tekanan jari. Sebagian 
ulama menyatakan haram hukumnya. Jika 
digunakan pada konsep Al-Malahi (hiburan yang 
keterlaluan), alat musik tersebut boleh digunakan 
untuk tujuan dakwah Islamiah, sebagaimana yang 
pernah dibuat oleh Rabiatul Adawiyah. 

» Seni yang merusak akhlak yang memudaratkan 
individu atau berbentuk tidak bermoral seperti 


tarian terkini (kontemporer). 


Matlamat Kesenian 


Dalam Islam, seni tidak ditujukan untuk hiburan, tujuan 
keduniawian ataupun keseronokan. Islam telah menggariskan 
kesenian sesuai mengikuti naluri dan fitrah semula jadi 
manusia. Sewajarnya juga, manusia mengemudi mengikuti 
fitrah manusia yang berdasarkan perintah syariat demi 
kesejahteraan jiwa dan dunia manusia. Konsep seni Islam 
haruslah menjurus ke arah konsep ketauhidan dan pengabdian 
kepada Allah SWT, Motif berkesenian haruslah bertujuan 
segala hal yang maruf (benar), halal dan berakhlak. Roh seni 
mestilah didefinisikan kepada fitrah asal kejadian manusia, 
karena kebebasan jiwa dalam membentuk seni adalah menurut 
kesucian fitrahnya, dikaruniakan Allah SWT. Fungsi seni 
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tidak kurang sama dengan akal, supaya manusia menyadari 
perkataan antara agama, ketuhanan dan rohani atau dengan 
alam badaniah. Kemudian, ia menyadari keagungan dan 
keunikan Tuhan. 
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ASAL-USUL ORANG BANJAR 


A. KERAJAAN BANJAR 


1. Persuratan Sejarah Banjar 


Berdasarkan mitologi, dayak Ma'anyan merupakan titisan 
kelompok Proto Melayu, yang merupakan suku asal atau 
suku tertua di Kalimantan Selatan, dan kerajaan pertama di 
Borneo Selatan adalah kerajaan Nan Sarunai. Luas kerajaannya 
membentang dari kawasan daerah Tabalong hingga ke 
wilayah daerah pasir. Diceritakan pula, tentang kejayaan 
dan kegemilangan Nan Sarunai, selain mempersatukan etnis 
Maanyan, telah melakukan hingga ke Madagaskar. Kerajaan 
ini diserang kerajaan Majapahit, sehingga penduduk dayak 
Maanyan menyingkir ke pedalaman-pedalaman. Jika diteliti, 
usia kerajaan Sarunai/ kerajaan Tabalong/ kerajaan Tanjung 
Puri usianya & 600 tahun dan lebih tua dari kerajaan Kutai 
Martapura di Kalimantan Timur. 


Memahami hikayat Sang Bima, dinasti-dinasti (wangsa) 
yang menurunkan raja-raja Banjar adalah sang dewa bersaudara 
dengan wangsa yang menurunkan raja-raja Bima (Sang Bima), 
raja-raja Bali (Sangkuala), raja-raja Dompu (Darmawangsa), 


pelita 
Ta 


raja-raja Gowa (Sangrajuna) serta merupakan lima saudara 
(lima pandawa) dari Maharaja Pandu Dewanata. Sebagaimana 
tutur Candi (hikayat Banjar versi II) di Kalimantan telah berdiri 
mahligai kerajaan (keraton) dengan periodik: 

Keraton awal disebut kerajaan Kutipan 

Keraton I disebut kerajaan Nagara Dipa 

Keraton II disebut kerajaan Nagara Daha 

Keraton III disebut kerajaan/ Kesultanan Banjar 


Keraton IV disebut kerajaan Martapura/ Tangi 


Aa Rw ph 


Keraton V disebut Pagustian 


Dalam hikayat banjar diriwayatkan bahwa, Maharaja 
Sukarama, Raja Nagara Daha, berwasiat jika kelak ia wafat, 
penggantinya adalah cucunya, yaitu Raden Samudera anak 
dari putrinya Putri Galuh Intan Sari. Ayah Raden Samudera 
yaitu Raden Manteri Jaya Putra, putra dari Raden Begawan. 
Para bubuhan dan dangsanak serta Putra Raja Sukarama 
adalah pangeran Bagalung, pangeran mangku Bumi dan 
pangeran Tumenggung. Mereka juga menginginkan tahta 
kerajaan Nagara Daha. Pangeran Samudera yang dibantu 
Arya Taranggana melarikan diri ke hilir sungai Barito di 
daerah Balandean dan Kuin. Keduanya disambut Patih Masih 
bersama Patih Muhur. Patih Balitung diangkat menjadi Raja 
yang berkedudukan di Bandarmasih. Selanjutnya, Pangeran 
Mangkubumi yang menjadi Raja Nagara Daha menyerang 
pangeran Samudera di Bandarmasih dengan dibantu kerajaan 
Demak. Pangeran Samudera dapat menahan serangan. Pada 
akhirnya, Pangeran Tumenggung bersedia menyerahkan 
kerajaan Nagara Daha kepada Pangeran Samudera. Kerajaan 
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Nagara Daha dilebur menjadi kerajaan Kesultanan Banjar 
yang berkedudukan di Bandarmasih, sementara Pangeran 
Tumenggung diberi wilayah di Batang Alai dengan gelar Sultan 
Suriansah. Pangeran Samudera adalah raja pertama Kerajaan 
Banjar dan raja pertama yang masuk Islam dengan bimbingan 
khatib Dayan. 


2. Masa Berjaya dan Gemilang 


Supremasi kejayaan dan kegemilangan kesultanan Banjar 
pada abad ke-17—dengan komoditas lada sebagai merek 
dagang yang merupakan primadona, wilayah-wilayah Barat 
Daya, Tenggara dan Timur Borneo (Pulau Kalimantan)— 
membayar upeti pada kerajaan Banjar. Padahal sebelumnya, 
kesultanan Banjar membayar upeti kepada Kesultanan Demak. 
Pada masa Kesultanan Pajang, penerus kesultanan Demak 
kesultanan Banjar tidak lagi mengirim upeti ke Jawa. 


Cengkraman Jawa terhadap kesultanan Banjar kembali 
dilakukan oleh Tuban (1615 M) dengan bantuan Madura 
(Aros Baya) dan Surabaya, tetapi gagal menaklukkan 
kesultanan Banjar. Sultan agung dari Mataram (1613-1646 
M) mengembangkan sayap kekuasaan di Pulau Jawa, dengan 
menaklukkan kota-kota di pesisir utara Jawa seperti Jepara 
dan Gresik (1610 M), Tuban (1619 M), Madura (1624 M), 
Surabaya (1635 M), berlanjut Mataram pada tahun 1622 M, 
kemudian mengembangkan kolonial (penjajahan) nya pada 
kerajaan-kerajaan yang terletak di wilayah selatan, barat daya, 
dan tenggara Pulau Kalimantan. Sultan Agung selanjutnya 
menegaskan kekuasaannya terhadap kerajaan Suka Dana (1622 
M). Bersamaan dengan itu, sultan Banjar yang merasa memiliki 
Hegemoni (kekuasaan) atas unsur militer dan ekonomi, 
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mengklaim bahwa Sambas, Lawai, Sukadana, Kotawaringin, 
Pembuang, Sampit, Mendawai, Kahayan Hilir dan Kahayan 
Hulu, Kutai, Pasir, Pulau Laut, Satui, Asam-Asam, Kintap 
dan Swarangan merupakan taklukan atau Vazal (di bawah 
kekuasaan) kesultanan Banjar (1636 M). 


Legimitasi kesultanan Banjar di wilayah kepulauan 
Kalimantan menjadi incaran kesultanan Mataram. Pada 
tahun 1631 M, kesultanan Mataram bersiap-siap menyerang 
kesultanan Banjar. Namun, serangan ini gagal karena 
kekurangan logistik. Setelah Anno (tahun) 1631 M terjadi 
eksodus urbanisasi (transmigrasi) besar-besar orang Jawa ke 
tanah Kalimantan. Hal ini diakibatkan tekanan hiraki sultan 
Agung terhadap masyarakatnya. Fenomena urbanisasi ini 
menimbulkan transformasi pembauran baik budaya, ekonomi 
maupun politik dari kaum Jawa di Benua Kalimantan. Selain 
menghadapi ancaman-ancaman dari anasir kerajaan lain, juga 
menghadapi ancaman dari kolonial Belanda, pada tahun 1637 
M telah terjadi perdamaian dengan kerajaan Mataram setelah 
melakukan perseteruan yang panjang. Kesultanan Banjar juga 
menjadi tempat tumpuan dan tujuan para peniaga (pedagang) 
dari Somba Opu (kesultanan Gowa) untuk menetap di daerah 
ini, karena disebabkan telah terjadi perang Makasar (1660- 
1669 M). Pertukaran mata uang yang berlaku pada waktu itu 
di kesultanan Banjar disebut Doit. 


3. Persemandaan Kewilayahan 

Tak dapat dinafikan kesultanan Banjar meliputi lima (5), 
yaitu : 

1. Kuripan (Amuntai) 


2. Daha (Nagara-Margasari) 
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3.  Gagelang (Alabiu) 
4. Pudak Sategal (Kalua) 
5. Pandan Arum (Tanjung) 


Menurut hikayat Banjar pula, Mandala Kerjaan Banjar 
merupakan wilayah yang paling berat ditaklukkan, meliputi 
wilayah Sambas, sedangkan daerah taklukkan paling timur 
Negeri Karasikan (Banjar Kulan/Buranun). Di wilayah 
pedalaman, daerah yang ditaklukkan yaitu Dayak Biyaju, Dayak 
Dusun, dan Dayak Pari (OT. Danum). 


Menurut terminologi, Kerajaan Banjar (abad ke 17) 
meliputi 3 teritorial: 


1. Negara Agung 
2. Mancanegara 


3. Daerah Pesisir (Daerah Tepi/Daerah Terluar) 


Wilayah Taklukkan di Batang Lawai, Sukadana, Bunyut 
(Kutai Hulu), Sewa Agung/Sewakong. Menurut sumber 
Inggris, Tanjung Kanukungan (sekarang Tanjung Mangkalihat) 
merupakan Perbatasan Wilayah Kemendalaan Banjar Masin 
(Kesultanan Banjar) dengan Wilayah Kemandalaan Kesultanan 
Brunai. Intisari dari Hikayat Banjar menyatakan bahwa, daerah 
sebelah utara dari Tanjung Kanukungan/Mangkalihat, yakni 
kerajaan Berau Kuno, pernah membayar upeti pada kerajaan 
Banjar. Sementara itu daerah aliran Pinoh (sebagian dari pada 
Kabupaten Malawi) merupakan bagian dari wilayah teritorial 
kerajaan Kota Waringin (taklukkan kerajaan Banjar). Sanggau, 
Sintang hinga ke Berau, Kutai, Paser, Tanah Bumbu, Tanah 
Laut, Tatas, Dusun Hulu, Dusun Hilir, Bakumpai, Dayak Basar 
(Kahayan), Dayak Kecil (Kapuas Murung), Mandawai, Sampit, 
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Pembuang, Kota Waringin, inilah yang dikatakan Nagara 
Kerajaan Banjar. Secara terminologi, kerajaan Banjar tidak 
memiliki wilayah jajahan di luar tanah Kalimantan, walaupun 
orang-orang Banjar pada waktu itu Madam (merantau) ke 
daerah-daerah lain. 


Dalam watas perjalanan ke sejarahan, wilayah teritorial 
kesultanan Banjar berubah-rubah, kadang-kadang fleksibel dan 
tidak stabil (disebabkan oleh situasi dan kondisi yang berlaku 
pada saat itu). 


a. Sejak ibu kota kerajaan Banjar dipindahkan ke daerah 
Martapura, kota ini menjadi kota Raja dan menjadi 
pusat pemerintahan Sultan Banjar. Kota ini juga 
menjadi wilayah/ring pertama. 
b. Ring kedua negara agung meliputi: 
1. Tanah laut atau laut darat 
1). Satui 
2) Tabunio pada 13 Agustus 1787 M di serahkan 
kepada VOC Belanda 

3) Maluka, Liang anggang, Kurau, dan Pulau 
Lawai di kuasai Inggris pada tahun 1815-1816 
M. 

2. Daerah Banjar lama/Win (Banjar Masin bagian 
utara) dan Pulau Tatas (Banjar Masin bagian 
barat) pada tahun 1747 M, Belanda mendirikan 
benteng yang merupakan daerah awal penjajahan 
VOC Belanda di Kesultanan Banjar. Pada tahun 4 
Mei 1826 M, daerah Mantuil sampai Sungai Mesa 
diserahkan kepada VOC Belanda. 
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3. Wilayah Margasari merupakan Kesultanan Banjar 
sampai tahun 1860 M. 


4. Benua Ampat yang artinya Benua Nang Ampat 
yaitu: Benua Padang, Benua Halat, Benua Parigi 
dan Benua Gadung kekuasaan wilayah Kesultanan 
Banjar sampai tahun 1860 M. 

5. Wilayah Amandit, Labuan Amas, Alay, Benua 
Lima, artinya lalawangan nang lima (yaitu: 
Nagara, Alabio, Sungai Banar, Amuntai dan Kalua) 
kekuasaan Kesultanan Banjar sampai tahun 1860 
M. 


6. Wilayah Pulau Bakunpai di tebing barat sungai 
Barito dari kuala Anzaman ke hilir hingga ke kuala 
Lupak, menjadi kekuasaan VOC Belanda pada 4 
Mei 1826 M. 

7. Wilayah tanah dusun dari Kuala Marabahan 
hingga ke hulu Sungai Barito pada 13 Agutus 
1787 M diserahkan kepada VOC Belanda. 
Daerah Mengkatip (dusun Hilir) dan Tanjung 
Layang (dusun Timur) dan sekitarnya tetap 
menjadi wilayah inti Kesultanan Banjar hingga di 
makzulkan (dihapuskan) Kesultanan Banjar oleh 
VOC Belanda tahun 1860 M. 

c. Ring ketiga manca negara 


Berupa kewilayahan asal Kesultanan Banjar meliputi 

daerah yaitu: 

1) Kewilayahan barat negara bagian Kota Waringin 
serta tanah Dayak (Biaju) meliputi kerajaan 
kota Waringin (dengan distrik Jelai dan Kumai), 
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Pembuang, Sampit, Mendawai, serta daerah 
wilayah kerajaan Kota Waringin di Kalimantan 
Barat dihuni Dayak OT Danum, yaitu lawai dan 
Pinoh. Semua distrik-distrik di wilayah Kota 
Waringin dan tanah Dayak diserahkan kepada 
VOC Belanda pada 17 Agustus 1787 M. Pada 
perjanjian Tumbang Anoy tahun 1894 M daerah- 
daerah Dayak di perdalaman secara mutlak 
diserahkan kepada VOC Belanda. 


2) Kewilayahan timur (Kalimantan Tenggara) terdiri 
negara bagian Paser dan negara bagian Tanah 
Bumbu. Kerajaan Paser didirikan oleh seorang 
Panglima Kerjaan Banjar atau kerajaan Kuripan 
Daha takluk kepada kesultanan Banjar, belakangan 
ini berubah dipengaruhi La Madukelleng 
pada tahun 1703 M. Tanah Paser berubah dari 
pemerintahan Penembahan menjadi kesultanan. 
VOC mencaplok tanah Paser pada tahun 1894 M. 

d. Ring keempat pesisir 

Berupa kewilayahan terluar, pada masa perhidmatan 

Sultan Tanjidullah I dilakukan perjanjian dengan 

VOC Belanda pada 20 Oktober 1756 M berupaya 

menaklukkan kembali daerah-daerah yang telah 

melepaskan diri dengan kerajaan Banjar yaitu: 

Sanggau, Sintang, Lawai, Paser, Kutai, dan Berau. 

Termasuk daerah-daerah pesisir. 


e. Pesisir Timur yang disebut tanah yang di atas angin 
berada di kawasan timur Kalimantan dan kawasan 
selatan Kalimantan, dijadikan keresidenan Afdeling 
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selatan dan timur Borneo. Untuk kerajaan di 
Kalimantan Timur, tergolong sebagian negara yang 
independen di dalam wilayah kesultanan banjar. 


Pesisir barat yang disebut tanah yang di bawah angin 
terletak di kawasan barat Kalimantan, kemudian 
taklukan karesidenan Borneo barat pada masa zaman 
kolonial Hindia-Belanda. 


4. Sebutan Tata Cara Gelar di Kerajaan 


Pada masa pemerintahan kerajaan Banjar ada istilah-istilah 


sebutan secara resmi ialah: 


Ls 


Yang disebut raja bergelar: Sultan/ penambahan/ ratu 
susuhunan. 


Yang disebut putra mahkota bergelar: ratu anum/ 
pangeran ratu/ sultan muda. 


Yang disebut perdana menteri disebut: perdana 
menteri/ mangkubumi/ wajir. Di bawah mangkubumi: 
mantri panganan, mantri pangliwak, mantri bumi dan 
40 orang mantri sikap, setiap mantri sikap mempunyai 
40 orang pengawal. 


Yang disebut Lalawangan: kepala distrik. 

Yang disebut Sarawasa, Sarabumi, dan Sarabraja: kepala 
urusan kraton. 

Yang disebut Mandung dan Raksa Yuda: kepala balai 
Longsari dan bangsal serta benteng. 

Yang disebut Memagarsari pengapit raja yang duduk 
di Situluhur. 

Yang disebut Parimala kepala urusan dagang (pasar) 
dibantu Singataka dan Singapatu. 


Al-Fadhil Al-'Alimul 'Allaamah Al-Arif Billah Syekh Abdurrahman Siddig bin Syekh 31 


Muhammad Afif Al-Banjari (Mufti Kerajaan Indragiri) ... 


2» 
CAP 


10. 


TI, 


1 


13, 
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20. 


Yang disebut Sarageni dan Saradipa: kuasa dalam 
urusan senjata (tombak), ganjur, duhung, tameng, 
badik, parang, badil, mariam dll. 

Yang disebut Puspawana: kuasa dalam urusan tanaman, 
hutan, perikanan, ternak dan berburu. 

Yang disebut Pamaraka dan Rasa Jiwa: pengurus umum 
tentang keperluan pedalaman/ istana. 

Yang disebut Kadang Aji: ketua balai petani dan 
perumahan. Nanang sebagai pembantu. 

Yang disebut Wargasari: pengurus besar tentang 
persediaan bahan makanan dan lumbung padi, 
kesejahteraan. 

Yang disebut Anggaramata: juru kota, kepala urusan 
pelabuhan. 

Yang disebut Astaprana: juru tabuh-tabuhan, kesenian 
dan kesusastraan. 

Yang disebut Kaum Mangkumbara: kepala urusan 
upacara. 

Yang disebut Wiramartas: menteri perdagangan, 
mengadakan hubungan dagang dengan luar negeri atas 
persetujuan Sultan. 

Yang disebut Bujangga: kepala urusan bangunan 
rumah, agama dan rumah ibadah. 

Yang disebut Singabana: kepala ketenteraman umum 
Jabatan pada masa penambahan Kacil (Sultan 
Mustainbillah) ialah: 

1. Jabatan mangkubumi 


2. Jabatan mantri pangiwa dan mantri pangan 
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Jabatan mantri jaksa 
Jabatan penghulu 
Jabatan khalifah 
Jabatan khatib 
Jabatan para dipati 
Jabatan priyai 


Terkait persoalan agama Islam didiskusikan 
(dibicarakan) pada rapat ataupun musyawarah 
yang diikuti oleh: mangkubumi, dipati, jaksa, 
khalifah, penghulu. 

Terkait persoalan tata urusan kerajaan antara 
raja dengan mangkubumi dan dipati. 


Terkait dengan hierarki struktur negara yang 
dilaksanakan mangkubumi, di bawahnya 
adalah penghulu kemudian jaksa. 


Pada saat sidang negara, raja memimpin 
sebagai leader (pimpinan), lalu diikuti 
mangkubumi, penghulu, kemudian jaksa. 
Tingkatan penghulu lebih tinggi dari jaksa, 
karena penghulu mengurusi masalah 
keagamaan sedangkan jaksa mengurus ke 
duniawikan. 


Para dipati, adalah keluarga ataupun saudara 
raja yang menemani ataupun membantu raja, 
kedudukannya di bawah mangkubumi. 


Hierarki pemerintahan berubah pada masa pemerintahan 
Sultan Adam Al-Watsig Billah meliputi jabatan: 
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Disebut Mufti: adalah hakim tertinggi, pengawas 
pengadilan umum. 


Disebut Oadi: adalah kepala urusan hukum agama 
Islam. 


Disebut Penghulu: adalah hakim rendah. 


Disebut Lurah: adalah sebagai pembantu lalawangan 
(kepala distrik) dan mengawasi pekerjaan pembakal 
(kepala kampung) dengan dibantu khalifah, bilal dan kaum. 


Disebut Pambakal: adalah kepala kampung yang 
menguasai beberapa anak kampung. 


Disebut Mantri: adalah pangkat kehormatan pemuka- 
pemuka yang berjasa, ada yang menjadi kepala desa 
dan lain-lainnya. 

Disebut Tatuha Kampung: adalah para pemuka 
di kampung. 

Disebut Panakawan: adalah mereka yang menjadi 
kerahan atau suruhan raja, mereka terbebas dari pajak 
ataupun kewajiban lainnya. 


Gelar-Gelar Kehormatan: 


1. 


Sebutan Sultan sebutan: yang maha mulia paduka sri 
sultan. 

Sebutan Gubernur Jenderal VOC sebutan: tuan maha 
bangsawan gubernur jenderal. 

Sebutan Permaisuri: ratu jika dari keturunan 
bangsawan, nyai ratu jika berasal dari masyarakat biasa, 
para selir-selir disebut nyai. 

Sebutan Gusti: raden (raden aria pada masa zaman 
hindu serta awal islam) merupakan anak permaisuri 
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yang mendapat gelar pangeran. Jika menjabat dipati 
disebut pangeran dipati. Garis gelar gusti keturunan 
langsung dari sultan yang memerintah baik berjenis 
kelamin laki-laki maupun wanita, sedangkan yang jauh 
dari keturunan langsung hanya diberikan gelar gusti 
kepada anak laki-laki. 


5. Sebutan Gusti (raden galuh): gelar anak perempuan 
raja. 
Sebutan Andin: gelar keturunan kerajaan Nagara Daha. 


Sebutan Antung: putra/ putri dari golongan wanita 
gusti yang menikah dengan orang biasa, antung setara 
dengan utin (wanita) di kota Waringin. 


8. Sebutan Gelar Raden: laki-laki dari kalangan biasa 
yang menikah dengan putri sultan. Kalangan pejabat 
mendapat gelar raden, sementara golongan nanang/ 
anang mendapat gelar tumenggung dan dapat 
meningkat menjadi raden dipati. 

9. Sebutan Pangeran Syerip (syarif): laki-laki keturunan 
Arab menikah dengan putri sultan, sementara putri 
sultan tersebut disebut ratu syerip (syarif). 


B. PENYEBUTAN BANJAR 


1. Secara Pendekatan Analisis 


a. Primoridial 


Menurut tata lokasinya, suku Banjar adalah penduduk 
asli wilayah propinsi Kalimantan Selatan (selain Kabupaten 
Kotabaru), lahir dari persemendaan Melayu (koloni Sriwijaya) 
yang menikah dengan suku tempatan Dayak Maanyan, Dayak 


PN 
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Bukit, Daya Ngaju, ribuan tahun yang lalu, maka lahirlah 
manusia yang dikenal “The Malay Banjar Stock”, rumpun 
Banjar Melayu, yang lebih kental lagi disebut Urang Banjar. 
Lalu terbentuklah 5 suku, yaitu: 

1) Banjar Pahuluan 


Yang menghuni wilayah daerah lembah, sungai- 
sungai (cabang sungai Nagara) yang bermuara ke 
pergunungan Maratus. 


2) Banjar Batang Banyu 
Sub etnis ini mendiami wilayah lembah sungai Nagara. 

3) Banjar Kuala 
Mendiami daerah sekitar Banjarmasin dan Martapura. 

4) Banjar Alay dan Banjar Kalua 
Menurut Idwar Shaleh (1986:12), suku Banjar terbagi 
pada tiga (3) sub etnik berdasarkan pada wilayah dan 
tempat tinggal serta pembentukan suku: 

5) Banjar Pahuluan: campuran Melayu (dayak bukit 
sebagai ciri kelompok). 

6) Banjar Batang Banyu: campuran Melayu, Dayak 
Maanyan, Lawangan, Dayak Bukit dan Jawa (Dayak 
Maanyan sebagai ciri kelompok). 

7) Banjar Kuala: campuran Melayu Dayak Ngaju, Baranbas, 
Bakumpai, Dayak Maanyan, Lawangan, Dayak Bukit 
dan Jawa (dayak Ngaju sebagai ciri kelompok). 


b. Konstruktifis atau Situasionalis 


Sebelum adanya kesultanan Islam Banjar, orang-orang 
Banjar belum memiliki kesukuan, melainkan hanya identitas 
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diri, merujuk pada kewilayahan teritorial tertentu yang menjadi 
tempat tinggal. 


2. Budaya dan Agama 


a. Budaya 

Tujuan dari kebudayaan Banjar dipengaruhi oleh tiga (3) 
kebudayaan besar Islam, Melayu dan Jawa. Kandungan dan 
adat-istiadat seni kebudayaan Banjar antara lain: 


1) Upacara Membuai Anak 

2) Upacara ini diselenggarakan setelah beberapa hari 
kelahiran anak, rangkaian kegiatan berupa kegiatan 
membasuh lantai (tepung tawar untuk bidan, memberi 
nama dengan dilakukan marhaban). 

3) Upacara Mengarak Pengantin 
Mengarak (mengantar) pengantin ke rumah mempelai 
wanita, penganten laki-laki diarak oleh kafilah (rombongan) 
laki-laki dan wanita disambut oleh tuan rumah mempelai 
wanita dengan silat Bausung dan Tepung Tawar. 

4) Lamut 
Sastra oral (lisan) berfungsi mengkisahan cerita yang 
diambil dari petikan cerita Mahabarata dan Ramayana. 

5) Andi-andi 
Pantun pemberi semangat saat bergotong royong. 

6) Madihin 
Sastra lisan berbentuk temporal yang mengkisahkan 
cerita yang dilakukan dengan narrante (berdendang) 
dengan diiringi terban (gendang). Isi penceritaan 
biasanya berbentuk komedi (lelucon). 
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7) Wayang Kulit Banjar 
Asal wayang ini dari Jawa, kemudian ditransformasi 
menjadi Wayang Banjar. 

8) Mamanda 


Berbentuk teater tradisi, merupakan bagian dari seni 
pertunjukkan rumpun Melayu. 


9) Japin Sisip dan Japin Tengkawan 
Tari yang ada di bagian teater Mamanda. 

10) Gambus 
Musik yang berbentuk religius Islami, dipengaruhi 
musik dari jazirah Arab. 


11) Oasidah 


Lirik lagu bernuansa Islami. 


b. Agama 


Masyarakat Banjar yang mayoritas beragama Islam, 
merupakan pemeluk yang taat, identik dengan: agamis (ulama, 
da'i, mubaligh) petani dan pedagang. Orang-orang Banjar yang 
menjadi pemuka agama merupakan ulama yang terkenal di 
Nusantara (Indonesia), di antaranya Syekh Arsyad Al-Banjari, 
Syekh Abdurrahman Sidig, dan lain-lainnya. 


3. Madam Kesumatera dan Malaya (Malaysia) 


Ada tiga (3) gelombang eksodus suku Banjar urban yang 
meninggalkan kampung halamannya Tersebab Haku: 


Pertama, Pada Tarikh Sanad 1980 M gelombang besar- 
besar, para penyokong Pangeran Amir kalah perang saudara, 
suatu perang di Kerajaan Banjar. 
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Pangeran Tanjidullah I memindahkan kekuasaan 
hierarkinya kepada Pangeran Nata Dilaga, sebagai sultan 
pertama bergelar penambahan Kaharuddin Khalilullah atau 
susuhunan kata alam (tahun 1772 M). 


Pangeran Amir Putra Sultan Muhammad Aliuddin 
Aminullah, cucu sultan Hamidullah, merasa tidak suka atas 
pengangkatan pangeran Nata Dilaga sebagai sultan kerajaan 
Banjar. Ia melarikan diri dari negeri pasir untuk meminta 
bantuan pamannya bernama Arung Tarawe (beserta Ratu 
Dewi) pada tahun 1757 M. Pangeran Amir beserta pasukan 
orang Bugis kembali berusaha merebut kesultanan Banjar dari 
tangan Susuhunan (pengasa) Nata Alam. Susuhunan meminta 
bantuan ke VOC dengan mengirimkan kapten Hoffman. 
Dengan bantuan ini, mereka berhasil mengalahkan pasukkan 
Bugis, sementara itu pangeran Amir melarikan diri ke negeri 
Pasir. Kemudian, pangeran Pasir meminta bantuan kepada 
para bangsawan Banjar di daerah Barito/ Bakumpai. Dalam 
pertempuran ini pangeran Amir tertangkap dan dibuang ke Sri 
Langka tahun 1787 M. Setelah itu, diadakan traktat (perjanjian) 
antara kesultanan Banjar dengan VOC, dimana kerajaan Banjar 
dianggap meminjam tanah kepada VOC dengan membayar 
upeti. Pada tahun 1826 M, diadakan perjanjian baru semasa 
Sultan Adam. Berdasarkan perjanjian ini, Belanda dapat 
mengangkat putra mahkota dan mangkubumi. Perjanjian ini 
terdiri atas 28 pasal ditanda tangani dalam Loji Belanda di 
Banjarmasin pada tanggal 4 Mei atau 26 Ramadhan 1241 H. 
Selain perjanjian ini ditandatangani sultan Adam Al Watsig 
Billah, perjanjian ini juga ditanda tangani juga oleh paduka 
pangeran ratu (putra mahkota) pangeran Mangkubumi, 
pangeran Dipati, pangeran Ahmad dan para pangeran lainnya. 


Al-Fadhil Al-'Alimul 'Allaamah Al-Arif Billah Syekh Abdurrahman Siddig bin Syekh 39 
Muhammad Afif Al-Banjari (Mufti Kerajaan Indragiri) ... NP 


Kesultanan Banjar menjadi Leenstaat (negeri pinjaman), 


artinya tidak kedaulatan di kerajaan Banjar. Kekuasaan ke 


dalam dilakukan pembatasan residen, sebagai pengatur penata 


pemerintahan yang dikirim oleh pemerintah kolonial Hindia 
Belanda, isi Traktaat 1826 M antara lain: 


1. Kerajaan Banjar tidak boleh mengadakan hubungan 


dengan pihak lain, kecuali hanya dengan Belanda. 


2. Wilayah kerajaan Banjar menjadi bagian langsung 


pemerintahan Hindia Belanda, wilayah tersebut dalam 


pasal 4 antara lain: 


a. 


b. 


Pulau Tatas dan Kuwin: 


Pulau Burung dari Kuala Banjar Seberang Kanan 
sampai ke Mantuil, 


Mantuil seberang Pulau Tatas sampai ke timur 
Rantau Keliling dengan sungai-sungai Kelayan 
kecil, Kelayan besar, dan kampung seberang pulau 
Tatas, 


Sungai Mesa di hulu kampung Cina sampai ke darat 
Sungai Baru dan sampai Sungai Lumbah: 


Pulau Bakunpai mulai dari Kuala Banjar, seberang 
Kiri Mudik sampai di Kuala Anjaman di kiri hilir 
sampai Kuala Lupak, 

Seluruh tanah Dusun, desa-desa kiri-kanan ke hulu 
mulai dari Mangkatip sampai negeri Siang dan hilir 
sampai kuala Marabahan, 

Tanah Dayak besar kecil semua desa-desa kiri 
kanan, mulai dari kuala Dayak mudik ke hulu 
sampai di daratan yang takluk kepadanya, 
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h. Tanah Mandawai, 

i. Sampit, 

j. Pambuang termasuk desa-desa yang takluk 
kepadanya: 

k. Tanah kota Waringin, Sintang, Lawai, Jelai dan 
desa-desanya: 

l. Desa Tabanio dan Tanah Laut, sampai tanjung 
selatan dan ke timur sampai batas Pagatan, ke utara 
sampai ke kuala Maluku, hulu sungai Maluku, 
Selingsing, Liang, Anggang, Banyo Irang, sampai 
ke timur gunung Pamaton, sampai ke perbatasan 
tanah Pagatan: 

m. Negeri pesisir timur Pagatan, pulau Laut, Batu 
Licin, Pasir, Kutai, Berau, semua dengan dengan 
taklukannya. 

3. Pergantian Pangeran Mangkubumi harus mendapat 
persetujuan pemerintah Belanda. 

4. Belanda menolong sultan Banjar ketika ada serangan 
musuh dari luar maupun dari dalam. 

5. Beberapa daerah tempat berburuan sultan yang 
sudah menjadi tradisi diserahkan kepada Belanda, 
semua Adang (wilayah) perburuan itu dilarang 
kepada penduduk sekitarnya untuk berburu, padang 
perburuan itu meliputi: 

a. Padang Pulau Lampi sampai ke batas Banyu 
Maluka, 

b. Padang Bajingah: 

c. Padang Pengantihan, 
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d. Padang Munggu Basung: 
e. Padang Taluk Batangang: 
f. Padang Atirah: 

g. Padang Pacakan: 

h. Padang Simupuran, 


i. Padang Ujung Karangan. 


6. Belanda memungut Blasting (pajak) penjualan intan 
sepersepuluh dari harga intan. 


Kedua, Pangeran Antasari bin Pangeran Mashud bin Sultan 
Amir bin Sultan Muhammad Aliuddin aminullah Raja Bakunpai 
dan Tanah Dusun pada tanggal 14 Maret 1862 M. Setelah sebelas 
hari pengasingan Pangeran Hidayatullah II ke Cianjur, rakyat 
tanah dusun Siang dan Murung memproklamirkan pangeran 
Antasari sebagai pimpinan tertinggi dalam kerajaan Banjar, 
diberi gelar Penambahan Amiruddin Khalifatul Mukminin. 
Khalifah dibantu Tumenggung Surapati sebagai panglima 
perang. Pusat perjuangan di Manawing, pedalaman Sungai 
Barito, Murung Raya wafat pada Oktober 1862 M di kampung 
Sampiran (Bayan Begak) kenak penyakit Cacar. 


Para pengikut Antasari madam (merantau) ke Sumatera 
dan Malaysia karena pusat pemerintahan kerajaan Banjar di 
Martapura, telah dikuasai oleh pasukkan residen Belanda serta 
kota-kota lainnya. 

Hijrah suku Banjar ke Sumatera, spesifiknya ke Indragiri 
(Indragiri Hilir) di perkirakan pada tahun 1800-1880 M, 
pada masa perkhimadtan sultan Isa sebagai raja Indragiri, 
diperkirakan kafilah (rombongan) datangnya dari Kalimantan 
Selatan menuju Perbaungan (Sumatera Utara) lalu menyeberang 
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ke Perak Malaysia seterusnya ke Singapura menetap di sana, 
seterusnya menyeberang ke Indragiri (hilir) singgah ke Perigi 
Raja meneruskan ke Penjaguan (kecamatan Keritang Inhil) lalu 
menetap di sana. Beberapa tahun kemudian, satu rombongan 
dari wilayah Keritang tersebut diperkirakan pada tahun 1900 
M, membuka kota Tembilahan (ibu kota Kabupaten Indragiri 
Hilir). Sebelumnya, kota yang dikenal adalah Sapat dan Pulau 
Palas dan tokoh yang dikenal adalah Syekh Abdurahman Sidig 
dari Martapura (Kalimantan Selatan) yang menjabat sebagai 
Mukti Kerajaan Indragiri. 


Pada tahun tersebut, suku Banjar ke Sumatera Utara, 
Kuala Tungkal (Jambi) dan Malaysia ke negeri Kedah, Perak 
(Kerian, Sungai Manik, Tanjung Datoh), Selangor (Sabak 
Bernam, Tanjung Karang) Johor (Batu Pahat), serta Malaysia 
Timur, Sabah (Sandakkan, Tenom, Keningan, Tawau) Serawak 
(Kuching, Sri Aman). Tokoh-tokoh Banjar yang terkenal di 
Malaysia adalah Syekh Husaen Kedah Al Banjari manta mufti 
Kerajaan Kedah, lalu Datok Sri Harusani bin H. Jakaria mukti 
kerajaan negeri Perak. 


Ketiga, pada tahun 1905 M, suku Banjar kembali 
melakukan eksodus urbanisasi besar-besaran. Sultan 
Muhammad Seman bin Pangeran Antasari Penambahan 
Amiruddin Khalifatul Mukminin raja Pagustian/ Kastapuran— 
sebagai kepala Pagustian—meneruskan perjuangan ayahnya, 
Pangeran Antasari melawan kolonial Belanda. Ia dibantu 
oleh kakaknya, Penambahan Muda/ Gusti Muhammad Said 
sebagai mangkubumi dan panglima batur dan sebagai panglima 
perang. Dia juga melantik menantunya, pangeran Perbata 
Sari bin Penambahan Muhammad Said sebagai mangkubumi, 
menggantikan almarhum ayahandanya, pangeran Perbata 
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Sari yang tertangkap di daerah Pahu Kutai Barat di buang di 
kampung Jawa Tondano. Sultan Muhammad Seman mengirim 
panglima Bukhari ke Kandangan. Muhammad Seman Gugur 
pada tahun 24 Januari 1905 M ditembak Belanda untuk 
mengakhir perang Banjar. Para perjuang Banjar tertangkap 
dantaranya Pangeran Aminullah (menantu pangeran Prabu 
Anom) yang dibuang ke Surabaya, Ratu Zaleha diasingkan 
ke Bogor, keturunan Tumenggung Surapati tertangkap dan 
diasingkan ke Bengkulu. Sebagai penerus Sultan Muhammad 
Seman adalah Gusti Berakit pemerintahan sepenuhnya di 
bawah wewenang pemerintah Belanda di lanjutkan oleh 
gubernur Haga. 


4. Populasi Masyarakat Banjar 


Pada sensus 2010, orang Banjar diperkirakan berjumlah: 


a. Di Indonesia berjumlah : 4.127.124 Jiwa 
- Kalimantan Selatan berjumlah : 2.686.627 Jiwa 
- Kalimantan Tengah berjumlah : 464.260 Jiwa 
- Kalimantan Timur berjumlah  : 440.453 Jiwa 
- Riau berjumlah : 227.239 Jiwa 
- Sumatera Utara berjumlah : 127.707 Jiwa 
- Jambi berjumlah : 102.237 Jiwa 
b. Di Malaysia berjumlah : 1.234.000 Jiwa 
5. Bahasa 


Bahasa yang digunakan adalah bahasa Banjar, Indonesia 
dan Melayu. 
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6. Anutan Kepercayaan 


Mayoritas masyarakat Banjar memeluk agama Islam yang 
taat, turun-temurun dari beberapa generasi. 


Sebutan suku Banjar dari kerajaan Banjar yang dilanjutkan 
pada kesultanan Banjarmasin, dipendekkan namanya menjadi 
Banjar. Jadilah suku Banjar yang sebelumnya masih sebutan 
Melayu. Secara identitas nama suku Banjar muda, tetapi dalam 
runutan kesejarahan sudah terbentuk lama dalam berabad- 
abad silam. 


aa 
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MASUKNYA ISLAM KE RIAU 


A. PENYEBUTAN RIAU 


Makna nama Riau oleh Hasan Junus, ada tiga (3) 
kemungkinan penamaan, yaitu: 


1. “Toponomi Riau dari penamaan orang Portugis, arti Rio 
berarti sungai. 


2. Pada tokoh Simbad Al-Bahar dalam Kitab Alfu Laila 
Wa Laila, menyebut Riahi untuk suatu tempat di 
Bintan. 


3.  Ditebuk dari kata Rioh atau Riuh yang artinya hirup 
pikuk, ramai orang bekerja. 


Nama Riau juga berdasar dari masyarakat tamatan. Pada 
suatu kejadian ataupun peristiwa, didirikannya negeri baru 
di sungai Carang di hulu sungai Riau. Pada saat perahu- 
perahu dagang yang semula pergi ke makam tauhid (ibu kota 
Kerajaan Johor), selalu kembali membawa barang dagangan 
ke Sungai Carang di Pulau Bintan. Pada suatu saat, mereka 
kehilangan arah. apabila ditanyakan pada awak-awak perahu 
ke hilir dimana tempat orang-orang raja mendirikan negeri, 


Pa 
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lalu mendapat jawaban di sana di tempat yang Rioh sambil 
menunjukkan ke hulu sungai. Sebelumnya negeri Riau bernama 
sungai Carang pada 27 September 1673 M. 


B. SILSILAH IMPERIUM MELAYU RIAU 


Dalam kutipan imperium, Melayu Riau adalah penyambung 
kemaharajaan Sriwijaya yang diperkirakan pada tahun 517 s/d 
683 M, meliputi kawasan daerah Sumatera Tengah, Sumatera 
Selatan. Sriwijaya-Sailendra yang bermula pada akhir abad 
ke-7 dan berakhir di penghujung abad ke-12. Dalam senarai 
kemaharajaan Melayu, dimulai dari kerajaan Bintan-Tumasik 
(abad 12 -— 13 M) Johor Kampar (abad 14 -— 15 M), Riau-Lingga 
(abad 18 — 19 M). 


M. Said (dalam bukunya Zelfbestuur Land Chappen), 
raja Suran adalah keturunan Raja Sultan Iskandar Zulkarnai 
di Hidustan yang berkunjung ke Melaka mempunyai tiga 
orang anak, di antara putranya bernama Sang Si Purba yang 
menikah dengan ratu Riau, pergi ke Bukit Siguntang Mahameru 
(Palembang) dan menjadi raja. Ia berkunjung ke Minangkabau 
menjadi raja Pagaruyung, maka keturunan-keturunannya 
menjadi raja-raja Aceh dan Siak Indrapura. Dalam sejarah 
Melayu, ada tiga (3) bersaudara dari Bukit Siguntang menjadi 
raja di Minangkabau, Tanjungpura (Kalimantan Barat), serta 
yang ketiga memerintah menjadi raja Palembang adalah Sang 
Nila Utama inilah yang menjadi raja Bintan dan kemudian 
Singapura dalam hikayat Hang Tuah, disebut raja di Keindran 
bernama Sang Petala Dewa, ada pula disebut seorang raja 
istri baginda yang hamil dan beranak seorang perempuan 
diberi nama putri Kemala Ratna Pelinggan, Setelah dewasa, 
diasingkan ke sebuah pulau bernama Biram Dewa, Sang Petala 
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Dewa berburu di Pulau Biram. Dewa pada akhirnya menikah 
dengan Putri Kemala Ratna Pelinggan, lalu lahir anak yang 
bernama Sang Purba. Setelah ini, naik ke Indran dan kemudian 
turun ke bukit Siguntang Maha Meru, setelah itu diangkat 
menjadi raja. Sang Purba menikah dengan putri yang berasal 
dari muhtah seekor lembu yang berdiri di tepi kolam Diana 
sang putri sedang mandi. Kemudian, lahirlah putra yang 
diberi nama Sang Maniaka. Kemudian lahir putra kedua Sang 
Jaya Mantaka, yang ketiga Sang Samiaka dan keempat Sang 
Satiaka. Sementara itu, Sang Maniaka dirajakan di Bintan dan 
Singapura. 


1. Masa Zaman Bintan-Tamasek (Singapura) 


Tanggal tahun dalam catatan sejarah kerajaan Riau Bintan 
dimulai pada masa raja Asyar-Aya adalah 1100-1150 M 
dan Ratuan Sri Beni 1150 -— 1158 M. Sang ratu digantikan 
menantunya Sang Nila Utama, yang mendirikan kerajaan 
Singapura (Temasek) dan memindahkan kerajaan dari Bintan 
ke Singapura. Menurut tuturan sejarah Sang Nila Utama dari 
Bintan, menemukan Singapura pada tahun 1294 M, kemudian 
diberi gelar Tri Buana, lalu mengubah Temasek menjadi 
Singapura. 


2. Masa Zaman Raja-Raja Melayu Malaka 


Sejarah Melayu dikarang Tung Seri Lanang (1612 M), 
raja Melayu terakhir di Singapura (Temasek) adalah raja 
Iskandar Syah yang membuka negeri Malaka. Pada daftar 
pendatang-pendatang Cina, nama raja Melayu Malaka yang 
pertama itu ialah Pa-Li-Su-La dan Pai-Li-Mi-Sul-Lah, 
dari sumber Portugis, menyebutkan Pramesywara dengan 
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julukan Paramicura dan Permicuri. Para ahli sejarah menarik 
kesimpulan bahwa, raja Melayu Malaka (adalah raja Singapura 
terakhir) adalah Permaisuri (sebelum memeluk Islam), 
kemudian menjadi raja di Malaka dengan bergelar Permaisuri 
Iskandar Syah (1394 - 1414 M), dikenal juga dengan gelar 
Sri Tri Buana (maha raja tiga dunia) seorang pangeran 
keturunan raja besar, ia mempunyai pandangan luas, cerdik 
cendekia, mempunyai gagasan untuk menyatukan Nusantara. 
Pramesywara lah yang membukakan jalan bagi perkembangan 
Islam di seluruh Nusantara. 


Keturunan Pramesywara yang memerintah melaka ialah: 
1) Megat Iskandar Syah (1414 — 1424 M): 

2) Sultan Muhammad Syah (1424 — 1444 M): 

3) Sultan Abu Syahid (1445 -— 1446 M): 

4) Sultan Muazaffar Syah (1446 -— 1456 M): 

5) Sultan Mansur Syah (1456 - 1477 M), 

6) Sultan Alauddin Riayat Syah (1477 — 1488 M), 

7) Sultan Mahmud Syah (1488 -— 1511 M). 


Pada abad 15 hingga awal abad 16, segenap kerajaan 
melayu yang ada hanya kerajaan Melaka yang mencapai puncak 
kejayaan dan kegemilangan. Kerajaan inimenjadi kota besar 
yang mewah dan ramai didatangi para penduduk dari berbagai 
ceruk Nusantara dari benua Eropa dan negeri Asia lainnya. 
Malaka menjadi suatu destinasi setiap bangsa. 

Sultan Mansur Syah Akbar (1456-1477 M) berhasil 
membawa Malaka ke puncak ketenaran dan kebesaran. Ia 
mempersatukan kerajaan-kerajaan Melayu dalam imperium 
kemelayuan. Pada masa itu, juga terkenal Wira (pahlawan) 
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yang gagah berani sebagai hulu balang kerajaan seperti: Hang 
Tuah, Hang Jebat, Hang Kesturi, Hang Lekiu, Hang Ali, Hang 
Iskandar, Hang Hasan dan Hang Husin. Pengganti Sultan 
Mansur Syah yang merupakan putranya Sultan Alauddin 
Riayat Syah (1477-1588 M), diracun oleh raja Kampar dan raja 
Indragiri dan ditawan di Malaka. Sultan Alauddin Riayat Syah 
memiliki putra yang bernama raja Munawarsyah. Raja Kampar 
raja Muhammd yang bergelar Sultan Mahmud Syah raja Malaka 
memiliki istri putri Sultan Pahang dan menurunkan tiga anak, 
tertua laki-laki bernama raja Ahmad, kedua dan ketiga wanita. 
Sultan Mahmud berguru pada Maulana Yusuf. Sultan Munawar 
Syah (raja Kampar) wafat digantikan anaknya raja Abdullah 
yang dinobatkan di Malaka dan diambil menantu oleh Sultan 
Mahmud lalu kembali ke Kampar. 


Sebelumnya sentral (pusat) imperium kerajaan Melayu 
dipindah ke Johor, sultan Mahmud Syah I mendirikan pusat 
pemerintahan di Kampar (terletak di tepi sungai Kampar), 
dijadikan pusat basis perjuangan melawan Portugis. Walaupun 
Sultan Mahmud Syah ini gagah berani melawan Portugis yang 
dipimpin oleh Affonso D'albuguerge, yang berhasil merebut 
Malaka pada 15 Agustus 1511 M. Sultan dan pengikutnya 
menyingkir ke hulu Sungai Muar dan membuat kerajaan 
Pagoh. Pada Oktober 1511 M, raja Abdullah (sultan Kampar) 
melakukan hubungan dengan Affonso D'albuguerge di Malaka, 
kemudian pulang ke Kampar. Karena merasa khawatir kekuatan 
Mahmud Syah I di Pagoh dan Bentayan (Kuala Muar) menjadi 
besar, Affonso D'albuguerge dengan mengarahkan pasukkan 
400 orang laskar Portugis—600 orang Jawa, 300 orang pegu 
(Burma)—menyerang Pagoh dan Bentayan, Sultan Mahmud 
Syah I dan pengikutnya meninggalkan Pagoh mengungsi ke 
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Pahang (melalui Lubuk Batu dan Panarikkan) pada Juli 1512 
M. Angkatan perang dipimpin oleh Laksamana Hang Nadim. 
Pada Januari 1513 M, sultan Mahmud Syah I pindah ke Bintan 
Di Kopak dan melakukan serangan ke Malaka dan blokade di 
Kuala Muar tahun 1521 M. Panglima perang Portugis Joerge D' 
Albuguergue melakukan serangan dengan membawa 18 buah 
kapal dan 600 orang ke Bintan. Pada tahun 1523 M, di bawah 
pimpinan Don Sancho Enriguez kembali Portugis menyerang 
Bintan. Di bawah komando Laksamana Hang Nadim mampu 
melakukan perlawanan, banyak tentara Portugis yang mati dan 
kehilangan harta benda. Tahun 1526 M, Portugis melakukan 
penghancuran ke Bengkali, kembali menyerang Bintan 
dipimpin Pedro Maskarenhaas dengan mendatangkan angkatan 
perang dari Gowa (India) dengan 25 buah kapal besar 550 
prajurit Portugis, serta 600 orang Melayu. Sultan Mahmud 
Mengatur Taktik dengan memperkokoh pertahanan di Kota 
Kara dan Kopak, pertempuran dahsyat terjadi kedua belah 
pihak berguguran. Sementara itu laksamana Hang Nadim 
terluka, keadaan semakin tidak seimbang lalu Bintan dapat 
direbut oleh Portugis. 


3. Masa Zaman Johor 


Setelah jatuhnya Malaka dari Portugis, putra Sultan 
Mahmud Syah I yaitu Sultan Ahmad Syah Raja Bintan di 
Riau, membuka negeri Johor. Namun mengalami kegagalan. 
Sultan Mahmud Syah I wafat pada tahun 1528 M. Ia diberi 
gelar Marhum Kampar. Kedudukannya digantikan putranya, 
Alauddin Riayat Syah II. Ta memindahkan imperium Melayu 
dari Pekantua ke bagian Johor lama dengan diberi nama 
Pekantua. Pada masa itu pula, kerajaan Kampar diurus 
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kepengurusannya oleh Adipati Kampar (selaku bendahara). 
Dari sumber sejarah mengatakan, Sultan Alauddin Riayat 
Syah II mau berdamai dengan Portugis dengan bersama-sama 
menyerang Aceh. Sementara kakaknya yang bernama Raja 
Muda Muzzafar Syah, karena desakan bendahara diusirnya, 
bersama keluarganya pergi hingga ke Siam (Thailand) di bawah 
oleh rakyatnya ke Kelang lalu ke Perak, lalu di sana dirajakan 
menjadi Sultan Perak dan Selangor. Pada September 1577 M, 
Aceh melakukan serangan kepada Malaka yang merupakan 
wilayah Portugis dengan kekuatan 300 orang. Peperangan 
ini berlangsung selama tiga hari. Aceh juga menyerang Haru, 
Sultan Alauddin Riayat Syah II menyerang armada Aceh (Deli) 
pada tahun 1540 M. Pada masa tahun 1564 M, Aceh menyerang 
Haru dan berhasil mendudukinya, lalu terus menduduki Johor 
Lama dan menawan Sultan Alauddin Riayat Syah II dibawa ke 
Aceh. Setelah itu menjadi Raja Johor: 


1) Sultan Nuzaffar Syah (1564 - 1570 M), 

2) Sultan Abdul Jalil Syah (1570 -— 1571 M): 

3) Sultan Ali Jalla Abdul Jalil Syah II (1571 — 1597 M), 
4) Sultan Alauddin Riayat Syah III (1597 — 1615 M): 
5) Sultan Abdul Muayat Syah (1615 - 1623 M), 

6) Sultan Abdul Jalil Syah III (1623 -— 1677 M). 


Pada masa Sultan Muzzafar Syah, lahirlah seorang pujangga 
Melayu (1565 M), putra dari pada Tun Ahmad Paduka Raja 
dengan nama Tun Seri Lanang. Tulisan-tulisannya menjadi 
sumber sejarah Melayu dan pernah bermastautin (tinggal) 
di Aceh sembari menyempurnakan karyanya yang terbesar 
tentang sejarah Melayu dan dia berkenalan dengan ulama 
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dan juga pujangga termasyhur seperti Syekh Nuruddin Ar 
Rananiri, Tun Aceh, Tun Burhat, Hamzah Fansuri, Syekh 
Syamsuddin Sumatrani. Pada masa Sultan Abdul Jalil Syah 
HI, Johor melakukan persahabatan dengan Belanda secara 
berserikat, Malaka berhasil direbut Johor dari tangan Portugis 
tahun (1685 M). Tahun 1673 M, Batu Sawar diserang Jambi, 
lalu Sultan Mundur ke Pahang. Sultan wafat pada tahun 1677 
M, Kedudukannya digantikan Sultan Ibrahim Syah (1677-1685 
M). Pada masa Sultan Ibrahim Syah, ia memindahkan pusat 
pemerintahan ke Bintan (1678 M) di Sungai Carang, menyusun 
kekuatan kembali menyerang Jambi. Negeri ini menjadi kota 
yang ramai, yang pada akhirnya dikenal dengan nama Riau. 
Penerusnya adalah raja Mahmud yang masih kecik (kecil). 
Pemerintahan dikendalikan oleh Datuk Sri Maharaja atau 
disebut bendahara paduka raja Tun Habib. Setelah dewasa, raja 
Mahmud diangkat menjadi raja dengan gelar Sultan Mahmud 
Syah III dan memerintah dari tahun 1677-1699 M. Ia wafat 
pada usia 42 tahun, karena dibunuh oleh Megat Seri Rama. 
Keterangan dari Raja Ali Haji Tuhfat Tun Nafis menjelaskan 
bahwa, ketika baginda hendak pergi sholat Jumat, ia ditusuk 
dengan paranghingga meniggal. Megat (Sri Rama) itupun mati 
juga karena ditusuk baginda dengan goloknya (sikin). berita ini 
sampai ke istana istri baginda yang hamil tua yang diselamatkan 
oleh nakhoda Malin. 


Istri almarhum Ibrahim Syah bernama Encik Pong 
melahirkan anak laki-laki yang diberi nama Raja Kecik 
(kecil). Kemudian, dibawa keluar Johor lalu ke daerah Jambi 
dan kemudian diselamatkan ke Indragiri lalu ke Pagaruyung 
hingga diberikan suaka politik di sana. Dalam riwayat sejarah 
Melayu lainnya, dikatakan mengenai Raja Kecik, raja Beraleh 
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(Tun Bujang), anak seorang raja datang dari Minangkabau 
menghambakan diri kepada Sultan Lembayung (raja dari 
hulu Palembang). Setelah membawa Raja Jambi dalam suatu 
peperangan ,raja beralih pula ke Miangkabau. Oleh kerabat 
Raja Pagaruyung, namanya diganti menjadi Raja Kecik (kecil). 
Bendahara paduka dengan gelar Sultan Abdul Jalil Riayat 
Syah IV (1619-1718 M). Penggantinya Sultan Mahmud Syah 
HI, adindanya Tun Mahmud diangkat Yam Tuan Muda (raja 
muda). Mulai itu, anak-anaknya dipanggil tengku Sultan Abdul 
Jalil Riayat Syah IV pindah ke Riau (1909 M) untuk minta 
bantuan VOC Belanda (1713 M). Setelah itu disingkirkan Raja 
Kecik (21 Maret 1717 M) yang diberi gelar dipertuan cantik 
tanggal 21 Maret 1717 M. Kemudian, dia naik tahta dengan 
gelar Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah (1718-1722 M). Oleh 
Sultan Johor Tun Abdul Jalil Syah III (1623-1677 M), sultan 
Riau pertama ditunjuk Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah, 
yang dinobatkan pada 4 Oktober 1722 M. Setelah traktaat 
(perjanjian) London pada 1824 M, ia menjadi 2 bagian sebutan, 
Kerajaan Riau Lingga. 


4. Masa Zaman Riau-Lingga 


Kerajaan Riau—Lingga berpusat di kota Daik, sebagai bagian 
dari kesultanan Johor-Pahang-Riau-Lingga atau kemaharajaan 
ke-10. Karena, Tun Abdul Jalil yang bergelar Sultan Mahmud 
Syah III masih muda, maka ditunjuklah Yam tuan muda Daeng 
Kamboja. Ia menjalankan kemaharajaan Melayu Riau-Lingga. 
Setelah Yam tuan muda III Daeng Kamboja wafat (1777 M), 
yang menggantikan adalah Yam tuan muda IV Raja Haji (1777- 
1784 M). Pada masa inilah, terjadi pecah perang dengan pihak 
kompeni Belanda. Setelah wafatnya Raja Haji, timbul perjanjian 
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yang dikenal “TRACTAAT AL TOOSE DORENDE GETROO 
WE VRIENDE BOND GENO OT SCHAAP”, yang ditanda 
tangani pada 10 November 1784 M. Yam tuan muda selanjutnya 
adalah Raja Ali, yang merupakan anak Daeng Kamboja 
(1785-1806 M). Sebagai Yam tuan muda kelima banyak berada 
di luar kerajaan melawan Belanda, Ia menetap di Sukadana 
(Kalimantan Barat). Kompeni Belanda mengangkat Residen 
Belanda pertama di Tanjung Pinang bernama David Runde 
(17 Juni 1785). Pada tahun 1787 M, Sultan Mahmud Syah III 
memindahkan pusat kerajaan ke Daik. Hal ini dikarenakan 
tekanan kompeni Belanda untuk wilayah Johor yang dijalankan 
oleh Datuk Tumenggung. Sementara untuk di Pahang, Datuk 
bendahara, tahun 1795 M, terjadi perkembangan politik di 
negeri Belanda. Kompeni harus menyerahkan beberapa daerah 
jajahannya kepada Inggris, termasuk di Riau masa itu disebut 
INTEREGNUM. 


Raja Jakfar (1806-1813 M) sebagai Yam tuan muda 
Riau, membuat pusat pemerintahan di kota Rentang (Pulau 
Penyengat). Sultan Mahmud III memerintahkan anaknya, 
Tengku Husein (Tengku Long), pergi ke Pahang untuk menikah 
dengan Putri Tun Khoris (adik bendahara) yang bernama Tun 
Ali. Ketika berada di Pahang, ayahandanya Sultan Mahmud 
Syah wafat di Daik-Lingga (12 Januari 1812 M). Penggantinya 
adalah Tengku Abdul Rahmansyah yang dilantik tahun 1812 M. 
Ia menetap di Lingga, sementara Raja Jakfar menetap di Pulau 
Penyengat dengan menempatkan orang-orang kepercayaannya 
di Daik untuk mendampingi sultan, yaitu Engku Syaid 
Muhammd Zain Al-Gudsi, Suliwatang Ibrahim, Syah Bandar 
Muhammad Encik Abdul Manan. Pertanahan dan keamanan 
dipegang Encik Kalok, sedangkan tengku Husein di Lingga. 
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Pada 16 Agustus 1818 M, William Farguham, pamong 
praja Inggris dari Malaka, datang ke Daik untuk berjumpa 
sultan Abdur Rahman Muazam Syah. Ia ingin menyampaikan 
wilayah kerajaan Lingga Riau akan diambil Belanda. Kemudian 
dijawab oleh sultan bahwa, kewewenangan urusan kerajaan di 
tangan Raja Jakfar. Pada saat Sultan Mahmud Riayat Syah III 
memegang kekuasaan secara penuh, dia membangun istana/ 
Robat Kotabaru, tempat penjara/Gail. Sementara itu, raja 
Muhammad Yusuf Yam tuan muda ke-10 dilantik pada tahun 
1859 M oleh Sultan Sulaiman Badrul Alamsyah III. Daik Lingga 
sangat berkembang, baik di bidang agama maupun ekonomi. 
Belanda sangat khawatir menempatkan asisten kepala di 
Tanjung Buton Daik. Pada 17 September 1833 M, dia wafat dan 
dimakamkan di Bukit Cengkeh. Penggantinya adalah Yam tuan 
muda Raja Muhammad Yusuf Al-Ahmad (beristrikan Tengku 
Embung Fatimah binti Sultan Mahmud Muzafar Syah). Ia 
merupakan Sultan di Lingga. Ia menggalakkan kerajinan rakyat 
yang dipasarkan ke luar Lingga. Pada masa itu juga, dibangun 
Istana Damnah dan sekolah-sekolah. Lingga mencapai 
zaman keemasan Sultan Badrul Alamsyah II. Anak dari pada 
Sultan Abdul Rahmansyah diangkat menjadi sultan. Tetapi, 
tidak disetujui oleh Indragiri Reteh (terjadi pemberontakan 
Mauhasan selama 25 hari). Setelah Reteh tunduk kepada 
Lingga. Sultan pun memperhatikan rakyat pada bidang: 


a. Mengajukan dan menukarkan sawah padi dengan sagu 
(rumbia) yang didatangkan dari Borneo, Serawak, serta 
membuka lahan industri (1890 M). 


b. Membuka pertambangan timah di Singkep dan kolong- 
kolong sultan, Labok adalah seorang mandor yang 
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dikenal dengan anak buah pekerja Cina Singke. Baginda 
wafat pada 24 Februari 1814 M dan dimakamkan di 
Bukit Cengkeh dengan gelar marhum kraton di dalam 
kuar. Setelah dilanjutkan Sultan Muhammad Muazam 
Syah (1832-1841 M). Ia sangat gemar dengan seni 
arsitektur. Pada zaman ini, seni ukir, tenun, kerajinan 
emas dan perak sudah ada. Sultan Mahmud Riayat Syah 
merupakan Sultan Daik-Lingga yang pertama. Beliau 
juga merupakan sultan Johor-Pahang-Riau-Lingga 
ke XVI yang memindahkan pusat kerajaan melayu ke 
Bintan Hulu Riau ke Daek (1787 M). Istrinya adalah 
Raja Hamidah (Engku Putri), yaitu pemegang regelia 
kerajaan Melayu Riau-Lingga. Pulau penyengat indra 
sakti adalah maskawinnya. Pulau penyengat ini menjadi 
kedudukan raja muda yang bergelar tuan muda Lingga 
adalah dari darah keturunan raja Melayu dan Bugis. 
Ia wafat pada hari Senin 1899 M dan dimakamkan di 
makam merah bergelar Marhum Damnah. 


C. ISLAM MERAMBAH KE TIGA KERAJAAN RIAU 


Disebutkan pada tahun 1512-1515 M, kerajaan-kerajaan di 
Riau yaitu: Siak, Kampar, Indragiri, dapat dikatakan bercorak 
Islam yang dibawa oleh para pedagang Muslim dari Arab, 
Timur Tengah serta Gujarat (India). Pada abad ke-7 M dan ke-8 
M dari selat Malaka—walaupun sebelumnya kerajaan-kerajaan 
dibawah kekuasaan Singasari-Majapahit, namun sejak abad ke- 
15 M pengaruh Islam sampai ke wilayah ini—akibat dari pada 
perkembangan Kerajaan Islam Samudera Pasai dan Malaka, 
ketiga kerajaan Riau-Kampar, Indragiri dan Siak melakukan 
hubungan dagang dengan Malaka dan harus memberikan upeti 
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dengan Kerajaan Malaka. Secara praktis, Kerajaan Kampar, 
Indragiri, dan Siak yang berada di pesisir Sumatera Timur 
dikuasai kerajaan Malaka pada era Sultan Mansur Syah (wafat 
1477 M). 


1. Kerajaan Siak 


Siak menghasilkan barang-barang berupa padi, madu, 
kitin, rotan, bahan-bahan apotik, disertai pertambangan emas. 
Di daerah kerahan (kekuasaan) Malaka, pada waktu Sultan 
Mahmud Syah 1 berada di Bintan, di Siak diangkatlah Raja 
Abdullah yang bergelar Sultan Khoja Ahmad Syah. Setelah 
itu, yang menjadi Raja Siak, Raja Hasan, putra Ali Jalla Abdul 
Jalil. Sementara saudara-saudaranya ditempatkan di Kelantan 
Raja Husein, di Kampar Raja Muhammad. Sejak VOC Belanda 
Malaka tahun 1641 M, kerajaan Siak, Kampar, dan Indragiri di 
bawah kewewenangan Belanda dengan ditemukannya tambang 
emas di Patapahan dan terikat perjanjian monopoli perdagangan 
dengan kompeni Belanda. Sehingga pada 1723 M, raja Kecik 
mendirikan kerajaan baru di Kuantan (dekat Sabak Aun) sungai 
Siak yang disebut pula kerajaan Siak yang bergelar Sultan 
Abdul Jalil Rahmad Syah (1723-1748 M). Selama berkhitmad 
di Kerajaan Siak, ia selalu melakukan perlawanan terhadap 
Belanda. Pada tahun 1750 M, sultan Abdul Jalil Rahmad Syah 
memindahkan ibukota dari Kuantan ke Mampura yang terletak 
di Sungai Mampura Besar, dikarenakan basis kantor dagang 
VOC Belanda terletak di Pulau Guntung di muara Sungai Siak 
sering kali mengganggu alur lalu lintas pelayaran kapal-kapal 
kerajaan Siak. Pada 1760 M, kerajaan Siak menyerang benteng 
VOC di bawah kemaharajaan Sultan Said Ali (1784-1811 M). 
Wilayah kerajaan Siak mengalami kemakmuran. Tidak lama 
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kemudian, ia mengundurkan diri dan ganti oleh putranya 
Tengku Ibrahim. Pada masa inilah, kerajaan Siak mengalami 
saat-saat Malaise (kemunduran). Banyak rakyat berpindah ke 
Bintan, Lingga, Tambelan, Trenggano, Pontianak. Pada tahun 
1822 M di bukit batu, Tengku Ibrahim melakukan perjanjian 
dengan kompeni Belanda, yang isinya Sultan Siak tidak boleh 
melakukan perjanjian dengan negara lain kecuali dengan 
kompeni Belanda. 


2. Kerajaan Kampar 


Kerajaan Kampar sejak abad ke-15 di bawah pengaruh 
kekuasaan kerajaan Malaka. Pemerintahan Sultan Abdullah di 
Kampar tidak mau tunduk dan taat pada Sultan Mahmud Syah 
I, selaku pemegang kekuasaan kemaharajaan Melayu. Sultan 
Mahmud Syah I mengirim pasukan ke Kampar. Sementara itu, 
Sultan Abdullah meminta bantuan ke Portugis dan berhasil 
mempertahankan Kampar. Sewaktu sultan Abdullah dibawa ke 
Malaka oleh Portugis, kerajaan Kampar di bawah kuasa para 
pembesar di antaranya Mangkubumi Tun Perkasa, dan meminta 
kemaharajaan Melayu di bawah Sultan Abdul Jalil I memohon 
di Kampar di tempatkan raja. Kemudian dinobatkanlah 
raja Abdurrahman yang bergelar Maharaja Dinda I, dan 
berkedudukan di Pekantua. Di masa pemerintah Maharaja Lela 
Utama, antara kerajaan Kampar dengan kerajaan Siak diadakan 
hubungan perdangan pada tahun 1725 M. Maharaja Dinda II 
memindahkan pusat ibukota kerajaan Kampar ke Pelalawan, 
yang kemudian menjadi kerajaan Pelalawan yang tunduk pada 
kerajaan Siak pada 4 Februari 1879 M, dan berada di bawah 
kekuasaan pemerintahan Belanda. 
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3. Kerajaan Indragiri 


Berada di bawah kerajaan Melayu pada tahun sebelum 
1641 M, berhubungan erat dengan Portugis. Setelah Malaka 
jatuh ke VOC Belanda, kerajaan Indragiri berhubungan dengan 
yang mendirikan kantor dagang di Indragiri pada perjanjian 
24 Oktober 1664 M. Undang-undang kerajaan Indragiri 
disusun pada masa Sultan Indragiri ke XVIII. Sultan Indragiri 
Pertama yaitu Sultan Abdul Jalil Syah, tahun 1765 M. Sultan 
Hasan Salahudin Keramat Syah memindahkan pusat kerajaan 
Indragiri ke Japura. Kemudian Sultan Ibrahim atau Raja 
Indragiri ke VII pada 1815 M memindahkan kembali pusat 
kerajaan ke Rengat. Sultan Ibrahim termasuk ikut membantu 
raja Haji berperang di Teluk Ketapang tahun 1784 M. 
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INDRAGIRI HILIR DALAM 
KESEJARAHAN 


A. NEGERI SERIBU JEMBATAN 


Kabupaten Indragiri Hilir yang berjuluk Negeri Seribu 
Jembatan dengan moto, “Berlayar Sampai ke Pulau Berjalan 
Sampai ke Batas memiliki etos kerja” Spirit baru merupakan 
salah satu bagian kabupaten wilayah Provinsi Riau, dengan luas 
menghampar 11.606 KM”, terletak di bagian selatan propinsi 
Riau. Adapun batas wilayah sebelah utara berbatas kabupaten 
Pelalawan dan sebelah selatan berbatas kabupaten Tanjung 
Jabung Propinsi Jambi. Sebelah barat berbatas kabupaten 
Indragiri Hulu dan sebelah timur berbatas propinsi Kepulauan 
Riau. Indragiri Hilir resmi menjadi kabupaten berdasarkan 
undang-undang nomor 6 tahun 1965 tanggal 14 Juni 1965, 
setelah memisahkan diri dari kabupaten Indragiri. 


1. Ibukota Kabupaten 


Pusat ibukota kabupaten Indragiri Hilir berkedudukan di 
Tembilahan. 
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2. Populasi 


Total penduduk 685.530 Jiwa (sensus 2003) kepadatan 
meliputi 59 jiwa/KM?. Dengan penduduk Melayu, Banjar, 
Bugis, Minang Kabau, Jawa, Duano, dll. 


3. Demografi 


20 wilayah kecamata: 


pel 


Kecamatan Tembilahan 


ye) 


Kecamatan Tembilahan Hulu 
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Kecamatan Tanah Merah 


N 


Kecamatan Reteh 


SI 


Kecamatan Sungai Batang 


ko 


Kecamatan Kemuning 


NO 


Kecamatan Keritang 

Kecamatan Concong 

Kecamatan Kuindra (Kuala Indragiri) 
Kecamatan Batang Tuaka 

Kecamatan Mandah 

Kecamatan GAS 

Kecamatan Gaung 

Kecamatan Kateman 

Kecamatan Pelangiran 

Kecamatan Pulau Burung 


Kecamatan Belengkong 
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20) Kecamatan Kempas 
- 38 Keluarahan 
- 198 Desa 


4. Pertanian 


Potensi dan Sumber Daya Alam (SDA) sangat memadai 
dan berpotensi. Letaknya yang sangat strategis berbatas dengan 
Jiran, Singapura, Malaysia, serta propinsi kepulauan Riau 
(Kepri) menjadi kawasan pedalaman (hinterland) pertumbuhan 
ekonomi sijori (Singapura, Johor, Riau). 

Dalam pertumbuhan ekonomi makro ataupun ekonomi 
mikro (ekonomi kerakyatan), pemerintah kabupaten (Pemkab) 
Indragiri Hilir mendesak agar memprioritaskan pembangunan 
infrastruktur untuk memudahkan datangnya investor lokal, 
nasional, bahkan regional di kawasan wilayah ini. Dengan 
memberikan pelayanan terpadu melalui satu pintu atau yang 
dinamakan One Door Service. 


Dalam rangka menunjang percepatan pertumbuhan 
ekonomi, pemerintah kabupaten membangun infrastruktur 
pada sektor pertanian. Potensi lahan basah (pasang surut) 
persawahan seluas t 57,62 Ha, belum dimanfaatkan seluas 
t 23.965 Ha. Yang sudah dimanfaatkan seluas t 33.677 Ha 
untuk produksi padi 127.369,486 Kg potensi pengembangan 
lahan kering seluas t 169.000 Ha, belum dimanfaatkan # 
84.648 Ha. 


5. Perkebunan 


Kabupaten Indragiri Hilir memiliki hamparan kebun 
kelapa yang luas. Kabupaten ini merupakan penghasil kopra 
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(kelapa) terbesar di Indonesia, bahkan di dunia. Pada masa 
zaman Intelik Yoa tahun 1950an, kelapa menjadi penghasil 
komoditas primadona di Kabupaten Indragiri Hilir, para 
saudagar ataupun taukeh ataupun masyarakat kebanyakan 
menjual kelapa ke Singapura. 


Dari luas perkebunan kelapa 3,7 juta Hektar di Indonesia, 
mayoritas berada di Kabupaten Indragiri Hilir, di wilayah Inhil 
Utara kecamatan-kecamatan Pelangiran, Teluk Belengkong, 
Kateman. Terdapat kanal-kanal # 32.000 KM. Selain untuk 
kebutuhan sektor pertanian, kelapa merupakan menjadi objek 
wisata atau wisata agro. 


6. Peternakan 


Untuk usaha ternak, sub sektor potensi lahan peternakan 
seluas t 225.863 Ha, daya tampung t 902.452 ekor ternak sapi. 
Ternak sapi pada saat ini t 11.678 ekor kambing dan domba 
t 30.863 ekor, kebutuhan daging di Kabupaten Indragiri Hilir 
diperkirakan t 2.005.744 ton dan telur t 1.671.054 kg. 


7. Perikanan 


Pola pembangunan perikanan di kabupaten Indragiri 
mengacu pada empat (4) pola: 


a. Intensifikasi, 
b. Ekstensifikasi, 
c. Diversifikasi, 
d. Rehabilitasi. 


Dalam rangka pemerataan dan peningkatan pendapatan 
nelayan/petani ikan, melalui peningkatan produksi dan 
produktivitas ikan, usaha untuk pemenuhan konsumen dalam 
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negeri, penyediaan bahan baku industri dalam meningkatkan 
ekspor sekaligus kesempatan pemerataan serta penyerapan 
tenaga kerja, menjaga sumber daya dan lingkungan hidup. 


8. Pertambangan 


Galian tambang yang terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir: 


1) Batu bara: 
2) Granit: 
3) Pasir: 


ix 


Pasir Sungai (pasir timba), 


) 
) 
) 
) 
) 
) 
) 
) 


5) Pasir Kuarsa, 

6) Tanah Liat, 

7) Tanah Gambut: 
8) Tanah Urug. 


B. PASCA KERAJAAN 


1. Kerajaan Keritang 


Asal mula nama Keritang diambil dari kata akar-itang, 
itang semacam tumbuh-tumbuhan yang banyak tumbuh di 
sungai Gangsal dalam persuratan Nagarakertagama. Disebut 
Keritang adalah karena wilayah kerahan (taklukkan) kerajaan 
Majapahit, Keritang menjadi kerajaan cukup besar yang 
menjadi perhatian Majapahit. 

Masa kerajaan Keritang dengan masa kerajaan Kuantan, 
berpusat di sekitar Desa Keritang di tepian sungai Gangsal 
(Kecamatan Keritan Kabupaten Indragiri Hilir), raja yang 
berkuasa adalah Raja Merlang yang ditawan oleh kerajaan 
Malaka. Dalam pengasingan ia dinikahkan dengan seorang 
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putri Sultan Mansur Syah (raja kerajaan Malaka), dan lahir 
putranya bernama Narasinga. 


Dalam catatan perjalanan I-Tsing, dalam perjalanannya 
dari Sriwijaya, Jambi, semua wilayah kepulauan Sumatra telah 
ditaklukkan Sriwijaya termasuk kerajaan Keritang. Menurut 
Hall (1988 M) menurut catatan orang-orang dan batu Ligor 
yang ditemukan di Wat Sema-Muang, suatu simbol peringatan 
berada di wadah suci Budha Mahayana dan para raja Sriwijaya 
(15 April 1777 M). Kerajaan Sriwijaya dan Budha Mahayana 
perluasan kolonial jajahannya sampai ke semenanjung Melayu. 
Menurut Marwati (1992 M), dari keterangan, sebuah prasasti 
ditemukan di telaga batu Sriwijaya, yang mengindikasikan 
memperluasnya imperium dari daerah Pamalayu (Jambi) 
hingga ke pulau Bangka dan Lampung Selatan. 


Kerajaan Keritang berdirinya diperkirakan dari 1298- 
1331 M, seni budayanya dipengaruhi oleh Hindu-Budha, 
yang terdapat pada arsitektur bangunan istana yang terkenal 
dengan sebutan Puri Tujuh (pintu tujuh) atau Kedaton 
Gunung Tujuh. 


2. Kerajaan Kemuning 


Berdampiran dengan kerajaan Keritang berdiri pula 
kerajaan Kemuning, yang didirikan oleh raja Singapura ke-V 
yang bergelar raja Sampu atau raja Iskandarsyah Zulkarnai, atau 
dikenal pula dengan nama Pameswara. Kerajaan ini terletak di 
desa Kemuning Tua dan Kemuning Muda (Kecamatan Keritang 
Kabupaten Indragiri Hilir), peninggalan-peninggalannya 
berupa diketemukan selembar Besluit dengan cap Stempel 
Kerajaan, serta bendera dan pedang kerajaan. Pada tahun 1231 
M di nobatkan raja muda bergelar Datuk Setia Diraja. 
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3. Kerajaan Batin Nan Enam Suku 


Kerajaan ini merupakan kelompok Puak-Puak Melayu yang 
datangnya dari Bintan ke Indragiri bagian utara, kemudian 
menjadi Warlord (raja-raja kecil) dari enam batin (kepala suku) 
yang terkenal dengan sebutan Batin Nan Enam Suku yaitu: 


a. Suku raja Asal di wilayah Gaung 

b. Suku raja Rubiah di wilayah Gaung 

c. Suku Nek Gawang di wilayah Anak Serka 
d, Suku raja Mafa'it di wilayah Kateman 


e. Suku Datuk Kelambai di wilayah Mandah 
f. Suku Datuk Miskin di wilayah Batang Tuaka 


4. Kerajaan Indragiri 


Kerajaan Indragiri berdiri sekitar pada tahun 1298 M. Ada 
suatu sumber yang mengatakan bahwa, raja pertama Indragiri 
adalah Raja Kecik Mambang (T. Arief, TT - 39). Sumber lain 
juga menyebutkan bahwa, Raja Narasinga I dan Raja Merlang 
H berkedudukan di Malaka. Urusan sehari-hari dilaksanakan 
oleh datuk fatih atau perdana menteri (1473 M.) Raja Narasinga 
yang bergelar Paduka Maulana Sri Sultan Alauddin Iskadar 
Syah Johan Zirullah Fil Alam (Sultan Indragiri IV) menetap 
di Pekan Tua ibu kota Kerajaan Indragiri. 

Tahun 1815 M, masa perkhidmatan Sultan Ibrahim Ibu 
Kota Kerajaan dipindahkan ke Rengat. Belanda mulai campur 
tangan dengan mengangkat sultan muda yang berkedudukan 
di Peranap, batas ke hilir sampai batas Japura. 

Pada masa pemerintahan Sultan Isa, datanglah orang-orang 
dari Suku Banjar dan Bugis. Kedatangan orang-orang Banjar 
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ke Indragiri dikarenakan Kerajaan Banjar (di Kalimantan 
Selatan) telah dihapus oleh Gubernement Belanda 1859 M, 
yang menyebabkan terjadinya peperangan 1863 M. 


C. PASCA PENJAJAHAN 


1. Kolonial Belanda 
Pada 27 September 1938 M, telah terjadi perjanjian Van 
Vrincdhaap (perjanjian perdamaian dan persahabatan) antara 
kerajaan Indragiri dengan kolonial Belanda. Berdasarkan 
ketentuan perjanjian tersebut, Kesultanan Indragiri menjadi 
wilayah Zelfbestuur. Wilayah Indragiri Hilir dipimpin oleh 
seorang Controlleor yang membawahi 7 keamiran yaitu: 
a. Amir Tembilahan 
Amir (distrik) terbagi beberapa bawahan (under 
district) yaitu: Tembilahan, Sapat, Penyemahan, Teluk 
Dalam dan Sungai Perak. 
b. Amir Tempuling 
Yaitu: Tempuling, Pekantua, Pengalihan, Sungai Salak 
dan Pulau Palas. 
c. Amir Sungai Luar 
Yaitu: Anak Serka, Batang Tuaka, Sungai Sekanduk dan 
Perigi Raja. 
d. Amir Enok 
Yaitu: Enok, Sungai Bela, Sungai Enok, Tekulai, Kuala 
Enok, Air Tawar Besar, Air Tawar Kecil. 
e. Amir Mandah 
Yaitu: Khairiah Mandah, Igal, Anak Paiye dan 
Meranggung. 
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f. Amir Gaung 
Yaitu: Teluk Sungka, Yabung, Teluk Luas, Lahat, 
Simpang Gaung, dan Batang Tumo. 

g. Amir Reteh 
Yaitu: Kota Baru, Kuala Patah Parang, Kuala Sungai 
Kerang, Lubuk Besar, Kemuning Muda, Dusun Tuk 
Jimun, Selingsing, dan Kuala Bubur. 


2. Masa Pendudukan Jepang 


Pada tanggal 31 Maret 1942 M, bala tentara Jepang 
menduduki Indragiri Hilir melalui Singapura terus ke Rengat. 
Jepang menerima penyerahan tampa syarat dari Belanda pada 
02 April 1942 di bawah Controleur K. Ehling. 

Pendudukan Jepang di Indragiri Hilir dipimpin oleh 
seorang Cun Cho yang berdomisili di Tembilahan, membawahi 
5 Ku Cho yaitu: 


1) Ku Cho Tembilahan dan Tempuling di Tembilahan 


2) Ku Cho Sungai Luar 
3) Ku Cho Reteh 

4) Ku Cho Mandah 

5) Ku Cho Enok 


Jepang berkuasa di Indragiri Hilir sampai pada tahun 1945. 
Jepang berkuasa selama # 3,5 tahun. 


D. PASCA KEMERDEKAAN INDRAGIRI HILIR 
(1945-1949 M) 


1. Agresi militer Belanda I 
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Setelah Jepang menyerah pada sekutu, pasukan Belanda 
pada tahun 1945 M menambah kekuatan, baik mendatangkan 
pasukan, maupun kapal-kapal perang dari sisa-sisa Perang 
Dunia ke II. Pos-pos strategis di Kepulauan Riau ditempati 
sedadu KNIL Belanda. Pasukan TNI memperkuat kedudukan 
strategis di sepanjang pantai dan selat Sungai Indragiri, Sungai 
Guntung, Bekawan, Tanjung Ranggah, Perigi Raja, Concong 
Luar, Sungai Bela, Kuala Enok serta Kuala Patah Parang. 
Kesatuan TNI dari Tembilahan didatangkan dari Pekanbaru 
dan Taluk Kuantan. 


Pasukkan Belanda telah melanggar perjanjian Linggar 
Jati. Pada tanggal 30 Juli 1947 M, Belanda mendobrak garis 
demarkasih seluruh Indonesia (berita melalui radio Bukit 
Tinggi, maupun dari all India Radio). Hal ini mengakibatkan 
terjadinya pertempuran sengit di berbagai baris depan Jawa 
dan Sumatra. 

Pada pagi 30 Juli 1947 M, di ujung bea cukai Perigi Raja, 
pengitai dari pasukan TNI melihat sebuah kapal perang 
Belanda bernama 05 Enggano memasuki perairan Indragiri. 
Letnan Suni Pahar mengamati kembali dengan teropong. 
Kemudian penjaga membunyikan tanda bahaya agar penduduk 
mengungsi ke tebing (darat). Para pejuang TNI dipimpin 
oleh Sersan Mayor Utuh Nasri dan 10 prajurit lainnya, yaitu 
Letnan Suni Pahar, Kompral Zuhdi, Kompral Samadun dan 
lain-lainnya, berlindung di balik kayu bakar dan melakukan 
perlawanan dengan senjata Orlikon, senjata Thompson, 
senapan Arisaka Jepang, Lee Einfield dan granat. lalu kapal 
perang Belanda membombardir meriam dengan gencarnya, 
setelah & 25 menit meninggalkan area pertempuran menuju 
ke arah kuala. 
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Keesokan harinya, ada berita yang menjelaskan bahwa kapal 
perang Belanda (05.Enggano) juga membombardir pos TNI di 
Tanjung Ranggah (Muara Batang Tuaka). Pos ini dipertahankan 
1 brigade (15 orang) yang dipimpin oleh Sersan Kasno selama # 
15 menit. Seminggu kemudian, setelah kejadian Perigi Raja dan 
Tanjung Ranggah, Kapten Arsyad Abdis Komandan Batalion 
H ALRI Tembilahan mengadakan inspeksi. 


2. Pertempuran di Tanjung Kilang 


t 60 mil dari Sungai Guntung yang terletak desa 
Tanjung Kilang (Pulau Durai), telah mencatat sejarah heroik 
dari para pejuang-pejuang Indragiri Hilir dengan serangan 
berani mati dan berhasil merebut Tanjung Kilang selama 
12 jam. Komando serbuan Tanjung Kilang dipegang oleh 
Kapten Mukhtar (dari resimen Pekanbaru) dengan jajaran 
komando seksi Letnan I Abdurahman Chatib, seksi Letnan II 
Muhammad Boya, Letnan II Suni Pahar, dan Brigade Letnan 
II Sarjono. Dengan membayangkan sejarah penyerbuan Islam 
ke semenandung Gibraltar di Andalusia (Spayol)—dengan 
pedaratan amfibi Jenderal Zaid bin Tharig di Gibraltar—dengan 
semangat tekad keberanian dan ketika semua perahu pendarat 
itu dimusnahkan, pilihan hanya 2, musuh dihadapan dan lautan 
di belakang. Maka, prajurit Zaid memilih musuh di hadapan 
untuk menaklukkan musuh di semenanjung Andalusia. 


Sebelum melakukan serangan di Tanjung Kilang, latihan 
terus dilakukan. Pada tanggal 16 Juli 1946 M, Letnan II Suni 
Pahar (komandar seksi ALRI) memberikan briefing terkait 
penyerangan di Tanjung Kilang sebagai batu loncatan menyerbu 
ke Tanjung Pinang. Ada satu peleton KNIL dan satu detasemen 
Veld Politie. Jam 01.00 WIB (tengah malam) 19 Juli 1946 M, 
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20 orang prajurit ALRI dengan 15 buah perahu ditarik oleh 
motor Lucky meninggalkan Guntung menuju Danai, untuk 
menjemput pasukan gelombang II dan III. Brigadir pelopor di 
depan dipimpin Harun Kalele, dengan didahului pengintai di 
depan prajurit H. Abdul Manaf. Ketika menggedor salah satu 
rumah penduduk, dia terkena tombak dan tewas di tempat. 
Kemudian, Harun Kalele membalas pembunuh H. Abdul 
Manaf. Tembakan segera bersaut-sautan. Brigadir Letnan 
Mudah Sarjono menghadang serdadu KNIL dari pos Danai 
yang hendak memberi bantuan ke pos Tanjung Kilang. Pada 
pukul 07.00 WIB pagi, Tanjung Kilang dapat dikuasai (12 jam) 
dengan diiringi nyanyian Indonesia Raya dan ditegakkannya 
bendera merah putih. Tanggal 20 Juli 1946 M, serdadu Belanda 
mengadakan operasi di seluruh pulau, lautan diblokade dengan 
Kapal Patroli RP (River Patroli). Motor Lucky yang dimuati 
oleh komandan operasi kapten Mukhtar beserta awak-awaknya 
tewas oleh kapal patroli Belanda. 


3. Kapal Perang Balti Rakyat Djelata (BRD) 


Manunggal antara TNI dengan rakyat sudah terjalin sejak 
pasca kemerdekaan. Di Aceh, Rakyat Aceh mengumpulkan 
uang untuk membeli pesawat yang dinamakan Seulawah. 
Momen ini terjadi pada tahun 1948 M. Rakyat Indragiri 
berhasil mengumpulkan uang secara patungan untuk membeli 
sebuah kapal perang. Kapal tersebut diberi nama BRD 13259 
(Bakti Rakyat Jelata I, Tanggal 1, 3 Bulan Maret, 2 Batalion 
II ALRI, 5 Resimen V dan 9 Devisi IX Banteng). Dana yang 
terkumpul dari masyarakat t 35.000 (tiga puluh lima ribu dolar 
Singapura). Dana tersebut dikirim utusan ke Singapura untuk 
membeli kapal tersebut. 


14, Pr. H. Ali Azhar, S.Sos., M.H. & Sandi Abd. Rasyid 
RP 


Tanggal 14 Januari 1948 M, kapal jenis Motor Launch (ML) 
register 851 dengan nahkoda Wak Ibrahim (Ibrahim Shaleh) 
datang untuk membantu Musa menjalani rute Sapat/ Tembilahan. 
Inilah kapal perang yang dibeli masyarakat Indragiri Hilir. 
Komandan Batalion II ALRI di Tembilahan Kapten Arsyad Abdis 
dibantu Kepala Staf Batalion Letnan I Ibrahim Basuni, menyusun 
formasi awak kapal. Bagian yang ditunjuk adalah komandan 
kapal Letnan II Muhammad Boya, kopral Legimin (Bagong), 
komandan pucuk Orlikon, kopral Samadun penembak 12.7 
(di haluan), kopral Zuhdi-kopral Masykur-Hanafi memegang 
M-—23 di kiri dan kanan Brug (anjungan), Sersan II Soeparno 
KKM (Kepala Kamar Mesin). Bagian nahkoda I ditempati 
oleh Patmo-nahkoda II Serang, kepala dek Sersan II Samidin, 
Markonis Sersan Subagio, kepala administrasi/keuangan Letnan 
Muda Sadikin (Indoff Singapura), juru masak prajurit I M. Idris. 


Tanggal 1 Januari 1949 M, kolonial Belanda melakukan 
serangan ekspansi ke Tembilahan, membombardir kota dan 
membakar pasar. Menjelang dua hari, 2 batalion, Infantri Gajah 
Merah (berpangkalan di Mentok Bangka) mendarat di tanah 
lumpur untuk melumpuhkan pertahanan teritorial Pimpinan 
Letnan I Subakti. 2 batalion ini melumpuhkan sementara pesawat 
B25, dan kapal perang membom kapal perang BRD 13259 
mengenai lambung kiri kapal. 


4. Agresi Militer Belanda Ke II 


Pada agresi militer Belanda Ke II pada tanggal 18 September 
1948 M, Tembilahan direbut pada suatu serangang amfibi pada 1 
Januari 1949. Orlikon Guns yang ditempatkan di Parit 14, sempat 
menembaki kapal perang Belanda. Sangat disayangkan bahwa, 
tembakannya tidak mengenai sasaran yang tepat. 
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Pembersihan demi pembersihan dilakukan oleh pasukan 
Kompi Gajah Merah. Pasukan TNI mundur ke hutan, Sungai 
Luar, Perigi Raja, Sungai Piring, Jenjangan, Anak Serka, Sungai 
Empat, Lahang. Serdadu KNIL mengalami hambatan dalam 
penyerangan, karena rimbunnya hutan-hutan. Pasukan TNI 
saling bahu-membahu bersama laskar rakyat Fisabilillah dan 
Hizbullah. Mereka tiga kali menyerang markas PMC (Plaatselyk 
Militer Comandan) KNIL di Tembilahan pada bulan Februari 
1949 M. 


Pada April 1949 M, letnan II Sebastian memerintahkan 
sersan W. Legoh bersama kompral Rahmat Simatupang, 
memasang pucuk Orlikon Guns, di persimpangan Sungai 
ke arah Teluk Pinang dan Lahang. Hal ini bertujuan untuk 
menghadang Kapal RP Belanda. Pada suatu hari dekat Teluk 
Pinang, Sersan Legoh melakukan beberapa penghadangan 
beberapa Kapal RP dan Landing Scraff yang masuk ke 
pedalaman dan menembaki kampung-kampung. Kapal ini 
dibalas dengan tembakan Orlikon Guns. Pertempuran tembak- 
menembak ini terjadi t 15 Menit sebelum kapal RP mundur 
ke muara. 


a. Tembilahan di Serang 


Perlawanan TNI terhadap Belanda tak henti-hentinya. 
Pasukan Tentara Nasional Indonesia (TNI) selalu melakukan 
serangan baik di bagian utara, maupun bagian selatan terhadap 
KNIL Belanda. Tanggal 15 Juli 1949 M, bagian khusus di 
pangkalan Griliya Parit 13 Pulau Kijang, melakukan pertemuan 
untuk menyerbu Tembilahan. Kompi KNIL saat itu dipimpin 
Letnak I.A.W. Revet. Pos-pos yang terdapat di dekat Masjid 
Al Huda, sekolah musyawarah Saadah, jalan Sungai Beringin, 
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Bom Bea Cukai, jembatan Parit 13 di Bom Bea Cukai diserang 
oleh 1 buah kapal RP, 2 buah kapal LCVP, dan 1 buah kapal 
RPM. Tanggal 26 Juli 1949 M (hari Selasa malam), ditetapkan 
sebagai hari H penyerangan kota Tembilahan. 


Kronologi Penyerangan 


1) Kelompok I dipimpin Kusnadi, dibantu Sersan CPM 
Umar T dan Sersan CPM Masri mendarat di Parit 
11. Mereka berhenti dekat sekolah untuk persiapan 
penyerbuan ke Pos di Simpang 4 dekat Masjid Al Huda. 
Setelah itu, langsung ke parit 12 sekitar pukul 24.30 
WIB. Di pos KNIL, diawasi 2 grup Voeld Politie (baru 
datang dari Tanjung Pinang), prajurit I bujang dan Sidik 
Rais dibantu prajurit lainnya. Mereka diperintahkan 
untuk memata-matai dan menaklukkan Voeld Politie 
di pos. Kusnadi menembakkan pistol ke arah KNIL, 
lalu disusul dengan tembakan Thompson, Lee Einfild 
dan Senapan Ariska. Serdadu KNIL melarikan diri. 
Di atas drum tertinggal 4 Houder (Magazine/ tempat 
peluru) peluru MK IV, 2 pasang topi lapangan KNIL, 
Kokarde Singa, sepasang sepatu dan 1 mantel. Dari arah 
Lorong Garam, terdengar Standgun KNIL dan terjadi 
adu tembak. Pada akhirnya, 18 orang Voeld Politie 
berhasil ditawan. 


2) Pasukan Stoot Troepletkan muda Marjono merapat ke 
pasar Tembilahan sekitar pukul 3.30 WIB. Pertempuran 
sudah dimulai. Pasukan Marjono bertahan di tembok. 
Sepanjang sungai ditembaki pasukan KNIL. Karena 
gencarnya dibombardir, ia membawa pasukannya lewat 
parit 11 untuk mendarat. 
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3) Pasukan sersan Rasiman Ras menuju gedung sekolah 
musyawarah Saadah. Pasukan ini bertahan hampir 
2 jam, karena pasukkan KNIL terlalu kuat dalam 
bertahan bertahan di pos. Sersan Rasiman memutuskan 
menarik pasukan. 


4) Kelompok III sersan Ahmad Kirman melakukan 
serbuan ke arah parit 13 menuju jalan Sungai Beringin 
dan menyerang markas kompi KNIL. Namun serdadu 
KNIL telah menghadang. Karena pasukan KNIL terlalu 
kuat, sersan Ahmad Kirman mengundurkan diri 
dengan pasukan menyeberang ke Sungai Luar. 


b. Penyerahan Tembilahan 


Perubahan posisi terjadi di Kewedanaan Tembilahan pada 
tanggal 26 Agustus 1965. Juwito menjadi kepala Stasiun Telegraf 
dari kantor PTT Pembantu, Said Husin menjadi juru tulis 
Gun Cho dan Kaharuddin sebagai kepala kantor POS. Mereka 
telah dapat menangkap berita dengan kalimat yang berakhir 
“Presiden Republik Indonesia, Soekarno” berita itu tidak jelas 
betul bahwa Indonesia telah merdeka, Juwito menyampaikan 
berita tersebut kepada Suni Pahar, inspektur Kasim, inspektur 
Polisi II Albanik, Abdul Muis Hajat dan pemimpin tokoh tua 
H. A. Hamid Abdullah. 


Maka diputuskan acara pengibaran bendera pada: 


1. Pelaksanaan pengibaran bendera merah putih 
dilakukan tanggal 13 September 1945 di aula kantor 
Gun Cho (Kantor Wedana Tembilahan) pada hari 
Kamis. 
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2. Pemimpin rakyat yang mendapat kepercayaan untuk 
melaksanakan keputusan adalah H. Abdul Hamid. Ia 
ditugaskan mengikat bendera yang diserahkan kepada 
H. Abdul Hamid Sulaiman. 


3. Menaikkan bendera merah putih dipercayakan kepada 
anggota Pandu Tembilahan (PARI Tembilahan). 


4. Radjioen ditugaskan untuk memimpin lagu kebangsaan 
Indonesia Raya. 


5. H. A. Hamid Abdullah diberi kepercayaan untuk 
memberikan kata sambutan dihadapan masyarakat. 


Pada penghujung November 1949, KTN (Komisi Tiga 
Negara) dari dewan keamanan PBB yang terdiri dari seorang 
kapten tentara Australia dan Kanada, bertemu di Sungai Salak. 
Rombongan KTN bersama kapten Marah Halim, Letnan II P. 
Hutapea, Letnan II Sebastian dari pasukan TNI, Sementara 
dari kompi KNIL dipimpin Letnan I A. W. Revet. Pada tanggal 
25 Desember 1945, terjadi serah terima kota Tembilahan, dari 
Plaatselyk Militer Comandan (PMC) pimpinan Letnan I KNIL 
A. W. Revet kepada komandan ketentaraan Letnan I TNI P. 
Hutapea. 

Masih banyak peristiwa-peristiwa lainnya yang terjadi 
peristiwa-peristiwa sejak perang kemerdekaan di Indragiri 
Hilir (1945-1949 M). Ada peristiwa gugurnya Letda M. Boya 
di Kuala Enok, serang fajar ke Kuala Enok, malam hari raya 
Idul Fitri 1949 M dan lain-lainnya. Namun bila dirunut sejarah 
perjuangan baik oleh TNI, maupun Laskar Fisabilillah, di bumi 
Indragiri Hilir tak kalah hebat dengan di tanah Indonesia 
lainnya, dengan darah dan air mata mereka mempertahankan 
bumi persada Indonesia. 
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ATAN 


ad 


DARI KALIMANTAN SEL 
MADAM KE RIAU 


A. AL ALIMUL ALLAAMAH SYEKH ABDURAHMAN 
SIDDIO ULAMA, MUBALIO PENYEBAR DAN 
PENGEMBANG ISLAM DI INDRAGIRI 


Islamisasi di tanah Indragiri sudah berjalan semenjak 
berdirinya kerajaan Indragiri. Bersamaan dengan itu, Islam 
telah menyebar di pesisir pantai Sumatera dan juga di daerah- 
daerah Rokan, Kampar, Siak dan lain-lainnya. Di wilayah 
Riau yang ini, Islam disebarkan serta dikembangkan oleh para 
ulama, mubalig, guru-guru agama, dan serta para ahli tasawuf 
serta para saudagar-saudagar. 

Pengaruh kekerabatan (klan) serta pendekatan para 
penyebar Islam itu sendiri terhadap masyarakat, membuat 
agama tersebut mudah diterima baik dari kalangan akar 
rumput (kelompok bawah), maupun para priyai (kaum elite). 
Islam adalah agama yang membawa kedamaian, dengan rasa 
kecintaan untuk menjadi tanpa adanya paksaan. 


Walaupun para umara (pemimpin) mempunyai peranan 
dalam kehidupan, namun peranan para ulama-ulama untuk 


pelita 
“ uk CIA 


membimbing umat sangat penting sekali. Para ulama juga 
diperlukan untuk memberikan kepada masyarakat, ajaran 
pencerahan-pencerahan untuk mencapai hidup yang hakiki 
di dunia dan akhirat. manusia selalu diberikan jalan tadabbur 
(berpikir) untuk memilih jalan hidup dan anutan hidup, 
dan secara keimanan ingin mendapatkan munajat li al-laah 
(berdialog secara rohaniah dengan Allah). 


Masyarakat Banjar telah bertempat di wilayah Indragiri 
(Hilir), sejak pemerintah sultan Isa menghapus kerajaan 
Banjar pada tahun 1850 M di Kalimantan Selatan. Masyarakat 
Tamadun sebagai pemeluk Islam belum begitu intens (dalam), 
hanya sekedar kulit belum mencapai kepada tahap isi. Karena, 
mempelajari Islam hanya dari rumpun atau keturunan- 
keturunan belum mencapai pada tahap pembelajaran yang 
dalam. Hal demikian mulai berubah, ketika kedatangan seorang 
ulama, mubalig Banjar dari Martapura (Kalimantan Selatan ke 
Indragiri) melalui Pulau Bangka, yaitu yang bernama Al Alimul 
Allamah Syekh Abdurahman Siddig Al Banjari. 


Hidin (dia) madam (merantau) ke Indragiri memiliki 
bermacam-macam faktor. Selain keterkaitan emosional dengan 
orang-orang suku Banjar, kewajiban untuk mengembangkan 
serta membesarkan Islam, yang merupakan kewajiban umat 
Islam dalam syiar serta ukhuwah Islam. Al Alimul Allamah 
Syekh Abdurrahman Siddig terpanggil datang ke suatu daerah 
yang dianggapnya baru. Ada beberapa langkah strategis yang 
dilakukan dalam pendekatan kepada masyarakat setempat 
(loka), baik secara dakwah dan persuasif lainnya, secara kultur 
(budaya) maupun tatanan ekonomi kerakyatan. 


AYAlimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig memberi 
warna baru, yakni berupa tunjuk ajar dan contoh panutan 
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melalui kultum pengajaran ilmu agama, dan melalui lembaga 
pendidikan secara pengajian kaji duduk. Untuk aktivitas 
kehidupan sehari-hari dengan para santri, ia berkebun kelapa, 
dan mengolah buah dijadikan produksi untuk kehidupan. 
Selain itu, ia aktif menulis karya-karya tulis, yang bersifat karya 
agama, sastra dan lain-lainnya. Ia banyak melakukan kreativitas 
yang dilakukan sewaktu tinggal di pulau Bangka. Kreativitas ini 
membuat Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig menjadi 
eksis dan dikenal dimana-mana, hingga seantero ceruk-ceruk 
wilayah lainnya, baik di Riau maupun di Jazirah Malaysia, 
Singapura hingga belahan Nusantara (Indonesia). 


Pada masa itu sedang giat-giatnya para intelektual Islam, 
baik para ulama maupun pujangga atau sastrawan Islam di 
pusat kerajaan Melayu-Pulau Penyengat (Propinsi Kepulauan 
Riau). Dengan para tokoh sastrawan Islam, Raja Ali Haji 
menciptakan Gurindam 12, sementara Al Alimul Allamah 
Syekh Abdurrahman Siddig selain merupakan ulama yang 
disegani, ia juga merupakan pujangga dan sastrawan Islam 
Riau abad ke-19, dengan karyanya yang agung termasyhur 
yaitu Syair Ibarat Khabar Kiamat. 


B. DARI PULAU BANGKA MUDIK MENUJU 
KESAPAT INDRAGIRI 


Perjalanan Al “Alimul Allamah Syekh Abdurrahman 
Siddid dari Pulau Bangka menuju Indragiri Hilir diperkirakan 
pada sekitar tahun 1908 M. Kota yang dituju adalah Sapat 
(Kecamatan Kuindra). Kota tersebut sudah dikenal apa lagi 
di Kalimantan Selatan, karena populasi Banjar cukup besar 
di sana. Sebelum ke Sapat Indragiri Hilir, Al Allimul Syekh 
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Abdurrahman Siddig mampir ke ke semenanjung Malaya 
(Malaysia), untuk menemui kawan-kawan yang seangkatan 
sewaktu tinggal di Makkah, sembari menenangkan pikiran. 
Masyarakat dan para petinggi-petinggi kerajaan di sana 
mengetahui tamu yang datang adalah ulama yang kondang 
dan mumpuni. Mereka meminta Al Alimul Allamah Syekh 
Abdurrahman Siddig untuk menjabat mufti di sana, namun 
ja menolak. Walaupun gaji mufti di kerajaan Malaysia cukup 
besar dan fasilitas serba mewah, namun hatinya tidak tertarik. 
Dalam perjalanan pulang ke Bangk,a ia singgah ke Singapura. 
Ia bertemu seorang saudagar bernama H. Arsyad asal Indragiri 
Hilir. Dari situlah ia banyak dapat informasi tentang Indragiri 
Hilir. 

Sesampainya di Pulau Bangka, hatinya kembali terhenyuh. 
Ia selalu ingat tentang Indragiri Hilir, sebagaimana yang 
diceritakan oleh H. Arsyad, tentang orang-orang Banjar dan 
suku-suku lainnya yang membutuhkan kehadiran ulama seperti 
Al 'Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig. Apa lagi jika 
dipikirkannya, ia sudah memberikan pelajaran-pelajaran agama 
kepada para santri-santrinya agar diteruskan dikembangkan. 
Jika ia ingat peristiwa kembali, pada waktu tarikh 1893 M, Al 
'Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig dari kampung 
halamannya Martapura Kalimantan Selatan pergi ke pulau 
seberang yaitu pulau Bangka, untuk menemui ayahnya Syekh 
H. M. Afif (Datuk Landak). Secara beranting dan singgah di 
Jakarta, di sana ia bertemu dengan para tokoh-tokoh Islam 
dan terjadilah diskusi-diskusi yang panjang. Ulama-ulama 
di Jakarta memperkenalkan kepada ulama-ulama lainnya di 
Pulau Jawa. Al “Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig 
oleh Habib Sayyid Ustman bin Yahya ditawari jabatan mutti 
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di daerah Batavia (Jakarta). Dia menolak jabatan tersebut lalu 
meneruskan perjalanan ke Pulau Bangka. 


Setiba sampai di Pulau Bangka, Al 'Alimul Allamah Syekh 
Abdurrahman Siddig menuju desa Belinyu dan betemu dengan 
abahnya (ayahnya) Syekh H. M. Afif. Sang abah merupakan trah 
bangsawan dan ulama, namun dalam kesehari-hariannya tetap 
menjalankan pengajian-pengajian di langgar (surau). Sang abah 
memanggil Al 'Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig 
dengan panggilan Nanang. Pengajian tersebut diserahkan 
kepada beliau (Nanang) yang diajarkan adalah berupa agidah 
(teologi) dan figih. Majelis pengajian ini dikenal dimana-mana 
dan dia selalu diundang ke berbagai tempat seperti daerah 
Mentok, Puding, Belinyu dan lain-lainnya. Dalam kehidupan 
sehari-hari, selain menjadi guru dan mubaligh, ia menjadi 
seorang petani yang menggarap kebun kelapa. 


Untuk melanjutkan garis keturunan, beliau menikahi 
gadis belia berasal dari Selan Bangka bernama Zulaiha. 
Namun perkawinan tersebut tidak berlangsung lama, rumah 
tangganya mengalami perceraian. Dari perkawinan tersebut, 
ja mendapatkan sang permata hati anak yang bernama Ummi 
Salamah. Selanjutnya, Al 'Alimul Allamah Syekh Abdurrahman 
Siddig menikah dengan Halimah asal Mentok. Rumah 
tangganya aman sejahtera sakinah mawadah warohmah dan 
penuh dengan nuasa kebahagiaan. Pernikahan ini dikarunia 
8 orang anak. Namun, usia manusia tidaklah ada yang tahu. 
Halimah berpulang kehadirat yang maha kuasa. Setelah itu, ia 
memutuskan untuk menikahi Fatimah (Aba) keturunan Cina. 
Dia merupakan seorang janda kaya berasal dari Belinyu Bangka. 
Namanya semakin di kenal menjadi ulama kharismatik. Tidak 
ada terbetik maupun terpintas olehnya menjadi sombong dan 
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takabur serta ujud. Malahan, ia semakin tawadhu dan tunduk 
serta tagwa terhadap kebesaran Allah SWT. 


Pada suatu hari, Al 'Alimul Allamah Syekh Abdurrahman 
Siddig memberikan pengajian di suatu desa. Entah bagaimana 
kejadiannya, dia menikahi seorang gadis bernama Hasanah asal 
Puding Besar Bangka. Pernikahan ini mendadak tidak sempat 
memberi tahu istrinya Fatimah (Aba). Menurut dari sumber 
putrinya bernama Maimunah, Hasanah merupakan keturunan 
penguasa di Bangka pada waktu itu dan sudah bertunang. 
Ketika akan melangsungkan pernikahan, diadakan pesta secara 


mendadak dan calon suaminya meninggal dunia, undangan 
sudah disebarkan. 


Penguasa Bangka Pakci dari Hasanah ketika itu satu 
kendaraan dengan Al “Alimul Allamah Syekh Abdurrahman 
Siddig. Karena masalah itu, agar akad nikah berjalan 
sebagaimana mestinya, dia menawarkan kepada rombongan 
agar bersedia menikahi keponakannya. Namun tiada 
seorangpun merespon tawaran tersebut. Untuk menyelamatkan 
agar perkawinan tidak batal Al “Alimul Allamah Syekh 
Abdurrahman Siddig bersedia menikahi Hasanah. Namun 
Fatimah (Aba) merasa agak kecewa, karena tidak diberi tahu. 
Walaupun demikian, ia tetap setia dan berbakti kepada suami. 
Dia pun memohon agar suaminya menambah lagi istri 2 orang. 
Untuk memenuhi permintaan Fatimah (Aba) sang istri Al 
Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig dan kedua istrinya 
berangkat ke kampung halamannya Martapura (Kalimantan 
Selatan). Tidak berselang lama sekitar 1 minggu bertemu 
jodoh dengan Aminah dan Fatimah, maka genaplah ia beristri 
4 orang. Di dalam syariat Islam, ini diperbolehkan. Di sana 
(Martapura) mendapat informasi bahwa penduduk Martapura 
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banyak urban (migrasi) ke Sapat. Tak lama kemudian ia kembali 
ke Bangka. 


Sapat pada waktu itu merupakan Desa yang cukup ramai, 
apalagi pasarnya ketika hari pekan orang datang dari berbagai 
daerah dan memenuhi pasar. Para pedagang-pedagang 
menawarkan barang dagangannya. Antara pembeli dan penjual 
terjadi barter. Aktivitas yang dilakukan Al “Alimul Allamah 
Syekh Abdurrahman Siddig adalah sebagai pengrajin tukang 
emas. Olahannya cukup bagus dan tinggi nilai keindahannya. 
Oleh karena itu, buatannya cepat dikenal di mana-mana, 
terutamanya di pasar Sapat. Walaupun disibukkan pekerjaan 
sehari-hari, namun hidin (dia) tidak lupakan kewajiban utama 
ibadah kepada Allah SWT, serta aktif mengikuti pengajian- 
pengajian yang dilakukan di Masjid Sapat. Al 'Alimul Allamah 
Syekh Abdurrahman Siddig telah bermukim di Sapat selama 
7 bulan. Pada suatu malam, ia menyaksikan di antara peserta 
majelis pengajian terjadi perdebatan dalam teks Arab (bahasa 
Arab Gundul). Situasi meruncing dari adu mulut mengarah 
ke adu fisik. Al Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig 
melerai kedua belah pihak. Lalu menjelaskanbahwa tidak perlu 
sesama umat Islam terjadi pertengkaran hingga membawa 
ke perkelahian. Ia kemudian menjelaskan masalah yang 
diperdebatkan dengan penguasaan ilmu dan dalam bahasa 
Arab. Karena penguasaan Ilmu agama yang mumpuni, 
masyarakat dapat menerima penjelasan serta merasa puas. 


Kearifan dan kebijaksanaan Al 'Alimul Allamah Syekh 
Abdurrahman Siddig menyelesaikan perkara tersebut 
mengingatkan kita pada peristiwa pengkatan Hazrul Aswad 
yang tergeser dari tempatnya, ketika banjir besar melanda 
kota Kabah (Makkah), terjadi pada sekitar 15 M yang lampau. 
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Di antara suku Ouraisy saling mengklaim bahwa dikalangkan 
merekalah yang berhak mengangkat Hajral Aswad. Peristiwa 
itu berakhir setelah di atasi nabi Muhammad dengan bijaksana. 
Apabila di antara mereka yang mula-mula masuk masjid Al 
Haram pada besok pagi, maka dialah yang berhak mengangkat 
Hajral Aswad. Pada keesokan pagi, di antara yang sekian banyak 
orang yang datang pertama adalah nabi Muhammad (pada 
waktu itu ia belum menjadi Rasulullah). Waktu itulah beliau 
terpilih dengan secara bijak dia lalu mengajak semua pihak yang 
bertikai bersama-sama mengangkat Hajral Aswad ke tempat 
semula. Karena kebijaksanaan tersebut. dia dipercayai. Mulai 
sejak itulah Al Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig 
digelar dengan sebutan Tuan Guru Sapat. 


C. MEMBUKA DESA PARIT HIDAYAT PUSAT 
PENGAJIAN ISLAM 


Ketika melihat keinginan penduduk baik dari tempat 
Sapat maupun dari luar daerah lainnya untuk belajar Islam 
yang lebih dalam, maka tuan guru beserta santrinya mencari 
lokasi (tempat) strategis yang cocok untuk wadah tempat 
belajar. Dipilihlah desa Parit Hidayat yang terletak di sebelah 
barat Sapat. Tempat itu relatif sepi dari keriuhan pasar dan 
lahannya masih hutan lebat. Diupayakan pula untuk membuka 
perkebunan kelapa. Mengapa desa Parit Hidayat dipilih? 
Kembali pada konteks tradisi metodologi (keilmuan) Islam 
para ulama Sufi yang lebih cenderung memilih tempat sunyi 
agar belajar lebih konsentrasi. 


Lokasi yang luas sangat cocok untuk pusat wadah pengajian 
tradisional (pesantren). Kemudian didirikanlah pengajian 
Khalagah dan di sana tuan guru Al “Alimul Allamah Syekh 
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Abdurrahman Siddig menurunkan ilmu agama Islam serta 
memberi petunjuk kegiatan belajar mengajar seperti yang 
dilaksanakan di rumah. Dapat dikatakan bahwa, wadah ini 
merupakan madrasah yang cikal bakal mula sekali berdiri di 
kerajaan Indragiri. Secara terminologi atau keilmuan, sebutan 
madrasah yang diartikan Hasbullah berarti tempat duduk. 
Muhammad Yusuf menyebut madrasah yang pertama kali 
berdiri Indonesia adalah sekolah Adabiah (Adabiah School) 
pada tahun 1909 M. Karena telah selesainya Masjid desa Parit 
Hidayat yang dibangun Tuan Guru Al 'Alimul Allamah Syekh 
Abdurrahman Siddig pada tahun 1915 M, segala aktivitas 
kegiatan belajar dan mengajar dipindahkan ke sana. Masjid 
bukan hanya sekedar tempat beribadah menghadap sang khalik 
Allah SWT, melainkan juga wadah bersosialisasi dalam siar 
agama Islam. Tempat bermufakat serta bermusyawarah dan 
sentral (pusat) pengkajian dan lembaga pendidikan Islam 
untuk mengajar para santri-santri. Masjidmempunyai serambi 
yang fungsinya untuk wadah untuk tempat pengajuan, diskusi 
ataupun bincang-bincang, serta kegiatan pada peringatan- 
peringantan Islami ataupun Miladiah. Masjid desa Parit 
Hidayat memiliki serambi (teras) ataupun ambin, ada jerambah 
(jembatan) yang mengkhususkan ke rumah tuan guru. Di 
bagian teras, juga memiliki ruang Muthala'ah (baca) dan ruang 
Mudzakarah (diskusi), sebelum para santri-santri memasuki 
Khalagah (masuk kelas). 


Desa Parit Hidayat berkembang menjadi pusat Islam 
di Indragiri dibandingkan dengan di Riau. Desa ini dikenal 
seantero belahan Nusantara (Indonesia), hingga Malaysia, 
Singapura maupun di Jazirah Arab. Terkenalnya nama tuan 
guru Al Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig bukan 
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hanya dari sisi pengajaran ke lisanan da wah-da'wah, melainkan 
juga dari karya-karya literasi (tulis) berupa pengajaran Islam 
dan juga tulisan satra dan lain-lainnya. Hingga karya-karyanya 
menjadi telaah dan bahan-bahan untuk pengajaran, para santri- 
santri bukan hanya masyarakat setempat ada yang datang 
dari daerah semenanjung Malaya (Malaysia), Singapura, Riau 
maupun daerah-daerah lainnya. Ini tergambar dari penuturan 
Maimunah (salah seorang putri Tuan Guru Al Alimul Allamah 
Syekh Abdurrahman Siddig) yang menceritakan kembali 
kepada Al Muthalib “saban hari sewaktu sekali memasak nasi 
tidak kurang 45 Kg (3 kaleng) dikalikan 3 kali sehari sekurang- 
kurangnya 125 Kg sehari” Fatimah juga berkata bahwa, warga 
(penduduk) setempat setiap 15 Kg beras dapat dimakan sekitar 
60 orang. Dengan demikian, dapat ditarik garis kesimpulan 
bahwa jumlah santri-santri yang diberi konsumsi makan 
adalah sebanyak 180 orang/ hari. Ini tidak termasuk mereka 
dalam kategori ekonomi menengah ke atas. Sebagaimana yang 
dihurai pendapat Lesley Pottar, dengan jumlah santri sebanyak 
300an lebih pada masa tahun 1920-1930 M, merupakan angka 
yang fantastis maupun besar. Para santri mondok di rumah 
berukuran 2 X 3 M berdinding dan beratapkan daun nipah. 


D. DIANGKAT MENJADI MUFTI INDRAGIRI 


Sultan Mahmud Raja Indragiri mengajukan permohonan 
kepada Sultan Langkat (Sumatera Utara) agar mengirimkan 
ulama ke Indragiri untuk menjabat Mufti. Sultan Langkat 
belum dapat dipenuhi permintaan tersebut. Sultan mendapat 
kabar dari Panco Atan (warga masyarakat Indragiri pernah 
belajar di Makkah), dia pernah mengenal seorang ulama di 
Makkah yang berasal dari Banjar Kalimantan. Selain itu, ada 
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pula informasi yang diperoleh bahwa, ia sudah kembali ke 
Indonesia. Kemudian, Sultan mendapatkan informasi ulama 
tersebut bernama Abdurrahman Siddig (Al 'Alimul Allamah Al 
Arif Billah Syekh Abdurrahman Siddig bin Syekh H. M. Afif) 
atau digelar dengan sebutan Tuan Guru Sapat yang tinggal di 
Desa Parit Hidayat. 


Sultan Mahmud juga mendengar segala aktivitas Tuan 
Guru Sapat. Dengan suka cita, sultan mencari orang untuk 
menemui Tuan Guru Sapat Al Alimul Allamah Syekh 
Abdurrahman Siddig untuk menjemput ke Istana Indragiri. 
Menurut Maimunah (anak tuan guru Sapat), abahnya yang 
sendiri datang ke istana memenuhi undangan sultan. Setelah 
bertemu sultan, sultan memaksa ahar Tuan Guru bersedia 
menjabat jabatan mufti Indragiri. Pada mulanya, Al “Alimul 
Allamah Syekh Abdurrahman Siddig menolak secara halus 
karena memikirkan tanggung jawab di madrasahnya Desa 
Parit Hidayat. Namun dikarenakan sultan membujuk dengan 
secara bertubi-tubi demi kepentingan keagamaan di wilayah 
Indragiri, akhirnya hati Tuan Guru Sapat luluh juga. Ia mau 
menjabat sebagai mufti dengan beberapa persyaratan: ia tetap 
tinggal di Desa Parit Hidayat serta tidak mau menerima gaji 
dari kerajaan Indragiri. Pihak istana menerima persyaratan 
yang diajukan. Pada tahun 1337 Hijiriah, Al Alimul Allamah 
Syekh Abdurrahman Siddig resmi diangkat menjadi mutti 
Indragiri. Mufti adalah sebuah istilah jabatan yang berarti 
hakim yang tertinggi, pengawas peradilan pada umumnya di 
bawah mufti dan gadi, yaitu pengawasan hukum dan pengatur 
jalannya pengadilan agar hukum berjalan dengan wajar dan 
benar. Mufti memimpin mahkamah syariah, mengawasi 
pengadilan umum (masyarakat). Pejabat mufti adalah orang 
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yang betul-betul mengerti seluk beluk hukum Islam secara 
mendalam (Yusuf Chalidi). 

Al'Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig menjabat 
sebagai mufti 1337 H/ 1935 M. Sebagaimana dilihat dalam 
kutipan surat pengunduran diri. 


Surat Pengunduran Diri Tuan Guru Sapat 


Sebagai Mufti Indragiri 


Rabu, 1 Muharram 1354 H/ 3 April 1935 M 


“Di dalam 27 tahun jadi mufti mengajar agama” 


se 92 2 
Ne 


Jadi mufti tidak bergaji dan tidak mengambil persen 
pada anak negeri dan pada kerajaan semata-mata 
karena Allah Taala. 


Belasting pencarian kebun dan lainnya bayar seperti 
orang ramai. 


Mengajar tidak ada bayaran dari murid-murid yang 
ada cuma rugi menyediakan rumah tempat dia murid 
tempo-tempo (kadang) memberi belanja beras uang dan 
lainnya. 

Beberapa kerugian memegang jabatan mufti dari pada 
memberi makan orang yang beperkara dan girthas 
(kertas) dan penah (pena) dan payah menulis putusan 
dan fatwa dan membalas surat-surat pertanyaan dari 
jauh. 


Tidak sempurna mengerjakan usaha sendiri kebun dan 
lainnya oleh sebab jabatan mufti yang berat. 


Dr. H. Ali Azhar, S.Sos., M.H. & Sandi Abd. Rasyid 


- Tidak ada perhasilan sekali-kali jabatan mufti 27 tahun 
hanya semata-mata hanya karena Allah Taala mencari 
pahala sekarang badan uzur lagi Wassalam. 


1 Muharram 1354 H 
Oleh yang sebenarnya 
Mufti Indragiri 


Abdurrahman Siddig 


E. MASA KANAK-KANAK DAN RIWAYAT HIDUP 


Dirawikan Al Alimul Allaamah Syekh Abdurrahman 
Siddig dilahirkan di kampung Dalam Pagar Martapura 
(Kalimantan Selatan) pada sanad 1276 H atau 1857 M, pada 
masa pemerintahan sultan Adam Al Wasyig Billah bin Sultan 
Sulaiman Al Mutaamidillah, pada masa kerajaan Banjar dari 
tahun 1925 sampai dengan 1857 M. Ayahnya bernama Syekh 
H. M. Afif (Datuk Landak) Mahud bin Jamaluddin bin Kiai 
Dipa Santa (Ahmad), seorang keturunan Pangeran Diponegoro, 
sementara ibunya bernama Safura binti Al “Alimul Allamah 
mufti Syekh H. M. Arsyad (Kubah Pagatan Tanah Bumbu 
Kalsel) bin Al Almul Allamah mufti Syekh Muhammad 
Asad binti Syarufah binti Syaiyidina Kutubul Bilad Al Alimul 
Allamah Maulana Syekh Arsyad Al Banjari. Nasab dari 2 
orang tokoh besar penyebar Islam Nusantara (Indonesia), 
yaitu Pangeran Diponegoro dan Syaiyidina Kutubul Bilad Al 
Alimul Allamah Maulana Syekh Arsyad Al Banjari atau nama 
asli Jafar bin Abdullah bin Syaiyidina Abu Bakar Al Idrus Al 


ala 
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Hindi yang dikenal Datuk Kalampayan penyebar Islam di bumi 
Kalimantan. 


Semasa usia dini, hidin (dia) Al Alimul Allamah Syekh 
Abdurrahman Siddig menimba ilmu pendidikan dasar 
(elementer) melalui bibinya Siti Saidah. Ia membaca Al-OGuran 
dalam usia 8 tahun dan telah khatam (tamat Al-Our'an). 
Selain itu diajarkan pula ilmu figih dan tata cara ibadah 
lainnya. Setelah usianya lebih dari 8 tahun, beliau diserahkan 
ke Masri (seorang santri yang menuntut ilmu (Dalam Pagar 
Martapura) untuk mempelajari ilmu alat (gramatika Bahasa 
Arab), khususnya kitab-kitab figih seperti kitab damun, matan, 
jurumiah. Cikgu-cikgu (guru-guru) nya yang lain di Dalam 
Pagar Martapura diantaranya: Alimul Fadhil, H. M. Said Wali, 
Alimul Fadhil (seorang ulama yang mempunyai integritas 
keilmuan yang sangat mempuni di Martapura) Alimul Fadhil 
H. Muhammad Khotib dan Almul Fadhil Abdurrahman Muda. 
Pada usia 13 tahun, ia telah mempelajari kitab antara lain: kitab 
Mukhtasar, Kailani, Imu Bayan, Mantig, Maani. 


Ketika usianya menginjak belia, dengan Said Wali ia 
mempelajari kitab karangan Sabillal Muhtadin karya Syekh 
Muhammad Arsyad Al Banjari (karya datuknya). Di waktu 
senggang ataupun luang, ia membantu pamannya bekerja 
melebur emas. Ia berguru pada gurunya Said Wali selama 4 
tahun. Selanjutnya, ia pergi ke Amuntai, untuk berguru dengan 
ulama terkemuka. Di sana, beliau bekerja menyepuh emas, 
bertemu jodoh lalu menikah dengan Salmah Amnati dan 
mendapat 2 orang anak (meninggal diwaktu kecil). Selama 3 
tahun, beliau berdomisili di Amuntai. Ketika hendak merantau 
ke Padang (Sumatera Barat), ia mengajak istrinya. Namun 
istrinya menolak ikut, kemudian mereka berpisah dengan 
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secara baik. Beliau bersama dengan 9 orang teman menuju 
ke Padang menemui pamannya bernama As'ad (sudah tinggal 
di Padang sebelumnya). Belum sampai ke Padang, di tengah 
pelayaran Samudra Hindia di Pulau Purus (wilayah Sumatera 
Barat) perahu yang mereka tumpangi rusak berat karena 
menabrak batu karang. Oleh karena itu beliau bersama kawan- 
kawannya menetap di pulau tersebut. Kedatangan mereka 
disambut baik oleh penduduk pulau itu. Apalagi salah satu dari 
mereka tahu di antara rombongan ada ulama, para penduduk 
meminta kepada Al Alimul Allamah Syekh Abdurrahman 
Siddig mengajarkan ilmu agama Islam. Setelahnya dianggap 
cukup lama, rombongan melanjutkan perjalanan ke Padang. 
Di sana bukan hanya sekedar berdagang pengrajin emas, tetapi 
juga membawa barang dagangan hingga ke Padang Sidempuan 
(Sumatera Utara) sampai-sampai diminta untuk mengajar di 
sebuah pesantren. 


Di antara Sanad Agustus 1886 M, Al Alimul Allamah 
Syekh Abdurrahman Siddig berangkat ke Makkah melalui 
kota Padang. Sesampainya di Makkah, beliau mendaftar di 
Masjidil Al Haram sebagai santri (pada saat pemerintahan 
Usmani)—digambarkan oleh Snock Hurgronye pada akhir 
abad ke-19 M pendidikan di Hijaz berpusat di Masjidil Al 
Haram setara dengan universitas. Beliau mengikuti Halagah 
di Makkah Al Mukaramah, memperdalam ilmu agama kepada 
para ulama yang mumpuni, seperti Alimul Fadhil Syekh Bakri 
Satta (pengarang buku TYAnatut Al-Thalibin), Alimul Fadhil 
Syekh Ahmad Dimyati, Alimul Al Allamah Syekh Ahmad 
Bafadhil, Syekh Ahmad Zaini Dahlan (mufti Syafriyah), Syekh 
Sayyid Bahasyil, Syekh Nawawi bin Umar Al Bantani dan 
Syekh Umar Sambas. Beliau juga berguru pada ulama-ulama 


ala 
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sufi dan mugaha di kota Makkah. Di antara guru-guru yang 
kuat memberikan dorongan dan bimbingan adalah Allimul 
Fadhil Syekh Bakri Sata, Syekh Said Bahasyil, Syekh Nawawi 
Bin Umar Albantani. Setelah belajar di Makkah # 5 tahun. 
Beliau kemudian diberi gelar Ash-Shiddig (yang benar) oleh 
gurunya Allimul Fadhil Syekh Bakri Satta. Kawan-kawannya 
yang belajar di Mekkah di antaranya: 


1) Syekh Ahmad Khatib Al Minangkabau, 
) Syekh Ahmad Dimiyathi (mufti Makkah): 
3) Syekh Abdullah Zawawi, 
4) Syekh Abdul Gadir (Mandailing), 
) Syekh Umar As Sumbawi, 
) Syekh Awang Kenali (Kelantan Malaysia), 
) 


7) Syekh Hasyim Asyari (pendiri Pondok Tebu Ireng, 


pendiri Jamfiyyah Nahdlatul Ulama): 
Syekh Jamil Jaho (Sumatera Barat): 

Syekh Ali Junaidi Berau (Kaltim): 

10) Syekh Sulaiman Ar - Rasuli (Bukittinggi), 
11) Syekh Jamal Jambik Al - Minangkabau: 


) 
) 


NO 


12) Syekh Muhammd Syayuti (Singkawang): 
13) Syekh Mukhtar (Bogor Jabar): 

14) Syekh Thahir Jalaluddin (Cangking): 

15) Syekh Usman (Mufti Betawi): 

16) Syekh Nawawi (Banten): 


) 
) 
) 
) 
) 
) 
) 
17) Syekh Mutti Siak Indrapura (Riau). 


.96 | Dr. H. Ali Azhar, S.Sos., M.H. & Sandi Abd. Rasyid 
TP 


Syekh Ahmad Khatib Al Minang Kabau sebagai kawan 
karibnya juga merupakan gurunya. Pada tahun 1890 M, 
Kiai Ahmad Dahlan (Pendiri Muhammadiyah) dan Kiai 
Hasyim Asyari pernah berguru pada Syekh Ahmad Khatib 
Al Minangkabau. Setelah itu, beliau belajar ke Madinah 
mengambil Tarekat Stamani sekitar dua (2) tahun di Madinah, 
dan kemudian kembali ke Makkah Al Mukarramah. Atas izin 
Oadhi 4 mahzhab yang dipercaya oleh Al Muluk (penguasa) 
sebagai lembaga yang berwenang, beliau diizinkan menjadi 
pengajar di Masjidil Al Haram. 

Lebih kurang 7 tahun, bermastautin (tinggal) di Makkah 
Al Mukarramah pada 1316 H, Al Alimul Allamah Syekh 
Abdurrahman Siddig pulang ke kampung halamannya di 
Martapura Kalimantan Selatan. Beliau disambut dengan sangat 
meriah baik oleh kerabat saudara maupun masyarakat. Lebih 
kurang 1 tahun berada di kampung halaman, dia memutuskan 
madam (merantau) 1317 H ke daerah Sumatera (Pulau Bangka). 
Di sana beliau mengarang beberapa kitab-kitab (karya tulis) 
berupa kitab agama, kitab syair, berdakwah, serta membangun 
berbagai majelis ilmu. Dengan demikian, namanya diabadikan 
dijadikan perguruan tinggi Islam di Bangka Belitung, yang 
bernama Universitas Islam Syekh Abdurrahman Siddig dan 
keberadaannya di Bangka Belitung selama # 18 tahun lalu 
hijrah ke Sapat (Indragiri Hilir Riau). Sebagaimana difirmankan 
Allah SWT : 


saga € Bai an Aas B3 2 . 30,97 Ta gg 2 aa 
A09 senam Alah! Ig ig Aa | gala Old AN maa 


Me na Kam 
CL Ogan lay 


ala 
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“.. Selain meninggikan oleh Allah akan orang-orang yang 
beriman di antara dan orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat kemuliaan di Dunia dan akhirat dan bermula 
Allah Taala adalah yang mengetahui apa yang kamu perbuat.” 
(Al-Mujadillah: 11) . 


F. KARYA-KARYA TULIS (LITERATURE) 


Al 'Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig Mufti 
Indragiri selain merupakan tokoh ulama yang tersohor, 
mempuni dan besar juga, beliau juga seorang intelektual 
Islam. Karya tulis (literature) merupakan kekayaan intelektual, 
karena nawaitu menulisnya olehnya dianggap ikhlash Al-Abrar 
(semata-mata beramal karena perintah Allah SWT), termasuk 
penulis yang bernas dan subur menulis karya-karya berbagai 
disiplin keilmuan yang ditulis dari Figih, Agidah, Tasawuf, Tata 
Bahasa Arab, Hukum Faraid, Sajaratun (sejarah) hingga sastra. 
Karya-karyanya di antaranya: 


1. Syair Ibarat Khabar Kiamat, diterbitkan oleh Matbaah 
Ahmadiah Press, Singapura (tahun 1334 H / 1915 M) 

2. Fathul Al-Alim Fi Tartib Al-Ta'lim diterbitkan oleh 
Matbaah Ahmadiah Press, Singapura (tahun 1348 H / 
1929 M) 


3. Risalah Amal Marifat, diterbitkan oleh Matbaah 
Ahmadiah Press, Singapura (tahun 1357 H / 1938 M) 

4. Asrar al-Shalat min 'iddat al-kutub al-mu'tabarat, 
diterbitkan oleh Matba'ah Ahmadiah Press, Singapura 
(tahun 1334 H/ 1915 M) 

5. Bay al-Hayawanli al-kafirin, diterbitkan oleh Matbaah 
Ahmadiah Press, Singapura (tahun 1335 H/ 1916 M) 
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10. 


SI 


12. 


LS 


14. 


| ee 
16. 
I7. 
18. 


Risalah fi Agaid al-Iman, diterbitkan oleh diterbitkan 
oleh Matbaah Ahmadiah Press, Singapura (tahun 1355 
H/1936 M) 

Kitab al-Faraidh, diterbitkan oleh Matbaah Ahmadiah 
Press, Singapura (tahun 1338 H/1919 M) 


Majmu' al-Ayat wa al-Ahadist fi Fahmi al-ilm wa 
al-Ulama wa al-mutaallimin wa al-mustami'in, 
diterbitkan oleh Matbaah Ahmadiah Press, Singapura 
(tahun 1346 H/ 1927 M) 

Tazkiratun li Nafsi wa li Amstali, diterbitkan oleh 
Matbaah Ahmadiah Press, Singapura (tahun 1346 H/ 
1927 M) 

Maw'izhatun li Nafsi wa li Amtsali Min al-ikhwan, 
diterbitkan oleh Matbaah Ahmadiah Press, Singapura 
(tahun 1355 H/1936 M) 

Risalah Syajarah al — Arsyadiyyah wa ma Ulhiga Biha, 
diterbitkan oleh Matbaah Ahmadiah Press, Singapura 
(tahun 1356 H/ 1937 M) 

Risalah Takmilat Oawal al-Mukhtashar, diterbitkan 
oleh Matbaah Ahmadiah Press, Singapura (tahun 1356 
H/ 1937 M) 

Sejarah Perkembangan Islam di Kerajaan Banjar (tahun 
1355 H/1936 M) 

Kumpulan Khutbah Muthgiyah, diterbitkan oleh 
Matbaah Ahmadiah Press, Singapura (tahun 1357 H/ 
1938 M) 

Jadwal Sifat Dua Puluh 

Sittin Masalah dan Jurumiah 

Pelajaran Kanak-Kanak pada Islam 

Dam Maa Madkhalfi Fi'ilmi Al - Sarf 
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G. TEKS KARYA-KARYA 


1. Telaah Karya-Karya Kitab Amal Marifat 


a. Bahran Noor Haira 


Kitab Amal Marifat sebuah interpretasi baru (1996) berisi 
pengungkapan pemahaman baru serta berisikan bantahan serta 
anggapan mengatakan bahwa Abdurrahman Siddig penganut 
aliran tasawuf Wahdad-Al Wujud. 


b. Jauhari Arsyad 


Dalam judul Skripsi “Risalah Amal Makrifat (tinjauan atas 
suatu ajaran tasawuf)” Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari 
Banjarmasin Tahun 1985 M. Mengetengahkan tinjauan tasawuf, 
namun lebih pada sudut pengarahan kualitas tafsir dan hadis 
yang digunakan pada kitab yang dimaksud. 


c. M. Arrafie Abduh 


Dalam tulisan berjudul “Corak Tasawuf Abdurrahman 
Siddig dalam Syair-Syairnya” dimuat pada jurnal penelitian 
Kutubkhanah Volume III, diterbitkan oleh IAIN Sultan Syarif 
Oosim Pekanbaru Riau Tahun 2000/2001 M. Mengkaji pada 
pemikiran tasawuf Abdurrahman Siddig Al Banjari lewat syair- 
syair yang telah dia tulis. 


d. Muhammad Nazir 


Judul tulisan “Kontroversi Sikap Ulama Tentang Ekstensi 
Ilmu Kalam dan Pandangan Syekh Abdurrahman Siddig 
Al Banjari” di muat dalam jurnal IAIN Antasari, Volume 
Il, Nomor 3, Mei-Juni 2003, menelaah dan mengkaji serta 
mengungkapkan pendapat tentang Abdurrahman Siddig 
terhadap eksistensi dan urgensi ilmu kalam, melalui salah satu 
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karya tulisnya berkenan terhadap masalah tauhid yang berjudul 
Agaid Al-Iman. 


Salah satu karya tulisnya yang terkenal adalah Amal 
Makrifat, yang eksistensinya merupakan ilmu kesempurnaan. 
Kitab ini dijadikan standar pengajaran dan rujukan oleh ulama 
ataupun guru-guru agama. Kitab ini diidentikkan dengan kitab 
Al Durr Al Nafis karya Syekh Muhammad Nafis Al Banjari, 
ada yang menganggap bernuansa ajaran Wahdad Al Wujud. 
Diperlukan kajian komprehensif maupun yang mendala 
terhadap ajaran-ajaran konsep tauhid sufistik dan tasawuf syekh 
Abdurrahman Siddig Al Banjari yang terkandung dalam karya 
kitab tersebut, beliaulah yang pertama mengenalkan tasawuf 
di tanah melayu. 


Dasar ditulisnya kitab amal makrifat dilatari banyaknya 
masyarakat tamadun menuntut ilmu ke berbagai ceruk- 
ceruk (pelosok) Nusantara, hanya semata mencari ilmu 
kesempurnaan, berkenaan dengan “magam martabat” yang 
benar mencapai ketakwaan (taat) kepada Allah SWT. Di masa 
itu, banyak aliran kalam maupun tasawuf pada syariatnya 
banyak menyimpang, sehingga masyarakat cenderung menjadi 
seorang fatalis (jabari). Untuk itulah, kitab amal makrifat 
lahir untuk menjembatani serta menjadi panduan terhadap 
orang-orang yang mengkaji mencari kesempurnaan keimanan 
terhadap Allah SWT. 


Pada kitab amal makrifat, syekh Abdurrahman Siddig 
meluruskan tentang ajaran tasawuf, yang pada waktu itu 
masyarakat cenderung mengaji aliran tasawuf Wahdatul- 
Wujud. Maka ia mengemukakah dalam amal makrifat berupa 
ajaran tentang konsep ketauhidan dan sufistik benuasa akhlak/ 
amali berupa Wahdat Al-Syuhud bukanlah Wahdatal- Wujud. 


Sona 
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Isi Kandungan Risalah Amal Makrifat 


Isi kandungan teks risalah amal makrifat tidak disusun 
secara sistematis sebagaimana pada susunan buku modern. 
Namun di dalamnya, disusun secara tematik kandungan 
pengertian syariat, tarikat dan hakikat, konseptual mengenai 
pengesaan Allah dengan af'alnya, asmanya, sifatnya dan zatnya. 


2. Konsep Tauhid Sufistik dan Tasawuf 


Eksistensi sebelum membicarakan tentang tauhid dan 
tasawuf, Abdurrahman Siddig lebih dahulu mengutamakan 
kedudukan syariat, tarikat, hakikat dan makrifat. Keempat 
unsur ini tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. Ujarnya, 
“syariat tanpa tarikat hampa, dan hakikat tanpa syariat batil” 
Sebagaimana yang dirawikan Abdul Oadir Jailani. 


“Bahwa tiap-tiap hakikat yang tidak meneguhi akan dia oleh 
syariat maka itu adalah zindik.” 


Dikutip pula dari tokoh sufi Abu Yazid Al Bustami, 
menyatakan bahwa: 


“Kalau kamu melihat seseorang yang diberi keramat ia bisa 
terbang di udara, jangan kamu tertarik kepadanya, kecuali 
dia melaksanakan seruan agama dan menghentikan larangan 
agama serta menunaikan segala kewajiban syariatnya secara 


baik.” 


Seseorang yang bisa dikatakan dekat kepada sang khalik 
serta menjadi wali Allah jika ia tetap rajin beramal serta 
beribadah atau menjalankan syariat dengan sebaik-baiknya. 
Seperti yang dituturkan oleh Maruf Al Karakhy sebagai berikut: 
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Ya oo, Ehh SI M3 Ob Jali Ips ol ALI 
Artinya: Jauhilah olehmu keinginan untuk meninggalkan amal 
ibadah, karena amal ibadah itulah yang akan mendekatkan kamu 
kepada tuhanmu. Lalu ada yang bertanya: apakah amal ibadah itu? 


Lalu dijawabnya: beristigomah untuk taat kepada tuhan, berkhidmat 
dan memberi nasihat kepada kaum Muslimin. 


Tauhid adalah mengesakan Allah, hal demikian oleh 
Abdurrahman Siddig dalam sisi memandang kedalaman tauhid 
bukan hanya sekedar tauhid uluhiyyah maupun rububiyah 
yang dikenal oleh masyarakat awam dan menengah, beliau 
mengajarkan tauhid sufistik berupa 4 macam yaitu: 


(a) Tauhid Al-Af'al 
(b) Tauhid Al-Asma 
(c) Tauhid Al-Syifat 
(d) Tauhid al-Zat 


Dapat diambil kesimpulan yaitu: 


1. Konsep tauhid sufistik menurut Abdurrahman Siddig 
merupakan perpaduan antara tauhid dan tasawuf, 
mengenalkan konsep Wahdaniyat Af'al, Wahdaniyat 
Asma Wahdaniyat Syifat, Wahdaniyat Zat. 


2. Keempat bentuk wahdaniat sarat oleh tasawuf falsafi 
bermuatan wahdat Al Syuhud di pengetahui oleh 
pemikiran dan pendapat Abu Bakar As—Syibli, Junaid 
Al Bagdadi dan Imam Al Ghazali. 


Pa 
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3. Syair Ibarat Khabar Kiamat 


Karya Abdurrahman Siddig merupakan karya masterpiece 
yang agung, serta dikategorikan sebagai karya sastra 
keagamaan, setara dengan karya-karya kelas dunia. Di sanalah 
segala ide, gagasan, serta visioner (pandangan) Abdurrahman 
Siddig melalui butir-butir Syair Ibarat Khabar Kiamat. 


Sebagaimana tentang eksistensi manusia pada dan menuju 
hari kiamat, Abdurrahman Siddig menggambar manusia- 
manusia sebagai makhluk Allah sebagai khalifah serta 
sekaligus hamba Allah di muka bumi, yang datang dari Allah 
akan kembali kepada Allah. Manusia juga sebagai khalifah 
dengan meletakkan manusia faktual pada makhluk tuhan yang 
bertanggung jawab atas segala tingkah laku dan perbuatannya 
di dunia. Tema tentang konsep manusia sebagai khalifah dapat 
ditinjau dalam sudut pengabdian diri kepada illahi melalui 
ibadah sholat dan ibadah lain-lainnya. 


Sholat merupakan salah satu cara untuk menegakkan amar 
ma'ruf nahi mungkar, tiang agama bagi umat Islam, merupakan 
kewajiban yang konstan serta absolut tidak boleh ditinggalkan. 
Tidak ada pengecualian kepada siapapun ataupun golongan 
untuk meninggalkan sholat dalam situasi dan kondisi apapun. 
Sebagaimana digambarkan dalam syair berikut: 


“Pahala sembahyang tiada berkurang 
Banyaknya lebih dari pada bintang 
Jika tiada sembahyang selama-lama 


Haji dan zakat tiada diterima” 


Dalam pandangan Syekh Abdurrahman Siddig, fananya 
dunia akan berakhir saat terjadi kiamat, akan diakhiri sebuah 
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peristiwa yang maha dahsyat manusia akan sempurna apabila 
telah mengalami kematian. Karena di alam akhirat, manusia 
akan kekal selamanya. 


Kutipan Syair Ibarat Khabar Kiamat 


Bismillahirrohmanirrohim 

Terbit dari pada, hati yang salim (bersih) 
Mendapat surga Jannatun Na'im 
Dengan kurnia, Robbir Rohim 
Alhamdulillahirobbilalamin 

Mengikuti sabda, Saiyidil Mursalin 
Dapat syafaat, sekalian mu'minin 


Masuk surga, Salamin Aminin 


Diiringi dengan, sholawatsalam 
Kehadirat Nabi, Saiyidil Anam 
Dengan Nas (dalil), duranul A'Zom 
Wajib mengikuti, dengan Ihtirom 


Kemudian dengarkan, suatu cerita 
Terbit dari pada, hati yang duka 
Bukannya hamba, mengada-ada 


Supaya dikenal, saudara kita 


Suatu cerita, hamba Khabarkan 
Kepada Sekalian, ahli dan ikhwan 
Tandanya dunia, akhirzaman 


Orang yang salah, dapat kebenaran 
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Demikian pula, orang yang benar 
Mendapat salah, perkataan tawar (tak dipeduli) 
Menyatakan benar, mendapatgusar 


Melainkan wajib, ridho dan sabar 


Tersebut perkataan, awal bermula 

Belajar membaca, Ummul Barohin (sifat 20) 
Janganlah taklid, akan Marifat 

Akan makna, dua Kalimat Syahadat 
Ketahui olehmu, Dzat dan sifat 

Akan pendirian Tuhan, yang Ahad 
Janganlah tiada, rnembawa Iman 

Akan Tuhan, yang menjadikan 
Mengadakan laut, isinya ikan 


Di darat segala, tumbuh-tumbuhan 


Menuntut ilmu, jangan terhenti 
Selama hidup, sebelum mati 
Jikalau segan, kehendak hati 

Mata menguntuk, engkau tahani 
Demikian lagi, pula sabdanya 
Takuti olehmu, yang alim dunia 
Dail pada Dajjal, sangat jahatnya 
Janganlah engkau, hampir padanya 


Menuntut ilmu, serta amalkan 


Jangan dijadikan, perniagaan 


An 
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Jangan bersoal, dan berbantahan 


Karena Allah jua, yang memahamkan 


Yang mengajar, jangan minta upahan 
Perbuatlah akan, pahala dan iman 
Demikian tanda, orang budiman 
Mengambil faedah, dihari kemudian 


Bersabda Nabi, Alaihissalam 

Karam mengumpat, sesama Islam 
Beringat kita, hai anak Adam 
Menghadap Allah, siang dan malam 
Belumkah tau, akan riwayat 

Yang mana Iman, dan mana Hidayat 
Jikalau orang, Alim di umpat 


Dosanya besar, terlalu sangat 


Faedah sholawat, kami sebutkan 
Dengarkan olehmu, sekalian ikhwan 
Pahalanya tidak, terhisabkan 
Jangan tiada, bacalah tuan 
Dengarkan sabda, Nabi kita 

Pahala sholawat, tidak terhingga 
Serasa haji, yang diterima 


Seperti memerdekakan, seorang sahaya 


Cahaya mukanya, berseri-seri 


Bagaikan purnama, empat belas hari 
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Duduk dibawah, panji-panji 


Yang bernama, Lu'lu'lu Hamdi 


Suatu mahligai, yang amat bersih 
Atapnya perak, yang amat putih 
Disana tempat, mukmin yang lebih 


Pakaiannya indah, tiada bersilih 


Kurma dan anggur, berjejer serta 

Buahnya ibarat, intan permata 

Indahnya tidak, dapat dikata 

Cahanya elok, tidak terperi 

Perempuannya tidak, seperti lelaki 

Dengan kudrat, Robbul Izzati 

Demikianlah Rahmat, Tuhan yang Rahman 
Pada seorang lelaki, dikurniakan 

Kuatnya seperti, seratus insan 


Kepada menjima, minum dan makan 


la menjima, akan istrinya 
Seperti berjima, di dalam dunia 
Satu kali, lama masanya 


Yaitu delapan, puluh tahunnya 


Lelaki perempuan, tidak bermani 

la mendapat, tiap-tiap hari 

Seratus macam, makanan pasti 
Demikianlah kurnia, tuhan Rahmani 


LA 
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berbagai macam, suka dan nikmat 
Segala kesukaan, semua lezat 
Sekaliannya Tuhan, mendatangkan Rahmat 


Di surga kepada, orang yang taat 


Tamatlah sya'ir, hamba mengarang 
Dari pada sangat, hati wan walang (Bimbang) 
Lanjut masanya, di negeri orang 


Hati berfikir, malam dan siang 


Hanya sekedar, melipur hati 
Sya'ir dikarang, sembarang jadi 
Dimohon kepada, saudara kami 


Mana yang salah, betulkan pasti 


Sebabnya hamba, mengarang ini 
Bukan karena bijak, bertari 
Melainkan karena, menghibur hati 
Mudahan Tuhan, Rabbul Izzati 


Mengampuni sekalian, dosanya hamba 
Mengampuni dosa, ibu dan bapa 
Serta semua, sanak saudara 


Ummat Muhammad, sekalian rata 


Mudah-mudahan, mendapat Rahmat 


Dunia akhira4 dapat selamat 
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Dijauhkan dari pada, azab dan laknat 


Masuk ke surga, Darul Karomat 


Semoga dikabulkan, oleh Tuhan 
Taubat kita, sekalian Ikhwan 

Ilmu dan amal, diperkenankan 

Masuk ke surga, darul Aman 
Alhamdulillah, Awwalan Wa Akhiro 
Wassolatu, Wassalamu Abada 

Alan Nabi Yil Hasyimy, Muhammada 
Wa Alihi Washohbihi kiromin Nujama 


Tamatlah syair, malam Arba 
Pada tanggal, dua puluh lima 
Bulan Dzulgaidah, tahunnya pula 
Seribu tiga ratus, tiga puluh dua 


Dipegang oleh orang, yang hina papa 
Hamid Syiddid, yang punya bapa 
Asalnya di Banjar, Martapura 
Sekarang merantau negeri dan desa 
Selesai kalam, berhenti @olam (pena) 
Menulis sya'ir, pada tengah malam 
Wallahu Subhanahu, Wata' Ala A'lam 


Waahkam Wassalam, miskil Khitam 
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4. Pengaruh Syekh Abdurrahman Siddig 


Kehadiran tokoh Syekh Abdurrahman Siddig di bumi 
Riau banyak memberikan pengaruh yang besar secara umum, 
terhadap kalangan ulama, mubaligh, da'i, masyarakat. Di 
samping itu juga terhadap seniman dan sastrawan di wilayah 
Sumatra, semenanjung Malaysia, Singapura, bahkan sampai 
ke pulau Jawa dan Jazirah Arab. Karya-karyanya dikenal 
dan dijadikan mata pelajaran oleh para pensyarah-pensyarah 
(pengajar). 

Selain sebagai ulama, mubalig, da'i, dan pujangga Islam, Al 
'Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig Mutti Indragiri 
merupakan sosok sosial dan human. Pengaruh pemikirannya 
bukan hanya mempengaruhi kaum agamis semata, melainkan 
juga kepada kelompok gerakan kemerdekaan Indonesia di 
Indragiri, kelompok elit politik hingga pada layskar fisabilillah. 
Walaupun Al 'Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig 
tidak terjun secara langsung pada partai politik maupun di 
laskar fisabilillah, namun fatwa dan anjuran-anjurannya sangat 
berpengaruh pada jalannya gerakan kemerdekaan di Indragiri 
(Riau). Sebagai tokoh kharismatik, ucapan-ucapannya sangat 
dihormati dan ditaati oleh berbagai kalangan. 


Pesantren yang didirikannya di desa parit Hidayat 
merupakan embrio pertama pusat pembelajaran ataupun 
pengkajian Islam di kawasan Riau. banyak para santri yang 
merupakan generasi intelektual dan pemikir Islam lahir di 
wadah tersebut. Pada dekade tahun 1920-1930an, para belia- 
belia (pemuda) ini melanjutkan sarahan (pendidikan) ke negeri 
Timur Tengah di antaranya: 


Sona 
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-  H. Ibrahim (Tempuling) 

-  H. Abdul Fatah (Teluk Kiambang) 

- Mukhtar (Pulau Palas) 

-  H. Sulaiman Abdul Ghani (Tembilahan) 

-  H. Muhammad Noer (Pulau Kijang) 

-  H. Abdurrahman Yakub (Sungai Gergaji) 
-  H. Abdul Bakri 

-  H. Zaini (paman H. Hamid Tembilahan) 

-  H. Abu Hasan 

-  H. Abdul Hamid Sulaiman (Tembilahan) 


Sementara yang menuntut ilmu pengajaran ke Singapura 


di antaranya: 


- Cikgu (guru) Mursyid (Perigi Raja) 
-  H. Muhammad Arsyad Noer (Sapat) 
- Akil (Kuala Enok) 


- Tuan Guru Al Alimul Allamah Syekh Abdurrahman 
Siddig Mifti Indragiri selalu memberi elu-eluan 
(pemberi semangat), tentang betapa penting menuntut 
ilmu pengetahuan maupun ilmu tentang Islami, yang 
kelak akan berguna baik kepada diri sendiri maupun 
orang lain. Salah satu pada karyanya yang mengutip 
hadis nabi mengatakan: 


“Amalun Oolilun Fi'Ilmin Khairun Min Amalin Katsirin Fi 
Jahlin” (meskipun sedikit beramal, tetapi mengetahui apa yang 
sedang dikerjakan itu nilainya lebih baik ketimbang banyak 
beramal tetapi tidak mengetahui apa yang dilakukan). Secara 
tersirat, makna yang terkandung di sebalik ungkapan begitu 
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intens (dalam) pengertiannya dan ilmu (tahu) bahwa kita 
menghurai atau mengetahui apapun makna mapun kejadian 
di alam ini, dengan igra (membaca) jalan kehidupan melalui 
ilmu kita tidak tersesat dan dapat mengetahui jalan ke akhirat. 


Para pemuka-pemuka agama Islam semasa itu di Indragiri 
(Hilir) di antaranya: 


1. H. Abdul Hamid Sulaiman 


Berdirinya sekolah sa'adah (lembaga pendidikan Islam) 
di prakarsai H. Husen Abdul Jalil pada tahun 1933 M di 
Kota Tembilahan. Pada awalnya bernama Addiniyah. 
Tempat belajar mengajar di surau Al Hidayat parit 13 
(Tembilahan), yang kemudian dipindahkan ke gedung 
Musyawaratthalibin. Pada tahun 1943 M, diganti nama 
dengan Islamic School, lalu tahun 1949 M kembali 
diganti nama saadah. Kurikulum pengajaran masih 
melalui pola tradisional berupa: figih, agidah, hadis, 
akhlak serta tata Bahasa Arab. 


Masuknya kiai muda H. Abdul Hamid Sulaiman 
sebagai pimpinan sistem kurikulum berubah menjadi 
modern dengan ada pendidikan pelajaran umum, 
awal tingkat Ibtidaiyah (SD) kemudian didirikan pula 
Tsanawiyah (SLTP). 


2. H. Abdul Hamid bin Muhammad 


Biasa dipanggil dengan gelar Amid Marsing, lahir di 
Mersing Malaysia. Pendidikan sekolah dasar di merang, 
kemudian melanjutkan pendidikan Islam di desa Parit 
Hidayat. Beliau menikah dengan putri Al 'Alimul 
Allamah Syekh Abdurrahman Siddig yang bernama 
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Maimunah. Amid Marsing mendirikan pesantren 
Sabillal Muhtadin di Tembilahan. Ini merupakan 
sumbangan besar bagi pendidikan Islam. 


H. Abdul Fatah 


Bermukim di Mumpa (Kabupaten Indragiri Hilir). 
beliau masih terikat persaudaraan dengan Al Alimul 
Allamah Syekh Abdurrahman Siddig. Beliau pernah 
belajar di Makakh Al Mukaramah. Beliau merupakan 
salah seorang santrinya ustad Darmawi Acil. 


H. Abdurrazak 


Lahir di Tukai Hilir (Kabupaten Indragiri Hilir), 
belajar di Langkat (Sumatera Utara), lalu melanjutkan 
pendidikan di desa Parit Hidayat. Setelah itu, mengajar 
di madrasah Nahdatul Jam'iatul Ishlahiyah di Khairiah 
Mandah (Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri 
Hilir). Materi yang diajarkan berupa: Agidah, Figih, 
Tasawuf, Tafsir, Hadist, Tata Bahasa Arab. Salah 
seorang santrinya bernama Mustopha (Long Na). 


H. Abdurrahman bin H. Bakri (Pa Uan) 


Lahir di Sungai Guntung Tahun 1913 M, berguru 
pada Kiai H. Abdul Aziz (guru Jantan) di Madrasah 
Sa'adatuddaren Jambi. Beliau memperdalam 
pendidikan pesantren di Desa Parit Hidayat. Tahun 
1955 M, beliau membuka lembaga pendidikan Islam 
di Tanjung Pasir (Kecamatan Tanah Merah kabupaten 
Indragiri Hilir). Kemudian beliau pindah ke Tanjung 
Baru Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri 
Hilir, lalu ke Sungai Pinang Kuala Enok. 
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5. Karomah 


Seorang hamba Allah memiliki kelebihan karena kedekatan 
serta tagwa kepada Allah ta'ala. Al Alimul Allamah Syekh 
Abdurrahman Siddig Mufti Indragiri adalah seorang hamba 
Allah yang memiliki karomah. Banyak para kaum begal 
(perampok), penjudi, pencuri, ataupun penzina ketika diberi 
nasihat mereka insyaf dan taubat. 


Pada saat ke Martapura dan ziarah datuk beliau, ada d 
jantara sanaknya bertanya, siapa pengganti dia di Dalam Pagar? 
Maka dijawabnya Tuan Guru H. Zainal Ilmi langsung dibuka 
hijab oleh Allah SWT. Pada waktu perjalanan dari Tembilahan 
ke Desa Parit Hidayat, bersampan bersama santri Masrani (asal 
dari Banjarmasin), di tengah perjalanan kehabisan air minum, 
maka beliau mengambil air minum menggunakan timba. Air 
laut yang rasanya asin disuguhkan ke Masrani, ketika diminum 
airnya jadi tawar. 

Jika malam, beliau selalu keluar rumah dengan berpakaian 
hitam. Pada suatu malam diintai dan diikuti kemana dia 
berjalan. Dengan mengendap dari jauh secara sembunyi dia 
melihat A'Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig Mutti 
Indragiri mencabut pohon besar tanpa menggunakan alat 
lain sama sekali, untuk membuka lahan perkebunan maupun 
permukiman. 


Setiap melakukan dakwah baik di pelosok daerah-daerah 
Sumatera, beliau selalu berjumpa binatang buas harimau 
maupun binatang lainnya. Namun binatang tersebut selalu 
tunduk, dan malah memberikan hormat. 


Karomah lain diberikan Allah berupa Kasyaf Hissi, yaitu 
melihat suatu yang jauh tidak dapat dilihat dengan kasat mata, 
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bahkan peristiwa yang belum terjadi. Pada suatu hari dalam 
suatu majelis pengajian dia berkata kepada santri-santrinya, 
bahwa setelah dia mangkat (wafat, akan datang orang-orang 
bermata sipit akan menjajah negeri menggantikan bangsa 
Belanda. Ternyata, memang benar adanya setelah beberapa 
tahun datang bangsa Jepang menjajah Indonesia. 


Karomah lain yang merupakan paling besar ia istigomah 
dalam menuntut ilmu, mengenalkan, mengajarkan. Bahkan 
di saat beliau sakit pun, masih mengajarkan, begitu cinta dan 
sayangnya kepada umat Rasulullah lainnya, mengharapkan 
rajaa (rahmat Allah dan ampunan) serta ikhlas Al Abrar 
(beramal semata-mata karena perintah Allah). Agar 
mendapatkan jalan siratulmustagin di dunia dan di akhirat, 
banyak dari pada santri-santrinya menjadi ulama “ul 'amilin 
serta pula mendapat anugrah magam washilillah. 


6. Mangkat Berpulang ke Rahmatulllah 


Sepulangnya Al 'Alimul Allamah Syekh Abdurrahman 
Siddig Mufti Indragiri berkunjung dari Banjarmasin (Kalsel). 
Beliau tengah sakit-sakitan. Namun, beliau tetap melakukan 
aktivitas, walaupun kondisinya uzur. Ketakwaan ia kepada 
Allah SWT semata-mata Ikhlash Al Abrar (semata-mata karena 
menjunjung perintah Allah). 

Tanggal 4 Sya ban 1358 H/ 18 September 1939 M, Al 'Alimul 
Allamah Syekh Abdurrahman Siddig Mufti Indragiri berpulang 
ke rahmatullah (inalillahi wainalillahirrojiun) di Desa Parit 
Hidayat Kecamatan Kuindra dalam usia 72 tahun. 

Beliau adalah orang yang selalu cinta kepada Allah dan 
Rasulullah serta cinta kepada aulia dan orang-orang Solihin. 
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Karena cinta itulah, kita akan dikumpulkan bersama mereka 
di akhirat kelak. Disebutkan di dalam hadis shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim: Bahwa Rasulullah SAW 
masih berkhotbah dan seorang laki-laki berkata “Kapan hari 
kiamat?” Maka sekalian jemaah memberi isyarat kepadanya 
untuk berdiam. Namun, ia tidak memperdulikan, ia malah 
mengulangi pertanyaan sampai 3 kali setelah Rasulullah SAW 
menyelesaikan khotbahnya beliau bersabda, “Apakah yang 
sudah engkau persiapkan untuk hari kiamat itu?” Laki-laki itu 
melanjutkan perkataan “Aku cinta kepada Allah dan Rasullnya”, 
lalu Rasulullah bersabda “Engkau akan bersama orang yang 
engkau cintai”, wallahualam bissawaf. 


Wafatnya Al 'Alimul Allamah Syekh Abdurrahman Siddig 
Mufti Indragiri ke hadirat sang khalik membawa amal serta 
ibadah yang tidak ternilai harganya. Di masa hidupnya, beliau 
total menuntut ilmu serta merta beribadah. Secara progres dan 
proaktif mengajak orang-orang ke jalan Allah SWT. Dengan 
tawadhu, beliau mewariskan ilmu agama kepada para santri- 
santri dan masyarakat sebagai penerus untuk menyebarkan 
syiar Islam. 


Beliau meninggalkan Istri dan anak-anak di antaranya: 


a. Istri 
1. Hj. Siti Fatimah 
2. Hj. Aminah 
3. Siti Fatimah 
4. Husnah 

b. Anak-Anak 


1. Hj. Ummi Salamah 
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Hj. Siti Hafsah 
Hj. Siti Rahil 
H. Abdul Hamid Siddig 
H. Muhammad Saad Siddig 
Hj. Siti Khadijah 
Hj. Siti Aisyah 
Hj. Siti Saudah 
H. Muhammad Amin Siddig 
. H. Mahmud Siddig 
. H. Muhammad Thayyib Siddig 
. H. Siti Bulgis 
. H. Abdullah Siddig 
. H. Muhammad Arsyad Siddig 
. H. Zainuddin Siddig 
. Hj. Soufiyah 
. H. Afifah 
. Hj. Ummi Hani 
. H. Jamaluddin Siddig 
. Hj. Zainab 
. Hj. Maimunah 
. Hj. Mariatul Oiftiyyah 
. Hj. Siti Sarah 
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Tabel 


Jumlah Istri dan Anak 
No. Nama Tempat Anak | Keterangan 
1 | Hj. Salamah Amuntai, Kalsel z Cerai 
2 | Noersamah Makkah 0 Cerai 
3 | Rahmah Makkah 2 Cerai 
1 Fatimah Tn Bak : Sampai 
elinyu, Ban 

(Aba) In Wafat 
5 | Halimah Mentok, Bangka 8 Wafat 
6 | Zulaiha Sungai Selan, Bangka 1 Wafat 
Pudding Besar, Sampai 

7 | Hasanah 8 
Bangka Wafat 
: Sampai 

8 | Aminah Martapura, Kalsel 8 
Wafat 
. Sampai 

9 | Fatimah Martapura, Kalsel 6 
Wafat 

Jumlah Anak 35 

Sumber: Baharuddin Nazri, OP.Cit. Hlm. 25 
aa 1 Ka 
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elihat kebesaran seseorang dari perbuatan dan 
karya-karya yang dihasilkannya, sebagaimana 


pepatah lama, “Harimau mati meninggalkan 


belang manusia mati meninggalkan nama”. Rekonstruksi 
sejarah sesuatu peristiwa yang pernah dialami seseorang, dari 
perkataannya, dari perbuatannya, dari pekerjaannya, dari 
perasaannya dan lain sebagainya. Orang tidak akan belajar 
sejarah kalau tidak berguna atau berfaedah, maupun membawa 
mudarat. Kenyataannya adalah bahwa, sejarah selalu ditulis 
di sepanjang masa, zaman dan di segenap peradaban. Sejarah 
sebagai ilmu, ataupun empiris sejarah yang dikategorikan 
sebagai ilmu-ilmu empiris, sangat tergantung pada pengalaman 
manusia. Rekaman pengalaman berupa dokumen-dokumen 
yang diteliti menjadi fakta. Intepretasi melahirkan tulisan- 
tulisan sejarah yang memiliki garis besar kekuatan fakta. 


Mengambil kaidah dalam perjalanan bangsa tidak dapat 
dinafikan serta dipungkiri. Ini adalah yang menjadi katalisator 
perekat dan pengikat kerukunan dan terciptanya kesatuan dan 
kesatuan umat dan bangsa. Sikap saling menghormati terhadap 
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keberagaman umat, agama dan budaya dalam persfektif pada 
kehidupan sehari-hari, di antaranya sebagai berikut: 


a. Kehidupan bermasyakat terciptanya kerukunan seperti 
halnya dalam sebuah keluarga. 


b. Antara warga masyarakat terdapat semangat saling 
tolong menolong, kerjasama untuk menyelesaikan 
suatu masalah, dan kerjasama dalam memenuhi 
kebutuhan hidup. 


c. Dalam menyelesaikan urusan bersama, selalu 
diupayakan dengan melakukan melalui musyawarah. 


d. Terdapat kesadaran dan sikat yang mengutamakan 
kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi dan 
golongan. 


Perjalanan Tuan Guru Sapat Al 'Alimul Allamah Syekh 
Abdurrahman Siddig Mufti Indragiri merupakan founding 
fathers (bapak bangsa). Selama hidup, beliau membaktikan 
hidup untuk belajar dan mengajar agama samawi (Islam), serta 
melakukan gerakkan amar ma'ruf nahi munkar, serta jihad di 
dalam jalan Islam. 


Peranan dan pengaruh Tuan Guru Sapat Al Alimul 
Allaamah Syekh Abdurrahman Siddig Mufti Indragiri pada 
sejarah Islam Riau pada Abad ke-19-20 sangat, besar sekali 
melalui dakwah. Sehingga, karya tulis (literasi) memberi tunjuk 
ajar pengajaran tentang ke ilmuan Islam di tengah masyarakat 
yang sekuler (kebendaan). Dengan semangat baru (spirit baru), 
dapat menciptakan atau mendorong"revolusi mental spritual 
Islami” di khalayak masyarakat ramai. Dengan beberapa 
kesimpulan antara lain: 
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1. Tuan Guru Sapat Al Alimul Allaamah Syekh 
Abdurrahman Siddig Mufti Indragiri adalah seorang 
ulama besar, milik umat Islam, seorang yang ahlinya 
(pakar) di bidang hukum, seorang alim lagi tawadhu, 
jenius serta mumpuni di berbagai bidang disiplin ilmu. 


2. Tuan Guru Sapat Al Alimul Allaamah Syekh 
Abdurrahman Siddig Mufti Indragiri adalah juga 
merupakan pakar ekonomi, pujangga serta sastrawan 
Riau abad-—19 M, ahli politik (mufti kerajaan Indragiri), 
tokoh agama dan pejuang kemerdekaan. 


3. Tuan Guru Sapat Al Alimul Allaamah Syekh 
Abdurrahman Siddig Mufti Indragiri adalah tokoh 
pemersatu umat. Beliau adalah tokoh masyarakat yang 
menciptakan kesatuan dan kesatuan dan menciptakan 
serta merekatkan umat dan bangsa. 


4. Tuan Guru Sapat, Al Alimul Allaamah Syekh 
Abdurrahman Siddig Mufti Indragiri merupakan 
seorang ilmuan yang karya-karya tulisnya yang 
dimuat dalam insiklopedia Islam. Beliau juga seorang 
waliyullah yang memiliki anugrah berbagai macam 
karomah (kemulian) baik semasa hidup maupun 
setelah mangkat (wafat). Makamnya diziarahi beribu- 
ribu penziarah dari berbagai daerah, dari pelosok- 
pelosok Indonesia maupun antara bangsa. Ketika haul 
pun, dihadiri beribu-ribu masyarakat. 


5. Tuan Guru Sapat Al Alimul Allaamah Syekh 
Abdurrahman Siddig Mufti Indragiri adalah seorang 
arif dan bijaksana serta humanis (kemanusiaan). 
Beliau sangat peduli sosial dan tokoh yang dermawan 
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dengan mewakafkan seluruh harta bendanya untuk 
kepentingan umat dan agama. Mencontoh figur suri 
tauladan yang mewarisi sifat-sifat nabi dan rasul, 
istigomah dalam konteks berdakwah, membangun 
agama dan umat Rasulullah SAW, berjuang dengan 
harta (bil mal), dengan karya tulis (bil kitab), dengan 
perbuatan (bil hal), dengan perkataan (bil-lisan), dan 
dengan jabatan mufti (bil jah). 

6. Tuan Guru Al Alimul Allaamah Syekh Abdurrahman 
Siddig Mufti Indragiri merupakan tokoh alim ulama, 
cendekiawan Muslim, pejuang kemerdekaan, penulis, 
pujangga dan sastrawan Riau yang mengabdikan 
hidup secara tulus dan ikhlas kepada Allah dan 
rasulnya, dengan mengharap ridho subhanawataala 
dan berjuang untuk kejayaan Islam di serantau ceruk 
Nusantara. 


Perjuangan Tuan Guru Syekh Abdurrahman Siddig 
Mufti Indragiri dalam memperjuangkan kemerdekaan 
beliau, khususnya di Indragiri dalam memberikan semangat 
dan menyokong gerakan tokoh-tokoh kemerdekaan, serta 
memberikan pencerdasan maupun pencerahan ilmu agama 
dan pengetahuan kepada para santri-santri maupun khalayak 
masyarakat ramai, sudah selayaknya pemerintah memberikan 
anugerah dan mengangkat Tuan Guru Sapat Al Alimul 
Allaamah. 
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Syekh Abdurrahman Siddig Mufti Indragiri 
sebagai “pahlawan nasional” atas jasa-jasanya 
memperjuangkan serta mengangkat harkat dan 


martabat tanah Riau. 

“Bangsa yang besar menghargai jasa para 
pejuang 

yang turut memerdekakan serta mengangkat 


harkat dan martabat negerinya” 
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1994). 2. Alia Fatimah Zahra (Tembilahan, 03 Januari 1997). 3. 
Muhammad Khatib Siddigiey (Tembilahan, 30 November 2000). 
4. Muna Humayra Balgis (Tembilahan, 08 Desember 2007). 


Dr. H. Ali Azhar, S.Sos., M.H. & Sandi Abd. Rasyid 
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Syekh Abdurrahman Shiddig 
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